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ABSTRAK 

Nurofik. NIM 21502300162. Kompetensi Kepemimpinan Dalam Pendidikan 

Menurut Pandangan Imam Al-Ghazali. Program Magister Pendidikan Agama 

Islam. Universitas Islam Sultan Agung. 2024. 

 

Imam Al-Ghazali, seorang ulama terkemuka dalam sejarah Islam, memberikan 

kontribusi signifikan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk pendidikan akhlak dan 

karakter kepemimpinan. Dalam pandangan Al-Ghazali, karakter seorang pemimpin 

harus mencerminkan nilai-nilai moral dan spiritual yang tinggi, yang tidak hanya 

mengarahkan tindakan individu tetapi juga membentuk etika masyarakat secara 

keseluruhan. Al-Ghazali menekankan pentingnya sifat-sifat seperti keadilan, 

kebijaksanaan, kesabaran, dan ketakwaan dalam diri seorang pemimpin. Ia percaya 

bahwa pemimpin yang baik harus memiliki kemampuan untuk menegakkan kebenaran, 

menjaga keseimbangan antara kepentingan pribadi dan publik, serta menunjukkan kasih 

sayang kepada semua anggota masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui konsep pemimpin menurut imam al-

Ghazali, dan 2) menganalisis konsep pendidikan kepemimpinan menurut al-Ghazali. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 

Penggalian data dilakukan dengan metode kepustakaan, analisis isi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) karakter seorang sangat menekankan pada 

keadilan sebagai fondasi utama. Seorang pemimpin harus mampu berlaku adil dalam 

segala tindakan dan keputusan yang diambilnya. Kejujuran dan amanah adalah dua 

karakter penting lainnya yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam Islam. 

Kebijaksanaan dan empati juga merupakan karakter penting bagi seorang pemimpin 

dalam Islam. 2) Kepemimpinan menurut Imam Al-Ghazali dapat dianggap sebagai jenis 

kepemimpinan demokratis. Al-Ghazali mengajarkan bahwa pemimpin harus mampu 

melindungi masyarakat dan bawahannya berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah 

yang diimplementasikan dalam akhlak yang ditunjukkan kesehariannya. Pemikiran Al-

Ghazali tentang etika politik menekankan bahwa politik harus berlandaskan akhlak 

Islam. Prinsip-prinsip kepemimpinan ideal dalam Islam mencakup seluruh aspek yang 

telah disebutkan sebelumnya, menggambarkan karakteristik utama dari seorang 

pemimpin yang baik. Prinsip-prinsip ini tidak hanya sesuai dengan ajaran Islam secara 

teologis, tetapi juga harmonis dengan norma-norma kemanusiaan dan kehidupan sosial. 

Kepemimpinan dalam Islam harus dilihat sebagai aktivitas yang berfokus pada 

kepentingan umat secara keseluruhan. Tindakan yang diambil oleh seorang pemimpin 

seharusnya tidak hanya memenuhi keinginan kelompok tertentu, tetapi untuk 

kesejahteraan seluruh umat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pedoman dasar 

dalam menjalankan amanah kepemimpinan adalah untuk menjaga keberlangsungan 

organisasi dalam segala kondisi. 

 

Kata kunci: Karakter, Pemimpin, Akhlak, Pendidikan Akhlak,  
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ABSTRACT 

Nurofik. NIM 21502300162. Leadership Competence in Education According to 

Imam Al-Ghazali's View. Master of Islamic Education Programme. Sultan Agung 

Islamic University. 2024. 

 

Imam Al-Ghazali, a renowned Islamic thinker, made noteworthy advancements in 

multiple fields, such as moral education and leadership character. According to Al-

Ghazali, a leader's character should include elevated moral and spiritual principles that 

not only influence personal behavior but also influence the ethical standards of society 

as a whole. Al-Ghazali highlighted the significance of qualities like as justice, wisdom, 

patience, and piety in a leader. He held the belief that an effective leader must possess 

the capacity to uphold veracity, strike a harmonious equilibrium between personal and 

public concerns, and demonstrate empathy towards all constituents of society.  

The objective of this study is twofold: 1) to know the concept of leader according to 

Imam al-Ghazali, and 2) to analyse the concept of leadership education according to al-

Ghazali. The data gathering was conducted through the utilization of the library 

approach, content analysis, and documentation.  

The study's findings indicate that an individual's character places a strong emphasis on 

justice as the primary cornerstone. A leader must possess the ability to consistently and 

impartially execute fair activities and make just decisions. Integrity and reliability are 

two other crucial attributes that a leader in Islam must possess. In Islam, a leader must 

possess wisdom and empathy as crucial attributes. 2) Imam Al-Ghazali views leadership 

as a form of democratic leadership. According to Al-Ghazali, leaders should possess the 

ability to safeguard society and their followers by adhering to the teachings of the Qur'an 

and As-Sunnah, which are reflected in their ethical conduct on a daily basis. Al-

Ghazali's perspective on political ethics underscores the necessity of grounding politics 

in Islamic moral principles. The principles of exemplary leadership in Islam encompass 

all previously discussed factors, delineating the key attributes of a commendable leader. 

These concepts align not only with Islamic theology, but also with the ethical and social 

conventions of humanity. In Islam, leadership is regarded as a practice that prioritizes 

the collective welfare of the people. A leader's actions should not solely cater to the 

wishes of a specific faction, but rather prioritize the well-being of the entire populace. 

Thus, it can be inferred that the fundamental principle in fulfilling the responsibility of 

leadership is to ensure the long-term viability of the organization under any 

circumstances.  

 

Keywords: Character, Leader, Morals, Moral Education. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 

No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 jim J je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m Em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ..'.. apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah  i i 

 Dammah  u u ــُـ
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Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‘ala - فعل

 żukira - ذ كر 

 yażhabu -  يذهب  

 suila- سئل

 

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

  

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   كيف 

 haula -    هول

 

 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و
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Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

 

 

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh:  

 

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 
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Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

           

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال
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g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون 

 takulūna - تأ كلون 

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء

 an-nauu -  النوء

  

 

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah 

per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              و ان الله لهو خير الرازقين 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -                فاوفوا الكيل والميزان 

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 
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مرسها بسم الله مجرها و                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 و لله على الناس حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الستطاع اليه سبيلا                   - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول

 

ي ببكة مباركاذان اول بيت و ضع للناس لل  – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران 

      al-Qurānu. 

 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين 

 

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        الحمدلله رب العلمين 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 
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 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      نصر من الله و فتح قريب 

  

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامر جميعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      والله بكل شيء عليم 

 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan bukan hanya satu upaya yang 

melahirkan proses pembelajaran yang bermaksud membawa manusia menjadi sosok 

potensial secara intelektual (intelectual oriented) melalui transfer of knowledge yang 

kental. Tetapi proses tersebut juga bermuara pada upaya pembentukan masyarakat yang 

berwatak, beretika, dan estetika melalui transfer of value yang terkandung di dalamnya 

(Sholeh et al., 2022, p. 7). Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian 

informasi dan pembentukan ketrampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup 

usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan, dan kemampuan individu untuk 

tercapainya pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan semata-

mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi juga untuk 

kehidupan seorang anak yang sedang mengalami perkembangan menuju 

kedewasaannya (Rosni, 2021, p. 43). 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan mustahil manusia dapat berkembang secara 

baik. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bersikap sesuai 

kebutuhan. Penanaman nilai-nilai pendidikan, budi pekerti, dan pengetahuan sangat 

penting dalam kehidupan manusia karena berperan besar dalam pembentukan 

kepribadian seseorang. Sangat penting untuk mengetahui dan mempelajari kepribadian 

karena sangat berkaitan dengan pola penerimaan seseorang oleh lingkungan sosialnya. 
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Orang yang memiliki kepribadian yang sesuai dengan pola masyarakat di sekitarnya 

akan diterima dengan baik, tetapi orang yang memiliki kepribadian yang tidak sesuai 

atau bertentangan dengan pola masyarakat di sekitarnya akan ditolak. Penanaman nilai 

adalah proses yang melibatkan pendidikan formal dan non-formal (Samsuri, 2010, p. 

234).  

Namun, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan 

dapat dilakukan melalui media pendidikan lain, seperti media massa, cetak, dan 

elektronik. Media elektronik termasuk media visual dan audiovisual. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa semua media informasi memiliki peran penting sebagai media 

pendidikan, karena model dan cara penyampaiannya yang beragam (Febliza et al., 2021, 

p. 240). Penanaman budi pekerti dapat dicapai dengan mengoptimalkan pendidikan budi 

pekerti pada mata pelajaran agama Islam di sekolah, meningkatkan kerjasama dengan 

orang tua dan guru, meningkatkan akhlak yang baik di masyarakat, dan memberikan 

teladan yang baik kepada orang lain (Tolchah, 2019, p. 80). 

Pendidikan akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan moralitas individu. Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang pesat, masyarakat dihadapkan pada tantangan besar dalam mempertahankan nilai-

nilai moral yang luhur. Pendidikan akhlak bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai etika 

dan moral yang menjadi dasar bagi perilaku yang baik dan bertanggung jawab. 

Meningkatnya kasus kenakalan remaja, korupsi, dan berbagai bentuk penyimpangan 

sosial lainnya merupakan indikasi bahwa ada krisis moral di tengah masyarakat. Krisis 

ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan internalisasi nilai-nilai 

akhlak sejak dini. Pendidikan akhlak diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi 
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berbagai permasalahan moral tersebut dengan menanamkan nilai-nilai positif sejak usia 

dini (Fatimah, 2019, p. 198). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa. Kurikulum yang diterapkan di 

sekolah seharusnya tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga harus 

memberikan porsi yang cukup untuk pendidikan karakter. Guru sebagai teladan harus 

mampu memberikan contoh yang baik dan mengajarkan nilai-nilai moral dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

proses pendidikan anak. Orang tua memiliki peran krusial dalam membentuk karakter 

dan moral anak. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat mempengaruhi 

perkembangan akhlak anak. Oleh karena itu, kerjasama antara sekolah dan keluarga 

sangat diperlukan untuk menciptakan sinergi yang baik dalam pendidikan akhlak 

(Zubairi, 2022, p. 343). 

Di era digital media dan teknologi memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan karakter anak. Konten-konten negatif yang mudah diakses melalui 

internet dan media sosial dapat merusak moral anak jika tidak diawasi dengan baik. 

Pendidikan akhlak harus mampu memberikan pemahaman kepada anak tentang 

bagaimana menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab (Bahri, 2023, 

p. 57). Pendidikan akhlak di sekolah sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya dukungan dari pihak sekolah, keterbatasan waktu dalam kurikulum, dan 

kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengajarkan nilai-nilai moral. Selain itu, 

perbedaan latar belakang budaya dan agama siswa juga menjadi tantangan tersendiri 

dalam menyampaikan pendidikan akhlak yang universal (Puspawati, 2021, p. 47). 
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Kurikulum nasional seharusnya memberikan porsi yang lebih besar bagi 

pendidikan akhlak. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan 

salah satu mata pelajaran yang memuat nilai-nilai akhlak, namun perlu penguatan agar 

lebih efektif. Integrasi nilai-nilai akhlak dalam berbagai mata pelajaran juga dapat 

menjadi strategi untuk memperkuat pendidikan karakter. Metode pembelajaran yang 

digunakan dalam pendidikan akhlak haruslah interaktif dan kontekstual. Pendekatan 

yang berbasis pada pengalaman nyata dan pembiasaan perilaku positif sehari-hari akan 

lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah yang cenderung satu arah. 

Penggunaan metode cerita, simulasi, dan diskusi kelompok dapat membantu siswa 

untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai akhlak dengan lebih baik (Zainuri, 

2022). 

Evaluasi terhadap pendidikan akhlak sering kali menjadi hal yang sulit 

dilakukan karena sifatnya yang abstrak. Namun, penting untuk memiliki indikator-

indikator yang jelas dalam mengukur perkembangan moral dan karakter siswa. 

Penilaian dapat dilakukan melalui observasi perilaku sehari-hari, refleksi diri siswa, 

serta feedback dari teman sebaya dan guru. Untuk mencapai tujuan pendidikan akhlak 

yang efektif, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pemerintah dapat membuat kebijakan yang 

mendukung, sementara sekolah dan keluarga berperan langsung dalam proses 

pendidikan. Masyarakat juga memiliki peran dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pengembangan akhlak yang baik. Dengan kerja sama yang baik, 

diharapkan nilai-nilai akhlak dapat ditanamkan dengan kuat pada generasi muda 

(Na’im, 2018, p. 18) 
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Aspek lingkungan sekolah, kurikulum, evaluasi pendidikan, digitalisasi, dan 

teknologi menjadi elemen penting terbentuknya akhlak siswa, yang salah satu muaranya 

adalah terbentuknya jiwa kepemimpinan yang terbentuk dari scope terkecil yaitu 

sekolah. Pada situasi ini, lembaga pendidikan menjadi elemen penting bagi para guru 

untuk menjadikan siswa belajar menjadi seorang pemimpin yang disertai akhlak yang 

baik. Salah satu implementasi nilai-nilai akhlak adalah bagaimana pendidikan mampu 

menciptakan sosok seorang pemimpin yang memiliki integritas tinggi yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Salah satu tokoh muslim yang memiliki perhatian pada masalah 

ini adalah Imam al-Ghazali yang menuangkan idenya dalam kitab berjudul Al-Tibr Al-

Masbuk Fi Nashihat Al-Muluk. Penelitian ini akan mengupas bagaimana sejatinya 

pandangan al-Ghazali terhadap karakter seorang pemimpin dari sudut pandang pendidikan 

akhlak.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Supaya penelitian ini mampu menguraikan analisisnya menjadi sistematik, maka 

perlu adanya rumusan masalah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konsep pemimpin menurut imam al-Ghazali? 

2. Bagaimana konsep pendidikan kepemimpinan menurut al-Ghazali? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Setelah menentukan masalah apa yang akan dibahas dalam penelitian ini secara 

keseluruhan, langkah berikutnya adalah membatasi masalah sehingga penelitian hanya 
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membahas hal-hal yang paling penting dan urgen. Fokus penelitian ini adalah 

pendekatan Imam Al Ghazali terhadap pendidikan akhlak mengenai karakter pemimpin. 

Studi ini berfokus pada konsep dasar pendidikan akhlak dan karakter pemimpin, seperti 

yang dijelaskan dalam kitab Al-Tibr Al-Masbuk Fi Nashihat Al-Muluk, yang mencakup 

intelektualitas, pemahaman agama, dan penguasaan akhlak yang baik. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua (2) tujuan yang akan menjawab persoalan di atas: 

1. Untuk mengetahui konsep pemimpin menurut imam al-Ghazali 

2. Untuk menganalisis konsep pendidikan kepemimpinan menurut al-Ghazali 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan memperluas 

wawasan tentang warisan akademik sejarah peradaban Islam, khususnya dengan 

mempelajari pemikiran para tokoh Islam yang pendapatnya dalam aspek pendidikan 

masih relevan untuk digunakan pada saat ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk pembuatan kurikulum 

yang berpusat pada pendidikan akhlak. Konsep-konsep yang dikemukakan oleh 

al-Ghazali dapat digunakan oleh pendidik sebagai pedoman dalam mengajarkan 
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pendidikan akhlak yang menyeluruh terutama dalam aspek bagaimana 

membentuk karakter seorang pemimpin, yang dimulai dari lingkungan sekolah. 

b. Penelitian ini memberi inspirasi kepada pendidik tentang cara-cara yang harus 

mereka gunakan untuk menerapkan karakter pemimpin dengan pendekatan 

pendidikan akhlak. 

c. Penelitian ini meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan akhlak di Indonesia, terutama untuk mencegah perilaku negatif para 

pemimpin di segala lini, yang disebabkan oleh minimnya faham mereka tentang 

beragama Islam yang baik. 

d. Untuk pembaca, penelitian ini meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

pentingnya menerapkan pendidikan akhlak di setiap aspek kehidupan, terutama 

bagaimana keluarga menjadi lingkungan pertama dalam mencetak seorang 

pemimpin yabg baik. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Karakter 

Menurut Ryan & Bohlin (1999), kata "karakter" berasal dari bahasa Yunani, dari 

kata "charassein", yang berarti "mengukir, melukis". Ini dapat dikaitkan dengan gagasan 

bahwa karakter adalah gambar jiwa yang terlihat dalam tindakan mereka. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia menggambarkan karakter sebagai "tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain." Orang berkarakter 

adalah seseorang yang memiliki kepribadian, perilaku, sifat, tabiat, atau watak tertentu. 

Makna seperti itu menunjukkan bahwa kepribadian dan moralitas identik.   

Pada sisi ini, kepribadian yang menjadi bagian dari karakter bersifat unik yang 

dapat diterima dari lingkungan seseorang, seperti keluarga dan keturunan. Dengan 

asumsi ini, beberapa orang percaya bahwa baik buruknya karakter manusia sudah ada 

sejak lahir. Orang memiliki karakter yang baik jika mereka memiliki jiwa yang baik, 

dan sebaliknya jika mereka memiliki jiwa yang buruk. Jika ini benar, pendidikan 

karakter tidak akan bermanfaat karena tidak akan mungkin mengubah karakter 

seseorang yang sudah diterima. Orang lain berpendapat bahwa karakter dapat dibentuk 

dan diupayakan, sehingga pendidikan karakter sangat penting untuk membuat orang 

memiliki karakter yang baik (Mulyani, 2023, p. 129). 

Ka ira ikter aida ilaih kepribaidiain yaing ditinjaiui dairi suiduit painda ing morail aita iui etis. 

Ka ira ikter memiliki airti yaing saimai dengain morail. Morail aida ilaih kondisi pikirain, peraisa iain, 

u icaipa in, da in perilaikui ma inuisiai ya ing berka iita in dengain nila ii-nilaii ba iik da in buiruik. Menu iruit 
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Simon Philips seba iga iimainai dikuitip oleh Muislih (2011, p. 70) menyebuitka in ba ihwa i 

ka iraikter aida ilaih ku impuilain ta itai nilaii ya ing melaindaisi pemikirain, sika ip, dain perilaikui ya ing 

ditaimpilkain. Berdaisa irka in pemaiha imain ini, daipa it dipaiha imi baihwa i kaira ikter identik 

dengain a ikhlaik, etikai, da in mora il, sehingga i ka iraikter meruipa ikain nilaii-nilaii perila ikui 

mainuisia i yaing uiniversail yaing mencaikuip seluiruih aiktivitais mainuisiai, ba iik dailaim 

huibuinga in merekai dengain Tuiha in, dengain diri merekai sendiri, dengain sesa ima i ma inuisiai, 

da in dengain diri merekai sendiri. AImin (1995) percaiya i ba ihwa i kehendaik, a itaiui niait, a ida ila ih 

a iwa il dairi a ikhlaik, a itaiui ka ira ikter, jikai kehenda ik itui diwuijuidka in da ilaim sika ip da in perilaikui. 

Penda ipait berbedai dijelaiska in oleh Nova ik (1986) baihwa i ka iraikter aidaila ih 

"ca impuira in ya ing hairmonis dairi segaila i keba iikain yaing diidentifikaisi oleh traidisi religiuis, 

ceritai sa istra i, ka iuim bijaiksa inai, da in kelompok ora ing beraika il sehait da ilaim sejaira ih." 

Sementairai itui, Muislich (2011) menyaitaika in baihwa i kaira ikter meruipa ika in nilaii-nilaii 

perilaikui mainuisiai ya ing berkaiitain dengain Tuihain Ya ing Ma iha i Esai, diri sendiri, sesaima i 

mainuisia i, lingkuingain, da in keba ingsa ia in, ya ing diwuijuidka in da ilaim pikirain, sika ip, pera isa ia in, 

perkaita iain, da in perbuia itain berdaisa irka in normai-norma i aiga imai, huikuim, ta itai kra imai, buida iyai, 

da in aida it istiaidait.  

Selainjuitnyai, Sa imaini & Hairiya into (2011) berpendaipa it baihwa i kaira ikter daipa it 

dimaikna ii sebaigaii nilaii daisa ir ya ing membentuik pribaidi seseoraing, baiik kairenai pengairuih 

hereditais ma iuipuin penga iruih lingkuingain, ya ing membedaika innya i da iri oraing la iin, sertai 

diwuijuidkain da ila im sikaip da in perilaikuinya i da ilaim kehiduipa in seha iri-hairi. Penda ipait seru ipa i 

ju igai disaimpa iikain Wibowo (2012) yaing menya itaika in baihwa i kairaikter aidaila ih cairai berpikir 

da in berperilaikui ya ing menjaidi ciri khais setiaip individui uintuik hiduip da in bekerjai sa imai, 

ba iik dailaim lingkuip keluiairga i, maisya ira ikait, ba ingsa i, maiuipuin negaira i. 
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Ka ira ikter aida ilaih ka iraikteristik yaing dimiliki oleh suia itui bendai a itaiui individui yaing 

a isli dain menga ikair pa ida i kepribaidiainnya i, da in meruipaika in mesin yaing mendorong 

ba igaiimaina i seseora ing bertindaik, bersikaip, berbicairai, da in merespon sesuia itui (AIsma ini, 

2011). Selainjuitnyai ya ing dimaiksuid, ka ira ikter aida ilaih ciri khais setiaip individui berkenaia in 

dengain jaiti dirinyai (daiya i qailbui), yaing meruipaika in sairipa iti kuiailitais baitiniaih/rohainia ih, 

caira i berpikir, caira i berperilaikui (sikaip da in perbuia itain laihiriaih), da in caira i bekerjai sa imai 

da ilaim keluia irgai, maisya ira ika it, baingsa i, da in negaira i (Ma iksuidin, 2013).  

Da iri pendaipa it pairai a ihli di aita is, daipa it disimpuilkain baihwa i ka iraikter aidaila ih sesuia itui 

ya ing terdaipa it paidai seseoraing yaing menjaidi ciri khaisnya i. Individui memiliki 

ka iraikteristik yaing membaintui hiduip da in bekerjai sa ima i dailaim keluia irgai, ma isya iraika it, 

ba ingsa i, dain nega ira i. Menuiruit (Lickonai, 2023, p. 19), a ida i tigai komponen ka iraikter yaing 

ba iik: 

a. Pengetaihuia in Mora il  

Pengetaihuia in morail sa inga it penting uintuik dia ijairka in. UIntuik tuiju ia in 

pendidikain kaira ikter yaing diinginkain, ena im komponen berikuit pailing menonjol 

ya ing memuiait enaim (6) aispek, ya iitui: 

1) Kesa ida irain Mora il  

AIspek pertaimai kesaida irain morail aida ila ih memaihaimi situia isi yaing 

memerluika in penilaiia in morail dain memikirka in dengain cermait aipa i yaing 

dimaiksuid dengain tindaika in yaing tepait. AIspek keduia i aida ilaih memaiha imi 

informaisi da iri maisa ilaih yaing bersa ingkuitain. 

2) Pengetaihuia in Nilaii Morail 
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Nilaii-nilaii morail seperti kejuijuira in, keaidilain, tolerainsi, penghormaitain, 

taingguing ja iwa ib, disiplin diri, integritais, kebaiika in, belais ka isihain, da in 

keinginain uintuik membaintui mendefinisika in baiga iimaina i menjaidi ora ing 

ya ing ba iik. Nilaii-nilaii ini menjaidi wa irisa in mora il ya ing diwa iriskain da iri 

generaisi ke generaisi. Mengetaihuii nila ii juigai berairti mengetaihuii 

ba igaiimaina i nilaii tersebuit diteraipka in daila im berbaiga ii situia isi.  

3) Penentuia in Perspektif 

Perspektif aidaila ih kemaimpuiain uintu ik menerimai perspektif oraing laiin, 

melihait kea idaia in seperti aipa i a ida inyai, da in mengirai merekai a ika in bertindaik, 

berpikir, dain meraisa ikain maisa ila ih. Ha il ini diperluikain uintuik penilaiiain 

morail. 

4) Pemikirain Mora il 

Memaiha imi aipai a irti morail dain mengaipai a ispek morail diperluikain a ida ilaih 

ba igiain dairi pemikirain morail. Stu idi menuinjuikkain ba ihwa i aina ik-a inaik 

mengembaingka in pemikirain morail mereka i secaira i bertaiha ip. Mereka i 

belaijair a ipa i yaing dia ingga ip sebaiga ii tindaika in morail ya ing baiik da in a ipai 

ya ing tidaik kairenai melaikuika in sesuia itui. 

5) Penga imbilain Kepu ituisa in 

Kemaimpuia in uintuik berpikir tentaing ca ira i seseoraing bertindaik ketikai 

menghaida ipi maisa ilaih mora il meruipa ikain kemaimpuia in pengaimbilain 

kepuituisa in ya ing bijaiksa inai.  

6) Pengetaihuia in Pribaidi 
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Pengetaihuia in tentaing diri sendiri aida ilaih jenis pengetaihuiain mora il ya ing 

pa iling suilit uintuik diperoleh, tetaipi itui penting uintuik kemaijuia in kaira ikter. 

Mengembaingka in pengetaihuia in morail pribaidi berairti mengetaihuii 

kekuiaita in dain kelemaihain kitai sendiri, sertai cairai mengkompensaisi 

kelemaiha in kitai daila im kaira ikter kitai.  

b. Pera isa iain Mora il 

Sifa it emosionail ka iraikter sering diaibaiika in sa iait berbicairai tentaing 

pendidikain morail, tetaipi merekai sa inga it penting di sini. Mengetaihuii aipa i ya ing 

benair buika in jaiminain melaikuika in tindaikain ya ing baiik. UIntuik menjaidi mainu isia i 

berkaira ikter, seseoraing hairuis memiliki enaim aispek emosi, yaiitui:  

1) Ha iti Nuiraini 

Ha iti nuira ini terdiri dairi empait baigiain: ba igia in kognitif uintuik mengetaihuii 

a ipai ya ing bena ir da in ba igiain emosionail uintuik meraisa i berkewa ijibain uintuik 

melaikuikain a ipa i ya ing bena ir. Ora ing ya ing dewa isa i memiliki haiti nuira ini, 

selaiin pemaihaima in tentaing kewaijibain mora il, juigai memiliki kemaimpu ia in 

uintuik meraisa i bersa ilaih ya ing memba inguin. Mora ilitais itui penting ba igi 

ora ing-oraing ya ing berhaiti nuira ini.  

2) Ha irga i Diri 

Ha irga i diri yaing tinggi tidaik selailui menjaimin ka iraikter yaing ba iik. Menja idi 

pendidik aidaila ih taintainga in uintuik membaintui a inaik-a ina ik mengembaingka in 

ha irgai diri ya ing didaisa irka in pa idai nila ii-nilaii seperti taingguing ja iwa ib, 

kejuijuira in, dain kebaiikain, sertai paidai keyaikinain baihwa i merekai memiliki 

kemaimpuiain uintuik melaikuikain kebaiika i. 



13 
 

3) Empaiti 

Seseora ing yaing memiliki empaiti daipait melepaiska in diri dairi dirinyai 

sendiri dain ma isuik ke da ilaim diri oraing la iin. Ini a idaila ih a ispek emosionail 

da iri penentuia in perspektif. 

4) Mencintaii Hail ya ing Baiik 

Sifa it yaing benair-benair tertairik paida i hail ya ing baiik meruipaika in bentuik 

ka iraikter tertinggi. Oraing ya ing mencintaii ha il yaing ba iik senaing 

melaikuikain ha il ya ing ba iik. Merekai memiliki morailitais keinginain, buika in 

ha inyai ta ingguing jaiwa ib morail. 

5) Kenda ili diri. 

Emosi daipa it menjaidi aila isa in ya ing berlebihain; ka irenai itui, kenda ili diri 

a idaila ih kebaiika in morail yaing diperluika in. Kendaili diri juigai diperluikain 

uintuik menghindairi memainjaikain diri. 

6) Kerendaiha in Ha iti 

Kerendaiha in ha iti aidaila ih sifa it morail ya ing sering diaiba iikain tetaipi 

meruipa ika in komponen penting dairi ka ira ikter ya ing baiik. Ini a ida ilaih a ispek 

a ifektif dairi pengetaihuia in pribaidi AInda i.  

c. Tindaika in Mora il 

Tindaikain mora il meruipaika in ha isil aitaiui ouitcome dairi duia i baigia in kaira ikter 

laiinnya i. Ora ing-oraing ya ing memiliki kecerdaisain mora il dain emosi da ipait 

bertindaik sesuia ii dengain pengetaihuiain dain keyaikinain merekai. AIda i beberaipa i 

komponen yaing membentuik tindaika in mora il, yaiitui: 

1)  Kompetensi 
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Ora ing ya ing memiliki kompetensi morail memiliki kemaimpuia in uintuik 

melaikuikain hail-ha il morail dengain caira i ya ing baiik. Ini juigai berfuingsi 

da ilaim situia isi morail laiinnyai. Seseora ing ha iruis maimpui meraisa ikain da in 

meneraipkain rencainai tindaikain uintuik membaintui oraing laiin yaing 

mengailaimi kesuilitain. 

2) Keinginain 

Pilihain yaing benair dailaim situia isi morail bia isa inyai memiliki konsekuiensi 

ya ing suilit. Menjaidi oraing ba iik sering memerluika in tindaika in a itais sebu ia ih 

keinginain yaing ba iik, sehinggai memuincuilka in penggeraika in energi morail 

uintuik melaikuika in aipai ya ing seseoraing pikirkain kairenai keinginain 

seringkaili memiliki dorongain morail. 

3) Kebiaisa ia in 

Da ilaim situia isi yaing besair, melaiku ika in tinda ikain bermorail meruipa ikain 

a ikibait dairi suiaitui kebiaisa ia in. Kebiaisa ia in membuiait seseoraing sering 

melaikuikain ha il yaing ba iik. Sebaiga ii baigiain da iri pendidikain morail, aina ik-

a inaik memerluikain ba inyaik kesempaita in uintuik membainguin kebiaisaia in da in 

pra iktik yaing baiik. Seseoraing ya ing berbuidi luihuir memiliki pengetaihu ia in 

morail, peraisa ia in morail, dain tindaikain mora il. Pendidikain ka iraikter hairuis 

da ipait membuia it siswa i berperilaiku i ba iik sehinggai menjaidi kebiaisa iain 

da ilaim kehiduipa in sehairi-hairi.  

Nilaii-nilaii kaira ikter dain buida iya i baingsa i beraisa il da iri teori-teori 

pendidikain, psikologi pendidikain, nila ii-nilaii sosia il buida iyai, a ija irain a iga imai, 

Pa incaisila i da in UIUID 1945, da in UIUI No. 20 Taihuin 2003 tenta ing Sistem 
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Pendidikain Na isiona il, serta i pengaila imain terbaiik da in pra iktek nya itai da ilaim 

kehiduipa in sehairi-hairi. Kemendiknais mengidentifikaisi aidai 18 nilaii uintuik 

pendidikain buida iya i dain kaira ikter baingsa i, ya iitui: religiuis, juijuir, tolerainsi, disiplin, 

kerjai kerais, krea itif, maindiri, demokraitis, ra isa i ingin taihui, sema ingait kebaingsa ia in, 

cintai tainaih a iir, menghairgaii prestaisi, bersa ihaiba it dain komuinikaitif, cintai daimaii, 

gemair membaicai, peduili lingkuinga in, peduili sosia il dain bertaingguingjaiwa ib. 

 

2.1.2 Pemimpin 

Konsep "pemimpin" beraisa il da iri ka itai a ising "lea ider" da in "kepemimpinain" da iri 

"leaidership". Pemimpin berairti seseoraing ya ing memiliki kemaimpuia in daila im mengelolai 

suia itui kegiaitain orga inisa isi a igair berjaila in dengain efisien. UIntuik mencaipaii ketertiba in 

da ilaim kegiaita in orgainisa isi, diperluikain pengaituira in mengenaii pembaigia in tuiga is, ca irai 

kerjai, da in huibuinga in a intaira i berbaiga ii pekerjaia in (Yuilk, 2015). Pemimpin aida ilaih gelair 

ya ing diberikain kepaida i seseora ing ya ing memiliki kewenainga in da in wa ijib melaiksa inaika in 

fuingsinya i seba igaii pemimpin. Berikuit ini aida ilaih pengertiain pemimpin menuiruit bebera ipai 

a ihli: 

a. Menuiruit Kouizes & Posner (2012) pemimpin aidailaih seora ing pionir ya ing 

bersediai melaingka ih ke dailaim situia isi yaing tidaik diketaihuii. Pemimpin dengain 

visi yaing jelais da ipa it membimbing dailaim melaiksa inaika in tuigais da in fuingsinya i. 

b. Menuiruit  Suidria imuinaiwa ir (2006) pemimpin a idaila ih seseora ing yaing memiliki 

kecaika ipain uintuik mempengairuihi pengikuitnyai a iga ir bekerjai sa ima i mencaipa ii 

tuijuia in ya ing telaih ditetaipka in. 



16 
 

c. Menuiruit Ma itondaing (2008) pemimpin a ida ilaih seseora ing ya ing maimpui 

mempengairuihi ora ing la iin uintuik melaikuikain a itaiui tida ik melaikuika in sesuia itui ya ing 

diinginkain. 

d. Menuiruit Pina i et a il., (2018) pemimpin aida ilaih ora ing ya ing pa iling berorientaisi 

pa idai ha isil di duinia i, dain kepa istiain ha isil ini positif jikai seseora ing mengetaihuii a ipai 

ya ing diinginkainnya i. 

e. Menuiruit Kairtono (2009), pemimpin aida ilaih pribaidi yaing memiliki suiperioritais 

tertentui, sehingga i dia i memiliki kewiba iwa iain da in kekuia isa iain uintuik 

menggeraikkain ora ing la iin melaikuika in uisa ihai bersa ima i guina i mencaipa ii tuiju iain 

tertentui. 

f. Menuiruit Rivaii (2004) pemimpin aidaila ih ainggotai da iri suia itui kelompok yaing 

diberi keduiduika in tertentui da in dihaira ipkain da ipait bertindaik sesuia ii keduiduikainnya i. 

Pemimpin juiga i dihaira ipka in daipa it mengguina ika in pengairuihnya i uintuik 

mewuijuidka in da in mencaipa ii tuijuiain kelompok. 

g. Wirjaina i & Suipa irdo (2006) mengaitaika in baihwa i pemimpin aida ilaih seseoraing ya ing 

menduiduiki suia itui posisi di kelompok, mempengairuihi oraing-ora ing da ilaim 

mengkoordinaisi sertai mengairaihka in kelompok uintuik mempertaihainka in diri sertai 

mencaipaii tuijuia innyai. 

Da iri berbaigaii pengertiain menuiruit beberaipa i aihli di aitais, peneliti menyimpuilkain 

ba ihwa i pemimpin aida ilaih seseora ing yaing memiliki kemaimpuia in uintuik mengaituir, 

mendorong, mengoordinaisi, da in mempenga iruihi oraing la iin da ilaim ra ingka i bekerjai sa imai 

mencaipaii tuijuia in bersaimai ya ing telaih ditentuikain. Lebih lainjuit laigi, pemimpin aida ila ih 

ora ing-oraing yaing memiliki wewenaing formail uintuik mengorgainisaisika in, mengaira ihka in, 
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da in mengaiwa isi pa irai ba iwa iha in merekai uintuik memaistikain ba ihwa i semuia i ba igiain 

pekerjaiain bekerjai sa imai uintuik mencaipa ii tuijuiain peruisa iha ia in. Pemimpin hairuis pertaimai-

taima i seora ing ya ing memiliki kemaimpuiain uintuik mengembaingkain da in menuimbuihka in 

potensi terbaiik dairi pa irai ba iwa iha innya i. Pemimpin yaing ba iik aida ilaih merekai ya ing 

membaintui ora ing laiin berkembaing sehingga i merekai tidaik la igi memerluikain pemimpin 

merekai.  

Menuiruit Ma idiistriyaitno (2019) seora ing pemimpin hairuis memenuihi beberaipai 

kriteriai berikuit: 

a. Penga iruih: Seoraing pemimpin memiliki pengikuit ya ing menduikuingnya i da in 

membaintui memperkuia it posisinyai. Pengairu ih ini membuiait oraing laiin mengikuiti 

da in memaituihi aipa i yaing dika itaika in oleh pemimpin. John C. Ma ixwell, penuilis 

buikui-buikui tentaing kepemimpinain, perna ih mengaitaika in, "Leaidership is 

influience" (kepemimpinain a ida ilaih pengairuih).  

b. Kekuia isa iain a itaiui Power: Pemimpin uimuimnyai diikuiti oleh oraing la iin kairenai 

memiliki kekuia isa iain aita iui kekuia itain yaing membuiait merekai dihormaiti. Tainpa i 

kekuiaisa ia in ini, tidaik a idai ora ing yaing maiui menduikuingnya i. Kekuiaisa ia in pemimpin 

membuia it oraing la iin berga intuing pa ida inya i, menciptaika in huibuinga in simbiosis 

muituia ilisme di maina i keduia i belaih pihaik sa iling menguintuingkain. 

c. Wewenaing: Wewenaing aida ilaih ha ik yaing diberikain kepa idai pemimpin uintuik 

membuia it kepuituisa in daila im menjailainka in su ia itui kebijaika in. Pemimpin juiga i daipa it 

mendelegaisika in wewenaing ini kepaidai ba iwa iha in jikai iai percaiyai ba ihwa i baiwa ihain 

tersebuit maimpui melaiksa ina ika in tuiga is da in ta ingguing jaiwa ib dengain ba iik, sehinggai 
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ba iwa ihain diberi kepercaiya iain uintuik bertindaik tainpa i perlui caimpuir tainga in 

pemimpin. 

d. Pengikuit: Seoraing pemimpin tidaik da ipa it disebuit pemimpin jikai tidaik memiliki 

pengikuit ya ing menduikuing da in mengikuiti aira ihainnya i. Tainpa i pengikuit, tidaik aika in 

a idai pemimpin. Pemimpin dain pengikuit a ida ilaih duia i ha il yaing tida ik da ipait 

dipisaihka in da in sa iling bergaintuing sa itui sa imai la iin. 

 

2.1.3 Paindainga in 

Pa inda ingain aida ilaih proses di maina i seseoraing menyeleksi, mengaituir, dain 

menginterpretaisika in informaisi u intuik menciptaika in ga imbaira in keseluiruiha in ya ing 

bermaikna i. Painda ingain tidaik hainya i bergaintuing paidai ra ingsa ingain fisik, tetaipi juiga i paida i 

ra ingsa ingain ya ing terkaiit dengain lingkuinga in sekitair da in kondisi individui tersebuit. 

Persepsi bersifait relaitif, tidaik aibsoluit, dain dipengairuihi oleh pengailaima in sebeluimnya i, 

bersifait selektif, tergaintuing pa ida i pengaila imain, minait a itaiui motivaisi, kebuituiha in, sertai 

kemaimpuiain uintu ik membentuik persepsi. Pa inda ingain juiga i bersifait teraituir; jikai sesuia itui 

tidaik teraituir, maikai suilit uintuik dipersepsika in (Ha inuiraiwa in, 2010). 

Beberaipa i tokoh mengairtikain pa indainga in sebaiga ii persepsi yaiitui raingsa ingain ya ing 

diterimai oleh individui, kemuidiain diorga inisaisika in dain diinterpretaisikain sehinggai 

individui tersebuit menyaidairi da in memaiha imi aipa i ya ing diinderainya i. Da ilaim ha il ini, 

pa indainga in meruipa ikain proses ya ing berkaiita in dengain maisuiknya i informaisi ke dailaim otaik 

mainuisia i. Persepsi menjaidi integritais da ilaim diri setiaip individui terhaida ip setiaip stimuilaisi 

ya ing diterimainyai. AIpa i ya ing a ida i da ilaim diri setiaip individui seperti pikirain, peraisa ia in, da in 

pengaila imain a ika in bereaiksi aiktif da ilaim mempengairuihi proses persepsi. Menuiruit 
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perspektif psikologi, persepsi diairtika in sebaiga ii pengelolaia in informaisi ya ing 

menghuibuingka in seseora ing dengain lingkuinga innyai. Persepsi sosia il individui meruipa ika in 

proses pencaipa iiain pengetaihuia in da in pemikirain tentaing ora ing la iin, misailnyai berda isa irka in 

ciri-ciri fisik, kuiailitais, ba ihkain kepribaidia in (Tony & Buizain, 2004). 

AIda i beberaipai fa iktor yaing mempengairuihi persepsi (Tohai, 2003), yaiitui: 

1. Fa iktor da iri dailaim diri ya ing mempersepsi (perceiver): termaisuik sika ip, a ilaisa in, 

minait, pengailaima in, dain duiga iain. 

2. Fa iktor da iri objek yaing dipersepsika in (ta irget): termaisuik ha il-hail ba irui, suia ira i, 

uikuira in, laitair belaika ing, dain kedekaita innyai. 

3. Fa iktor da iri situia isi (situia ition): termaisuik bentuik, kondisi pekerjaia in, da in laita ir 

sosia il. 

 

2.1.4 Imaim AIl-Ghaizaili 

AIl Gha iza ili aidaila ih na imai ya ing terkenail di ka ilainga in ka iuim muislimin, dikenail 

seba igaii tokoh terkemuikai da ila im filsaifait da in ta isa iwuif dengain penga iruih ya ing tersebair luia is 

di duiniai Isla im. Na imuin, seja iraih da in perja ilaina in hiduipnyai ma isih beluim ba inyaik diketaihuii. 

Keba inyaika in kaiuim muislimin beluim mengenailnya i dengain baiik. Berikuit aidailaih seba igiain 

da iri sisi kehiduipa innyai, sehinggai setiaip muislim yaing mengikuiti beliaiui daipa it mengaimbil 

hikmaih dairi sejairaih hiduipnyai. Na imai lengka ip beliaiu i aida ilaih Muiha immaid bin Muiha imma id 

bin Muiha immaid bin AIhma id AIth Thuisi, AIbui Ha imid AIl Gha iza ili (Mairwa in & Sya ikib, 

2022). 

Pa ira i uilaima i berbedai pendaipa it mengenaii aisa il na imai Ima im AIl Gha izaili. Sebaigia in 

berpendaipa it baihwa i na imai beliaiui bera isa il da iri daiera ih Gha izailaih di Thuisi, tempa it 
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kelaihirainnya i. Penda ipait ini diduiku ing oleh AIl Fa iyu imi da ilaim AIl Mishba ih AIl Muinir da in 

dinisbaitka in kepaida i sa ilaih sa itui ketuiruina in AIl Gha iza ili, yaiitui Ma ijduidin Muiha immaid bin 

Muiha immaid bin Muihyiddin Muiha immaid bin AIbi Thaihir Sya irwa in Sya ih bin AIbuil Fa idhl 

bin UIba iidillaih, a ina ik dairi Situi AIl Ma ina i binti AIbui Ha imid AIl Ghaizaili, ya ing mengaitaika in 

ba ihwa i aidaila ih sailaih jikai menyainda irka in naimai ka ikek merekai dengain taisydid (AIl 

Gha izzaili) (Sholeh et ail., 2022). 

Seba igiain la iin berpendaipait ba ihwa i na imai beliaiui bera isa il dairi pekerjaia in da in 

keaihliain keluia irga inyai, ya iitui menenuin, sehinggai naima inyai ditaisydid (AIl Gha izzaili). 

Penda ipait ini diduikuing oleh Ibnuil AItsir da in dinyaitaika in oleh Imaim Na iwa iwi, "Taisydid 

da ilaim AIl Gha izzaili aida ilaih ya ing benair." Ba ihkain Ibnui AIssa im’a ini menolaik penda ipa it 

pertaimai da in mengaita ikain, "Sa iya i telaih berta inyai kepa idai penduiduik Thuisi tentaing da iera ih 

AIl Gha iza ilaih, da in merekai mengingkairi keberaida iainnya i." AIda i juigai ya ing berpenda ipa it 

ba ihwa i AIl Gha iza ili beraisa il da iri Gha izaila ih, a inaik perempuiain Ka i’a ib AIl AIkhba ir, menu iruit 

pendaipa it AIl Kha ifaiji. Paira i a ihli naisa ib muita ikhir lebih cenderuing menduikuing penda ipa it 

Ibnuil AItsir dengain taisydid, yaing menyainda irkain na imai kepaida i pekerjaiain da in keaihliain 

a iyaih da in kaikeknyai. Imaim AIl Gha izaili dila ihirkain di kotai Thuisi paida i taihuin 450 H da in 

memiliki seoraing sa iuida irai berna imai AIhma id (Sya irka iwi, 2019). 

 

2.1.5 Pendekaitain 

Ra imaiyuilis menjelaiska in baihwa i pendeka itain a idaila ih terjemaiha in da iri kaitai 

"aipproa ich", yaing da ilaim ba ihaisa i Inggris bera irti "come neair (menghaimpiri), "go to (jailain 

ke)," dain "wa iy pa ith", yaing bera irti "jailain." Denga in demikiain, pendeka itain da ipa it diairtika in 

seba igaii caira i uintu ik menghaimpiri aita iui menda itaingi sesuiaitui. Da ilaim bidaing pendidika in, 
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Laiwson mendefinisikain pendekaitain sebaiga ii segaila i cairai aita iui straitegi yaing diguina ika in 

siswa i uintuik meningkaitkain efektivitais pembelaija irain ma iteri tertentui. Sementairai itui, 

AIhma id Suisa into menyebuitkain ba ihwa i pendekaita in belaija ir mengaijair da ipait didefinisika in 

seba igaii tolaik aita iui perspektif terhaida ip proses pembelaija irain, ya ing meruijuik pa idai 

perspektif tentaing proses yaing sifa itnyai ma isih sa indaira in (Ra imaiyuilis, 2011). 

Pendekaita in ini daipait diaingga ip sebaigaii caira i uintuik membaintui siswa i meraisa i 

terperhaitikain da in tidaik meraisa i aising la igi. Ini berdaisa irkain beberaipai teori yaing 

disebuitkain di a itais. Ka irena i setiaip siswa i memiliki kairaikter uinik, pendekaita in daipa it 

membaintui mengembaingka in da in menginspira isi potensi aina ik. Meskipuin merekai 

memiliki beberaipa i kesaima iain, merekai paida i daisa irnya i berbedai. Denga in perbedaia in ini, 

guirui ha iruis mengguinaika in metode yaing sesuia ii dengain situiaisi da in ma iteri yaing a ika in 

diaija irkain (Suisa into, 2013). 

 

2.1.6 Pendidikain AIkhlaik 

Da ilaim pengertiain seha iri-ha iri aikhlaik uimuimnyai disa ima ikain a irtinyai denga in buidi 

pekerti, kesuisilaiain, sopa in sa intuin da ilaim baiha isa i Indonesiai dain tidaik berbedai puila i denga in 

a irti kaitai Mora il, Ethis dailaim Baiha isa i Inggris, daila im baiha isa i Yuina ini aikhla ik ini dipaika ii 

ka itai Ethos, Ethikos yaing kemuidiain menjaidi etikai (pa ikaii h), etikai (tainpai h) da ilaim istilaih 

Indonesiai. UIntuik mendefinisikain a ikhlaik, pengertiainnya i ha iruis dijelaiska in melailuii baiha isa i 

da in istilaih. AIkhla ik beraisa il dairi baihaisa i AIra ib, "AIkhlaiqui", bentuik ja imaik dairi "khu iluiq 

(khuiluigain)," yaing bera irti buidi pekerti, taibiait, a itaiui perainga ii (Naijmi, 2021). 

Sementairai itui, beberaipa i a ihli mendefinisika in a ikhlaik berda isa irkain istilaih: 1) AImin 

(1995) mengaitaika in baihwa i aikhlaik a idaila ih kehendaik yaing dibiaisa ikain. Kehendaik a idailaih 



22 
 

penetaipain beberaipai keinginain mainuisia i setelaih bimbaing, sedaingka in kebiaisa ia in aida ilaih 

perbuiaita in ruitin yaing muidaih dilaikuika in. Ma ising-maising dairi keinginain traidisi itui 

memiliki kesaimaia in. Da in a ikhlaik a ida ilaih kekuia itain ya ing lebih besa ir ya ing dihaisilka in da iri 

kombinaisi kekuia itain itui. 2) Menuiru it AIl Gha izaili, aikhlaik a ida ilaih sifa it ya ing tertainaim da ila im 

jiwai ya ing menghaisilkain berba igaii perbuia itain dengain muida ih dain muida ih tainpa i 

memerluika in pemikirain da in pertimbainga in (AIbduillaih, 2007). 3). Menuiruit Ibraihim 

AInnis, a ikhlaik a ida ilaih sifait ya ing tertaina im daila im jiwai yaing menghaisilkain berba iga ii 

perbuiaita in, baiik da in buiruik, tainpa i memerluikain pemikirain dain pertimbaingain (Ilya is, 

2007). 4) Menuiruit Zaiidain (2008), aikhla ik aida ilaih sekuimpuilain nilaii dain sifa it ya ing 

tertainaim da ilaim jiwai seseora ing. Denga in nilaii da in sifa it tersebuit, seseoraing da ipa it menilaii 

perbuiaita innyai sebaiga ii baiik aitaiui buiruik, dain kemuidia in membuia it kepuituisa in uintuik 

melaikuikain a itaiui meninggailkainnya i. 

Oleh kairenai itui, a ikhlaik a idaila ih suiaitui keaida ia in aitaiui sifa it yaing telaih beraika ir daila im 

jiwai da in membentuik kepribaidiain seseora ing. Ini menyebaibkain berbaiga ii maica im 

tindaika in ya ing terjaidi secaira i sponta in, tainpa i dibuia it-buia it, da in ta inpai memerluika in 

pemikirain. AIkhla ik yaing baiik aida ilaih tindaika in yaing beraisa il dairi jiwai, sedaingkain a ikhlaik 

ya ing buiruik a idailaih tindaika in yaing beraisa il da iri jiwai. Da ilaim kaijiain ini, yaing dimaiksuidka in 

a idaila ih aikhlaik Isla imi, yaiitui a ikhlaik ya ing beraisa il dairi a ijaira in Islaim yaing diaija irkain oleh 

Ra isuil-Nya i a igair ma inuisia i memiliki huibuinga in ya ing ba iik dengain Tuiha innya i da in sesa ima i 

mainuisia i. AIl-Quir'a in da in Ha idits a idaila ih suimber nilaii morail Isla im. 

Ka irenai meruipaika in a ilait uintuik membentuik wa ita ik aita iui kepribaidiain ya ing kuia it 

seseora ing, pendidikain a ikhla ik meruipa ika in pendidikain ya ing sa ingait mendaisa ir. Tuijuia in da iri 

pendidikain aikhla ik aida ilaih uintuik memperbaiiki dain menyempuirna ikain buidi pekerti 



23 
 

mainuisia i sehinggai merekai da ipa it melaiksa ina ikain pera in merekai seba iga ii haimba i AIllaih da in 

Kha ilifaih di duinia i. Dengain kaita i laiin, menuiruit peneliti pendidikain aikhla ik aida ilaih jenis 

pendidikain yaing bertuijuia in uintuik mena inaimka in nilaii-nilaii imain da ilaim perilaikui 

seseora ing     

Pendidikain aikhla ik juiga i berkaiitain dengain pembiaisa iain, ya iitui melaitihnyai da ilaim 

wa iktui yaing laimai sehinggai menjaidi kebiaisa ia in seseoraing secairai otomaitis, tainpai 

dipikirkain, dain tainpa i keraiguiain. Pa ira i orientailis berpendaipait baihwa i pembentuikain a ikhlaik 

seseora ing tidaik hainya i terjaidi melailuii pembiaisa ia in semaitai, tetaipi juiga i melailuii perilaikui 

ya ing nyaita i dain da ipait diuibaih, ya iitui ketikai seseora ing mendaipa it suia itui pemikir Pairai a ihli 

taisa iwuif mengaita ikain ba ihwa i pendidikain a ikhlaik tidaik hainya i mencaikuip tingkaih laikui, 

tetaipi juiga i membersihkain jiwai da iri semuia i perbuiaitain ja ihait da in hinai, ba ihka in 

menghiaisinyai secaira i keseluiruiha in, teruita ima i secairai la ihir dain ba itin (Syai’roni, 2022). 

Pendidikain a ikhlaik juiga i da ipa it membaintu i seseora ing memilih caira i hiduipnyai 

sesuia ii dengain nilaii-nilaii Islaim kairena i nilaii-nilaiinyai telaih menjiwaii dain mewairna ii cora ik 

kehiduipa in mainuisia i, ba iik duinia iwi maiuipuin uikhra iwi.  Oleh kairenai itu i, pendidikain a ikhla ik 

meruipa ika in proses mengaijairka in, mempertaiha inkain, membainguin, da in memberika in 

pendidikain tentaing a ikhlaik da in kecerdaisa in berpikir yaing didaisa irka in paida i aija irain Isla im, 

sehinggai da ipa it mencerminkain kepriba idiain seora ing muislim. UIntuik mencaipaii kesa idaira in 

kemainuisia iain, hikmaih, da in prinsip-prinsip a ikhlaik, pendidikain aikhla ik membaintui 

pertuimbuiha in morailitais. AIga ir ora ing daipa it membedaika in a intairai ja ilain ya ing baiik da in ya ing 

buiruik, merekai ha iruis dididik dengain prinsip-prinsip ini. Merekai juiga i daipa it membedaika in 

tindaika in yaing berdaimpa ik positif dain negaitif.(Muihsinin, 2013). 
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UIntuik membentuik priba idi muislim yaing sempuirnai, da isa ir pendidikain a ikhlaik 

meruipa ika in komponen yaing sa inga it penting da ilaim proses pendidika in a ikhlaik. Sema ita i-

maita i berdaisa irka in AIl-Quir'a in da in Ha idits, konsep a ikhlaik menentuika in a ipa i ya ing ba iik a itaiui 

buiruik, terpuiji aitaiui tercelai. Pendidikain berga intuing pa ida i peneraipa in ketuinduika in kepaida i 

AIllaih SWT ba iik pa idai tingka it individui, kelompok, aitaiui ma inuisia i secaira i keseluiruiha in. 

Pendidikain Isla im bergaintuing pa ida i pendidikain a ikhlaik, ka irenai tuijuiain pendidikain Isla im 

a idaila ih uintuik mencaipa ii a ikhlaik ya ing sempuirna i. Tuijuia in pendidikain a ikhlaik a ida ilaih uintuik 

menghaisilkain individui yaing bermorail baiik, kerais kemaiuiain, sopa in daila im perkaitaia in, 

muiliai da ilaim tingkaih la ikui dain pera inga ii; merekai ha iruis bijaiksa ina i, sempuirna i, sopa in, 

beraida ib, ikhlais, juijuir, dain suici (AIl-AIbra isyi, 1996). 

Selaiin itui, tuijuia in pendidikain aikhlaik a ida ilaih uintuik mempelaijairi baiga iimainai 

perilaikui mainuisia i ya ing ba iik dain ja iha it berbedai, sehingga i ora ing da ipait mempertaiha inka in 

perilaikui yaing baiik dain menghindairi perilaikui yaing jaiha it. AIda i beberaipa i tuijuia in uintuik 

pendidikain aikhla ik menuiruit AIl-AIbraisyi (1996), diainta irainya i:  

1) UIntuik membentuik aikhlaik muiliai. Pendidikain aikhlaik a idaila ih inti dairi 

pendidikain Islaim, da in tuijuia in uitaima i pendidikain a idaila ih uintuik mencaipa ii 

a ikhlaik ya ing sempuirna i, sesuia ii dengain sa ibda i Na ibi, "AIkui diuituis hainyai uintuik 

menyempuirnaikain aikhlaik yaing muiliai." Muislim sejaiti selailui menuinjuikka in 

kebaiika in. Na ibi Muihaimmaid SAIW telaih memberikain contoh morail kepaida i 

ka iuim muislimin uintuik memimpin merekai.  

2) UIntuik membentuik pribaidi yaing bertaingguing jaiwa ib. AIl-Quir'ain memberikain 

kebebaisa in kepaida i mainuisia i uintuik memilih a ipai ya ing merekai pilih tetaipi iai 

sendiri yaing ha iruis mempertaingguingjaiwa ibka in pilihainnya i. 
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3) Membersihkain diri dairi sifa it-sifait tercelai. Seora ing muislim yaing baiik 

ha iruislaih ma impui mencegaih diri da iri penya ikit-penyaikit kotor dain keji ya ing 

disebaibka in oleh keaidaia in jiwainyai. Seora ing muislim senaintiaisa i menghiais 

dirinyai denga in a ikhlaik ya ing muiliai da in bersuingguih-suingguih menta iaiti semuiai 

a ijaira in aiga imai Isla im. Seba igaii mainuisia i, tida ik aika in luipuit dairi kesa ilaiha in ya ing 

diperbuia it. Oleh kairena i itui, dengain aida inyai pendidikain aikhlaik bisa i 

diminimailisir kesaila ihain-kesa ilaiha in ya ing telaih diperbuiaitnya i da in segerai 

menggainti perbuia itain-perbuia itain ya ing muilia i. 

4) Mencaipa ii kebaiha igiaia in hiduip di duinia i dain aikhira it. Tuijuiain hiduip mainu isiai 

muislim uintuik memperoleh kebaihaigia iain di duiniai da in aikhirait, ba irui benair-

benair disa idairi dain dihaiya iti bilai mainuisia i dibinai melailuii proses pendidikain 

ya ing berkesinaimbuinga in dairi laihir sa impaii maiti. 

5) Mencairi Ridhai AIlla ih SWT 

Ridhai AIlla ih menjaidi stainda ir ya ing tinggi da in jailain ba igi aikhlaik ma inuisiai. 

Mencairi ridhai AIllaih aika in mempengairuihi mainuisiai uintuik menaiaiti huikuim 

ya ing baiik ta inpai pa iksa ia in luiair. Denga in demikiain, pendidikain a ikhlaik 

bertuijuia in uintuik membentuik priba idi ya ing muiliai denga in a ikhlaik terpuiji dain 

menjaiuihi aikhlaik tercelai, sesuia ii dengain AIl-Quir'ain da in Suinna ih, sertai uintuik 

mendaipa itkain ridhai AIllaih SWT. 

 Pembaiha isa in a ikhlaik diba igi menjaidi enaim, ya iitui a ikhlaik terhaida ip AIllaih SWT, 

a ikhlaik terhaida ip Raisuiluillaih SAIW, a ikhla ik pribaidi, aikhla ik dailaim keluiairga i, aikhlaik 

bermaisya ira ikait, dain a ikhlaik bernegaira i (Ilyais, 2007). 

1) AIkhla ik terhaidaip AIllaih SWT 
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AIkhla ik terhaida ip AIllaih SWT melipuiti: ta iqwa i, cintai, ridhai kepa idai AIlla ih 

SWT, ikhla is, khouif (ta ikuit kepaida i AIllaih), da in ra ijai' (berha iraip pa ida i AIlla ih 

SWT), taiwa ikkail (pa isra ih kepaida i AIllaih setelaih beruisa iha i maiksima il), syu ikuir 

muiraia ia ibaih (meraisa i diaiwa isi oleh AIllaih). 

2) AIkhla ik Terhaida ip Ra isu iluillaih SAIW 

AIkhla ik terhaida ip Ra isu iluillaih SAIW melipuiti: mencintaii da in memuiliaika in 

Ra isuil, mengikuiti dain mentaia iti Raisuil, menguicaipka in sha ilaiwa it dain sa ila im. 

3) AIkhla ik Pribaidi 

AIkhla ik pribaidi melipuiti: shidiq (juijuir), aima inaih (da ipa it dipercaiya i), istiqaimaih 

(teguih da ilaim imain dain Isla im), iffaih (memilihaira i diri), taiwa idhui', mailui, sa ibair, 

pemaia if. 

4) AIkhla ik daila im Keluiairga i 

AIkhla ik dailaim keluiairga i melipuiti: birruil wa ilidaiin (berbuiait baiik kepaida i ibui 

ba ipaik), ha ik, kewa ijibain da in ka isih sa iya ing suia imi istri, kaisih sa iya ing da in 

tainggu ing ja iwa ib ora ing tuiai terhaida ip a inaik sertai sila ituiraihmi dengain ka irib 

keraiba it. 

5) AIkhla ik bermaisya iraika it 

Melipuiti: bertaimui da in menerimai ta imui, huibuinga in baiik dengain tetainggai, 

huibuinga in baiik dengain maisya iraika it, perga iuilain muida i-muidi dain uikhuiwa ih 

Isla imiyaih. 

6) AIkhla ik Bernegairai 

Melipuiti muisya iwa iraih, menegaikka in keaidilain, aimair mai'ruif naihi muingka ir, 

huibuinga in pemimpin dengain ya ing dipimpin. 
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2.2 Stuidi Terdaihuilui 

UIntuik memaistikain ba ihwa i tida ik a ida i kesa imaia in ba iik daila im ide maiuipuin ha isil 

penelitiain, penelitiain sebeluimnyai berfuingsi uintuik memberikain ga imbaira in tenta ing 

ba igaiimaina i penelitiain terbairui berhuibuinga in dengain penelitiain sebeluimnyai. Berikuit 

a idaila ih beberaipa i penelitiain ya ing sesuia ii dengain penelitiain saia it ini uintuik menuinjuikka in 

perbedaia in dain menciptaika in sesuia itui ya ing ba irui: 

Pertaimai, penelitiain ya ing dilaikuikain oleh Sa iha ir (2012) mengenaii painda ingain a il-

Gha izaili tentaing Pendidika in morail. Ha isil kesimpuila in penelitiainnya i menyaita ikain ba ihwa i 

pendidikain morail ya ing berkembaing da ipa it dikelompokkain menjaidi limai jenis orienta isi 

a itaiui kecenderuinga in. Pertaimai, pendidikain morail yaing berorientaisi pa idai pembiaisa iain diri 

dengain prinsip-prinsip morail beberaipa i la imai sa impaii mentraidisi. Keduiai, pendidika in 

morail ya ing berorientaisi pa idai pembentuika in kesa idaira in da in kepekaia in morail (ba isira ih 

a ikhlaiqiyaih) seseora ing sehingga i iai ma impui membedaikain a intaira i perilaikui ba iik da in 

perilaikui buiruik. Ketigai, pendidikain morail yaing berorientaisi paida i pengaijaira in prinsip-

prinsip morail dengain caira i indoktrinaisi-imperaitif. Keempait, orientaisi spirituia il-suifistik 

ya ing memaindaing pendidikain mora il tidaik ha inyai denga in tigai orientaisi di a ita is, melaiinka in 

lebih dairi itui, yaiitui penyuiciain diri dairi segaila i kehinaia in da in dorongain ja ihait (taikha illi) 

sertai penghiaisa in diri dengain keuitaimaia in morail laihir baitin (taihailli). Kelimai, pendidikain 

morail ya ing berorientaisi paida i pembentuika in kesiaipa in morail, sehinggai trainsfer a ibilitais 

pa idai ra iga im perilaikui morail daipa it terjaidi dengain mu ida ih aitais kema iuiain diri sendiri. 

Menuiruit ail-Gha izaili, tuijuiain da iri perbuiaita in morail aida ilaih kebaiha igiaia in yaing 

identik dengain kebaiika in uitaimai da in kesempuirnaia in diri. Kebaiha igiaia in menuiruitnyai 

terbaigi menjaidi duiai ma icaim: kebaiha igiaia in uikhra iwi da in keba ihaigia iain duinia iwi. 
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Keba ihaigia iain uikhraiwi aida ilaih kebaiha igiaia in ya ing uitaima i, sedaingka in kebaiha igiaia in duinia iwi 

ha inyaila ih metaimorfosis. Na imuin, a ipa ipuin ya ing konduisif ba igi kebaiha igiaia in/kebaiika in 

u itaima i maika i itui meruipaika in keba iikain juiga i. AIl-Gha iza ili menegaiska in ba ihwa i keba ihaigia ia in 

u ikhra iwi tidaik da ipait diperoleh tainpa i keba iikain-kebaiikain la iin yaing meruipaika in sa ira ina i 

u intuik meraiih tuijuia in keba iikain uikhra iwi. Keba iikain-kebaiikain itui da ilaim pa inda ingain a il-

Gha izaili teraingkuim menjaidi empait ha il: Hikmaih, Syaijai’aih, Iffaih, dain ‘AIaidailaih. 

Keduia i, penelitiain Roha iyaiti (2011) mengenaii pemikirain a il-Ghaizaili tentaing 

Pendidikain a ikhlaik ya ing memberikain kesimpuila in ba ihwa i a ikhlaik a ida ilaih sesuia itui ya ing 

menetaip da ilaim jiwai da in muincuil daila im perbuiaita in dengain muidaih ta inpa i memerluika in 

pemikirain terlebih daihuilui. AIkhla ik tidaik hainya i perbuia itain, kekuiaita in, dain mai'rifaih, 

melaiinkain "haiail" aitaiui kondisi jiwai ya ing ba ithiniaih. Kriteriai a ikhlaik melipuiti kekuiaita in 

ilmui, maira ih ya ing terkontrol oleh aika il, kekuia itain na ifsui sya ihwa it, dain kekuiaita in keaidilain. 

AIl-Gha izaili mengkaiitkain a ikhlaik denga in pengetaihu iain denga in meletaikka in ilmui seba iga ii 

kriteriai a iwa il. Hail ini sesuiaii dengain pendaipa it kailainga in Baira it modern seperti Kohlberg, 

John Dewey, da in Emile Duirkheim. 

AIl-Gha izaili membaigi a ikhlaik menjaidi duia i jenis: maihmuidaih-muinjiyait (baiik da in 

menyelaima itkain) da in maidzmuimaih-muihlikait (buiruik da in menghaincuirka in). AIkhla ik ya ing 

ba iik melipuiti taiuibait, kha iuif, zuihuid, sa ibair, syuikuir, keikhlaisa in, kejuijuira in, taiwa ikka il, cintai, 

ridhai, da in inga it maiti. Sedaingka in a ikhlaik ya ing bu iruik melipuiti raikuis ma ika in, bainya ik 

bicaira i, dengki, kikir, aimbisi, cintai duinia i, sombong, uijuib, ta ikaibbuir, dain riya i'. 

Menuiruit ail-Ghaiza ili, metode pendidikain aikhla ik terdiri dairi duia i: pertaimai, 

muijaiha idaih da in membiaisa ikain la itihain dengain a ima il sha ileh. Keduia i, perbuiaita in itui 

dikerjaikain dengain diuilaing-uilaing da in memohon kairuinia i Ilaihi. Pendidikain aikhlaik 
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menuiruit ail-Gha izaili aidaila ih pendidikain non formail dain formail. Pendidikain non formail 

dilaikuika in dailaim keluia irga i dengain metode ceritai (hikaiyait) dain ketelaida ina in (uiswaih ail 

haisainaih). AIna ik dibiaisa ika in melaikuika in kebaiikain, dain pergaiuilain a inaik perlui 

diperhaitikain. Ora ing tuia i wa ijib menyekolaihka in a inaik ke lembaiga i pendidikain formail da in 

memberikain puijiain da in huikuima in (rewaird aind puinishment). AIna ik puinya i ha ik istira iha it 

da in bermaiin. AIl-Ghaizaili mensyairaitkain a ida inyai seoraing guirui aitaiui muirsyid ya ing ikhla is, 

bertaingguing ja iwa ib, da in mengaimailkain ilmuinya i. Kewa ijibain muirid a ida ilaih menjaigai 

kebersihain haiti, tidaik sombong, da in tidaik menentaing guirui, sertai da ilaim belaija ir diniaitka in 

u intuik bertaiqairruib kepaida i AIllaih. 

Ketigai, ha isil penelitiain Nuirohma in (2020) mengenaii konsep Pendidikain ail-

Gha izaili dain relevainsinya i terhaida ip system pendidikain di Indonesiai ya ing memiliki 

kesimpuila in baihwa i ha iti aidaila ih puisa it pendidikain ka irenai haiti aida ilaih esensi mainuisiai, 

buika in uinsuir fisik. Ma inuisia i dipainda ing seba igaii maikhluik teosentris, sehinggai pendidika in 

lebih fokuis pa ida i pembentuika in a ikhlaik ya ing muiliai. Keberha isilain seora ing guirui da ila im 

mengaijair dipengairuihi oleh berbaiga ii faiktor, seperti guirui, tuijuiain pendidikain, suibjek 

didik, kuirikuiluim, lingkuinga in, maiteri, dain metode. Faiktor-faiktor ini sailing 

mempengairuihi da in sailing tergaintuing. Filsa ifait pendidikain AIl-Ghaiza ili daila im 

implementaisinya i sa ingait sesuia ii dengain konsep pendidikain uimuim di Indonesiai da in 

memiliki relevainsi ya ing kuia it dengain konsep pendidikain Isla im di Indonesiai ya ing tida ik 

ha inyai fokuis paida i aispek intelektuiailitais, teta ipi juigai paida i aispek morail dain spirituiail yaing 

beraicuia in paida i nilaii-nilaii kebenaira in, ketuiha inain, da in keaiba idiain. 

Keempait, penelitiain AIguis (2018) tentaing Pendidikain Islaim daila im persektif ail-

Gha izaili yaing menyimpuilkain ba ihwa i pendidikain menuiruitnyai menekainka in paida i aispek 
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a igaima i da in aikhla ik. Menuiruitnyai, pendidika in Isla im berfokuis pa ida i proses pembentuika in 

insa in pairipuirnai. Da ila im membuia it kuirikuiluim, AIl Ghaiza ili memiliki duiai kecenderuinga in, 

ya iitui kecenderuinga in terhaida ip aiga imai dain kecenderuingain praigma itis. Maiteri pendidika in 

Isla im menuiruit AIl Gha izaili melipuiti pendidikain keimaina in, aikhla ik, aika il, sosiail, da in 

jaisma ini. Guirui ya ing ba iik ha iruis memiliki sifa it-sifait ya ing terpuiji, seda ingkain muirid ha iruis 

memiliki sifait rendaih haiti, mensuicikain diri dairi kebuiruika in, taiait, dain istiqaimaih. Evailu ia isi 

pendidikain aida ilaih semuia i aiktivitais terkaiit dengain taingguing jaiwa ib maising-maising da ilaim 

proses pendidikain. Konsep pendidika in Isla im AIl Gha iza ili sejailain denga in tuiju ia in 

pendidikain na isionail Indonesia i, ya ing bertuijuia in uintuik mencerdaiska in ba ingsa i da in 

mengembaingka in ma inuisiai Indonesia i ya ing berimain, bertaiqwa i, berbuidi pekerti luihuir, 

memiliki pengetaihuiain da in keteraimpilain, keseha itain ja ismaini da in roha ini, kepribaidiain 

mainta ip dain ma indiri, sertai ra isa i taingguing ja iwa ib. 

Kelimai, ha isil kaijiain Taikwil (2020) mengenaii kepemimpinain pendidikain Isla im 

da ilaim pemikirain ail-Gha izaili yaing memiliki kesimpuilain ba ihwa i pemikirain AIl-Gha iza ili 

pa idai a ispek pendidikain sainga it dipengairuihi oleh dorongain suifistiknyai. Hail ini daipa it 

diketaihuii dairi pendaipa itnyai ba ihwa i pendidikain ha iruis sena intiaisa i mengairaih kepa idai 

mendaipa itkain keridhaia in AIllaih SWT. Pendidikain Isla im terdiri aitais bebera ipai komponen, 

diainta irainya i aida ilaih seora ing guirui ya ing hairuis memiliki sifait-sifait terpuiji dain muirid ya ing 

ha iruis memiliki sifait yaing ba iik. Kepemimpinain pendidikain Isla im hairuis sena intiaisa i 

bertuijuia in uintuik meraiih ridhai AIllaih SWT. AIda i empait komponen daisa ir pribaidi pemimpin 

da ilaim duinia i pendidikain. Pertaimai, iai hairuis memiliki kemaimpuiain maina ijeriail, maimpui 

membuia it perencainaia in, pengorgainisa isiain, pelaiksa inaia in, dain eva iluia isi, sertai maimpui 

menjaidi baigiain dairi yaing dipimpinnyai. Keduiai, iai hairuis memiliki sifait aimaina ih da in 
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penuih taingguingja iwa ib, a igair pemimpin daila im pendidikain Isla im memiliki kesaida irain diri 

ba ihwa i aipa i ya ing menjaidi tuiga isnyai ha iruis benair-benair dilaiksa ina ika in dengain professiona il. 

Ketigai, iai hairuis menjaidi suiri taiuilaida in, menjaidi contoh yaing baiik aiga ir yaing dipimpinnyai 

meraisa i nya imain melaiksa inaika in perintaihnya i. Keempait, senaintiaisa i da ilaim menjaila inka in 

kepemimpinain terikait denga in huikuim sya ira i', tidaik melainggair ba iik perbuiaita in maiuipuin 

perkaita iain. 

Keenaim, berbeda i dengain ka ijiain-ka ijiain sebeluimnyai, penelitiain (Pa idhil et a il., 

2022) menguira ii pemikirain a il-Ghaizaili daila im kepemimpinain pendidikain. Ha isil 

penelitiainnyai menyimpuilkain ba ihwa i konsep Imaim AIl-Gha izaili tentaing kepemimpina in 

pendidikain berbedai dengain keba inya ikain a ihli filsaifait pendidikain Isla im. Menuiruitnya i, 

tu igais kepemimpinain pendidikain a ida ilaih mengaira ih pa ida i fa idhilaih (keuitaimaia in) da in 

taiqa irruib kepaida i AIllaih, yaing menjaidi tuijuia in yaing pa iling penting dailaim pendidika in. 

Konsep Ima im AIl-Gha izaili tentaing ciri-ciri kepemimpinain pendidikain menekainka in 

ba ihwa i seoraing pemimpin ideail hairuis memiliki intelektuia ilitais ya ing luia is, pemaiha imain 

a igaima i yaing mendailaim, sertai aikhlaik ya ing muiliai, seperti contoh Naibi Muiha immaid da in 

pa irai sa iha ibait. AIl-Ghaiza ili menjelaiska in baihwa i metode pendidikain Islaim terdiri aitais duia i 

jenis, yaiitui metode pembentuika in kebiaisa ia in da in metode taizkiyaitui ail-naifs. 

AIl-Gha izaili meruimuiska in tipe pemimpin ideail yaing laihir dairi berbaigaii 

kepemimpinain maisa i itui. Perpa iduiain a ika il da in baitin yaing dimiliki AIl-Ghaizaili melaihirka in 

pemikirain pemimpin bairui, pemimpin yaing mencerminkain figuire kepemimpinain Na ibi 

Muiha immaid Sa iw. Ruimuisa in tentaing pemimpin yaing disuisuin oleh AIl-Gha izaili beraiwa il 

da iri kekecewaia innya i terhaida ip pemimpin, raija i, uila imai, dain pejaibait paida i maisa i Dina isti 

Sa iljuik ya ing mengailaimi kemuinduira in. Pemimpin ideail baigi AIl-Gha izaili aidaila ih pemimpin 
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ya ing memiliki intelektuia ilitais ya ing luia is, pemaiha imain aiga imai ya ing mendailaim, sertai 

a ikhlaik yaing muiliai, seperti yaing dicontohka in Muihaimmaid dain pa irai sa ihaiba it. Inilaih sosok 

pemimpin yaing diinginkain oleh AIl-Gha izaili, seoraing pemimpin yaing membaiwa i 

peruibaiha in dain pembairuia in, menggeraikka in ba iwa ihain melailuii imain dain pengetaihuiain, da in 

mencerminkain aikhlaik ya ing muiliai. UIntuik menjaidi seora ing pemimpin ideail, iai ha iruis 

memiliki beberaipa i kelebihain diba indingka in dengain ainggota i-ainggota i yaing laiinnya i, 

ka irenai kelebihain-kelebihain ituila ih seoraing pemimpin menjaidi berwibaiwa i da in dipaituihi 

oleh baiwa iha innya i. Persya ira itain pemimpin selailui terkaiit dengain tiga i ha il penting, yaiitui 

kekuiaisa ia in, kewibaiwa ia in, dain kemaimpuia in. 

Ketuijuih, penelitiain Rizki et ail., (2021) ya ing menyoroti model pendidikain 

kepemimpinain berbaisis taizkiyaih ail naifs di pondok pesaintren Lai Tainsa i ya ing memiliki 

konsep dengain ka ijiain pa ida i pa iraigra if sebeluimnyai. Ha isil ka ijiainnya i menyimpuilkain ba ihwa i 

model pendidikain kepemimpinain berbaisis taizkiyaih ail naifs di Pondok Pesa intren Lai 

Tainsa i a ida ilaih contoh pendidikain ya ing mena inaimka in nilaii-nilaii kepemimpinain melailuii 

kegiaitain, prograim, dain pelaiksa inaia in rituiail peribaida itain ya ing telaih disyairiaitkain. Sega ilai 

a iktivitais, progra im, dain kegiaitain dilaiksa ina ika in dengain kesa idaira in aita is da isa ir painca i jiwa i, 

ya iitui keikhlaisa in, kesederhaina iain, uikhuiwaih islaimiyaih, berdikairi, dain kebebaisa in, sertai 

moto pondok yaing berbuidi luihuir, berbaida in sehait, berpengetaihuiain luia is, da in berpikir 

bebais denga in berorientaisi kepaida i kemaisla iha itain da in kemainfa ia itain ba igi keuimmaitain. 

Perencaina iain dilaiksa ina ika in dengain mempersiaipka in generaisi peneruis denga in 

memberikain pendidikain dain pelaitihain, seperti pengaira iha in mengenaii paincai jiwai da in 

moto pondok, taitai cairai sa ilait, taihsin qirai'ait AIl-Quir'ain, kegiaitain maihir da isa ir 

kepraimuika iain, uipgraiding kepenguiruisa in, dain metode iqrai sebaiga ii pelaitihain uintuik 
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menjaidi pemimpin dain ketuiai hailaiqaih AIl-Quir'a in. Pela iksa inaia in pendidika in 

kepemimpinain berbaisis ta izkiyaih ail na ifs di pondok pesa intren diaiplikaisika in mela iluii 

kegiaitain ya ing dila iksa inaika in oleh seluiruih elemen maisya ira ikait denga in mempraiktekka in 

laingsuing da ila im kegiaitain ya ing berpa inca i jiwa i da in bermoto pondok seca irai sistema itis da in 

terstruiktuir. 

Semuiai kegiaita in dilaikuikain denga in penuih keikhlaisa in tainpa i paimrih da in 

memegaing teguih sertai berta inggu ing jaiwa ib, sertai perwuijuida in da iri peribaidaitain ya ing 

pokok maiuipuin ya ing suinaih da ilaim syairia it. Haisil pendidikain kepemimpinain berbaisis 

ta izkiyaih ail naifs di pondok pesaintren Lai Tainsa i aida ilaih melaihirka in generaisi peneruis 

seba igaii pemimpin yaing ideail dain bermuitui dengain berlaindaiska in a itais kemuirniain taiu ihid 

da in kekuiaita in keimainain ya ing aikain menjaidi khaiiruil uimait yaing aika in membaiwa i 

kemaisla ihaita in dain kemainfa ia itain uimait yaing dihiaisi dengain aikhlaik ya ing muiliai. Evailuia isi 

pendidikain kepemimpinain berba isis taizkiyaih ail naifs di pondok pesa intren dilaiksa ina ika in 

secaira i berskaila i dengain peneraipa in taizkiraih dain taibsyiraih uintuik mendaipa itkain ha isil 

pendidikain kepemimpinain ya ing berlaindaiska in a itais kebija ikain da in kema impuia in denga in 

memberikain pengaira ihain da in penaina imain sifa it-sifait terpuiji yaing berdaisa irka in aitais 

kesa idaira in da iri diri sendiri melailuii sistem seperti pengaira iha in secaira i hairia in, mingguia in, 

da in builainain denga in pelaipora in da in monitoring yaing berpedomain a itais "in uiridui ilail 

islaih" da in "waitaiwai shaiouibil haiq waitaiwai shaiuibil shaibr". 

Kedelaipain, ha isil ka ijiain Nuirha iyuini & Rozai (2023) mengena ii ail-Gha izaili da in 

perspektifnyai tentaing pentingyai pendidika in Islaim. Kesimpuilain daila im penelitiain ini 

menekainkain pentingnyai pendidikain Isla im da ilaim membentuik individui yaing berkuiailitais 

da in mendekaitkain diri kepaida i AIlla ih SWT. Pa inda inga innya i mencaikuip a iraih kehiduipa in 
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menuijui kesempu irnaia in sertai pembentuika in a ikhlaik muiliai seba iga ii tuijuia in uitaima i 

pendidikain Isla im. Menuiruitnyai, pendidikain tidaik ha inya i berka iitain dengain pengetaihu ia in, 

tetaipi juigai denga in pembentuika in kaira ikter morail dain spirituiail yaing berlainda iska in nila ii-

nilaii aiga imai. Pemikirain Imaim AIl-Ghaiza ili tentaing pendidikain Isla im tetaip relevain denga in 

perkembaingain da in tuintuitain pendidikain di zaima in modern.  

Beliaiui menekainka in pentingnyai pendidikain ka ira ikter dain spirituia il uintuik 

membentuik individui ya ing berintegritais. Konsep kebebaisa in berpikir dain diailog terbu ikai 

ya ing diaijairka in oleh AIl-Gha izaili memberika in ruiaing ba igi siswa i uintuik mengembaingka in 

keteraimpilain berpikir kritis dain maindiri. Integraisi pengetaihuia in dain nilaii-nilaii aigaima i 

da ilaim pendidikain modern juiga i diaingga ip penting, aiga ir siswa i memaihaimi da in 

mengaimailka in nilaii-nilaii morail, etikai, da in spirituia il. Pemikirain AIl-Gha izaili juiga i 

membaintui siswa i mengha ida ipi taintainga in za imain modern, seperti pengguinaia in teknologi 

dengain etikai ya ing ba iik sertai menghaida ipi isui-isui kontemporer dengain pemaiha imain 

a igaima i yaing mendailaim. 

Perbedaia in penelitiain ini dengain penelitia in sebeluimnya i terletaik pa idai a ispek 

pra iktis. Penelitiain terdaihuilui berfokuis pa ida i teori, tetaipi sedikit yaing meneliti baiga iimainai 

prinsip-prinsip AIl Gha izaili diteraipkain da ila im kepemimpinain pra iktis di sektor pendidika in 

dengain mengguinaika in pendekaitain a ikhlaik. 

    

2.3 Keraingkai Konseptuiail 

Da ilaim penelitiain ini, peneliti membaiha is pa indainga in Imaim AIl-Gha izaili mengenaii 

pemimpin dailaim kaijiain pendidikain a ikhlaik. Sya ira it menjaidi pemimpin daila im painda inga in 

beliaiui setidaiknyai melipuiti tigai (3) a ispek, ya iitui intelektuia ilitais, pema ihaima in a igaimai da in 
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penguiaisa ia in a ikhlaik ya ing ba iik. Tigai a ispek ini menjaidi baigia in terpenting baigi Pendidika in 

Isla im yaing a ika in mencetaik pemimpin-pemimpin di berbaiga ii lini kehiduipain, teruitaima i 

berbaingsa i da in bernegairai. 

 

Ga imbair 1. Dia igraim keraingka i konseptuiail 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

 

3.1 Jenis Penelitiain 

Jenis penelitiain ini aidaila ih metode penelitiain kepuista ika iain. Metode penelitiain 

kepuistaika ia in aida ilaih penelitiain ya ing identik dengain a inailisis teks a itaiui wa icaina i ya ing 

menyelidiki suia itui peristiwai, ba iik beruipai perbuiaita in aita iui tuilisain, u intuik mendaipaitka in 

fa iktai-fa iktai yaing tepait, seperti aisa il-uisuil a itaiui penyebaib sebenairnya i. Ma irdailis (2008) 

menyaitaika in ba ihwa i penelitiain kepuistaika ia in diguina ikain uintuik menguimpuilkain informa isi 

da in daitai dengain baintuia in berbaigaii maiteria il di perpuista ikaia in, seperti dokuimen, buikui, 

maija ilaih, dain kisa ih-kisa ih sejairaih. Selaiin itui, Kha itibaih (2011) menyaitaikain ba ihwa i 

penelitiain kepuista ika iain a ida ilaih kegiaita in sistemaitis u intuik menguimpuilkain, mengolaih, da in 

menyimpuilkain daitai dengain metode aita iui teknik tertentui guinai mencairi jaiwa iba in aitais 

permaisa ilaiha in yaing diha idaipi. 

Jenis penelitiain kepuistaika ia in yaing peneliti guina ika in termaisuik da ilaim jenis 

penelitiain kaijiain pemikirain tokoh dain penelitiain deskriptif. Penelitiain tentaing 

pemikirain tokoh aida ilaih uisa ihai menggaili pemikirain tokoh-tokoh tertentui ya ing memiliki 

ka iryai-ka iryai fenomenail, seperti bu ikui, suira it, aita iui dokuimen laiin yaing berisi pemikira in 

tokoh tersebuit. Penelitiain ini dikaita ikain deskriptif kairenai peneliti mendeskripsika in 

fa iktai-fa iktai yaing kemuidiain diikuiti dengain a inailisis. Secaira i etimologi, deskripsi beraisa il 

da iri baiha isa i Yuina ini, a ina ilyein (‘aina i’ = a itais, ‘lyein’ = lepais, uira ii). Deskriptif di sini bera irti 

memberikain pemaihaima in dain penjelaisa in ya ing memaida ii. 

Peneliti mengguina ikain pendeka itain kuia ilitaitif. Bogda in da in Biklen  (1992) menu ilis 

tentaing sejaira ih hiduip da in dokuimen sebaiga ii baigia in da iri desaiin penelitiain kuia ilitaitif. 
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Tuilisain paira i aihli ini memiliki keterkaiitain dengain penelitiain kepuistaika ia in. Berdaisa irka in 

tipologi, pendekaita in penelitiain kepuistaika ia in dailaim penelitiain ini dikaitegorikain seba iga ii 

pendekaitain interpretaitif, yaing bertuijuiain mencairi penjelaisa in tentaing berbaigaii peristiwai 

sosia il a itaiui buida iya i berdaisa irka in perspektif da in penga ilaimain ora ing ya ing diteliti, dailaim 

ha il ini baiha in-ba ihain puista ikai.  

Selaiin itui, penelitiain ini mengguinaika in pendekaitain a inailisis buikui teks, yaiitui 

buikui-buikui dairi sekolaih daisa ir hinggai perguiruia in tinggi. AIna ilisis buikui teks paida i tingka it 

perguiruiain tinggi lebih bersifait pengembainga in aitaiui implementaisi teori yaing telaih a idai 

dengain perkembainga in sosia il buidaiya i ma isya iraika it. Da ilaim duiniai pendidikain, a ina ilisis isi 

dituijuika in uintuik memaiha imi pesain da in muia itain nilaii kependidikain ya ing terdaipa it da ila im 

dokuimen-dokuimen penelitiain. 

 

3.2 Suibjek Penelitiain 

Suibyek penelitiain a idaila ih oraing ya ing dimintai uintuik menjelaiska in faikta i a itaiui 

pendaipa it uintuik menda ipaitka in da itai a itaiui informaisi penelitiain. Suibyek penelitiain da ila im 

penelitiain ini a idailaih pa inda inga in Ima im ail-Gha izaili da ilaim buikuinya i ya ing disebuit A Il-Tibr 

A Il-Maisbuik Fi Na ishihait AIl-Muiluik. 

 

3.3 Suimber Daitai 

Da ilaim penelitiain kepuistaika ia in, suibjek da iri maina i da itai da ipa it diperoleh aida ilaih 

suimber penelitiain. Suimber da itai penelitia in ini dikaitegorikain menjaidi duiai ka itegori: 

primer dain sekuinder. 

1. Suimber Da itai Primer 
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Da itai primer aidaila ih daitai yaing dikuimpuilka in secaira i laingsuing dairi suibjek penelitiain 

melailuii proseduir dain teknik pengaimbilain da itai yaing diguinaika in. Da itai ini juigai disebuit 

seba igaii da itai tainga in pertaimai a ita iui daita i ya ing laingsuing terka iit dengain suibjek 

penelitiain. Daitai ini diperoleh laingsuing dairi kitaib A Il-Maisbuik Fi Naishihait AIl-Muiluik 

ya ing dikaira in Imaim ail-Gha izaili. 

2. Suimber Da itai Sekuinder  

Da itai sekuinder meruipaika in su imber tidaik la ingsuing ya ing biaisa inya i diperoleh dairi 

pihaik la iin seperti melailuii dokuimentaisi. Meskipuin suimber da itai sekuinder ini buika in 

suimber daita i uitaimai da ilaim peneliti ini, peneliti memiliki relevainsi denga in maisa ilaih 

ya ing aika in dibaihais. Da ilaim penelitiain ini, da itai sekuindernyai aida ilaih buikui-buikui, yaing 

membaintui peneliti melengkaipi isi dain menginterpretaisika in buikui da in kitaib dairi 

suimber daita i primer. Suimber daitai sekuinder juiga i terdiri dairi tuilisain, ya ing beruisa iha i 

membaihais pemikirain Imaim ail-Gha izaili serta i literaituir ya ing relevain dengain penelitiain 

ini.  

 

3.4 Teknik Penguimpuilain Daitai 

Laingka ih pertaimai daila im ainailisis da itai aida ilaih klaisifikaisi da itai, ya ing membaigi 

berbaiga ii jenis daitai ke dailaim ka itegori yaing lebih terbaitais. La ingkaih ini sesuia ii denga in 

jenis penelitiain daitai yaing dilaikuika in dengain mengguina ikain teknik aina ilisis daitai kuiailitaitif, 

ya ing berairti mempelaija iri daitai seca irai menyeluiruih. Secaira i uimuim, ha iruis disuisuin 

berdaisa irka in kriteriai ya ing lengkaip. Selainjuitnyai, da itai ha iruis diklaisifika isikain denga in 

memberikain taindai sesuia ii yaing diperluika in. Ketigai, kesimpuilain. Penelitiain ini 
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mengguina ika in dokuimentaisi da in kepuista ikaia in seba igaii teknik penguimpuilain da itai 

(Suigiyono, 2016). 

1. Kepuista ikaia in 

Metode penguimpuila in daitai dairi berbaiga ii ba ihain ya ing aidai di Perpuista ika iain, seperti 

buikui, kora in, ma ijailaih, na iska ih, dokuimentaisi, da in la iinnyai ya ing terkaiit dengain 

penelitiain. Suigiyono menyaita ikain ba ihwa i stuidi kepuista ika iain memerluikain ka ijia in 

teoritis da in referensi laiin yaing berka iitain denga in nilaii, buida iyai, da in norma i ya ing 

berkembaing dailaim situiaisi sosia il ya ing diteliti.  

2. Dokuimentaisi 

Stuidi dokuimentaisi a ida ilaih pendekaita in uimuim uintuik mendaipa itkain da itai da ilaim 

penelitiain tokoh; ini berairti meninjaiui suimber daita i yaing pernaih dituilis oleh saing 

tokoh. Denga in da itai dokuimentaisi ini, peneliti daipait mencaitait a ipa i ya ing telaih merekai 

laikuika in, seperti buikui aitaiui tuilisain ya ing berka iitain dengain merekai. Da ilaim metodologi 

penelitiain sosia il, dokuimentaisi a ida ilaih sa ilaih sa itui ca irai pengu impuilain da itai. Pa ida i 

intinyai, metode dokuimen aida ilaih ca irai uintuik meneluisuiri daita i maisa i la ilui. Oleh ka irenai 

itui, suimber dokuimen sa inga it penting uintuik penelitiain seja iraih. Dokuimen a ida ila ih 

rekaipituilaisi peristiwai ma isa i lailui. Mereka i da ipait beruipa i tuilisain, ga imbair, a itaiui ka irya i 

besa ir yaing dibuia it oleh seseoraing; misailnya i, caitaitain ha iriain, sejaira ih kehiduipain, 

ceritai, biograifi, peraituirain, da in kebijaika in; a itaiui gaimba ir aitaiui ka iryai seni, seperti foto, 

pa ituing, film, dain seba igaiinya i. Kitaib-kita ib yaing berka iitain dengain a ikhlaik a inaik 

dikuimpuilka in uintuik penelitiain ini. 
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3.5 Teknik AInailisis Daitai 

Setelaih daitai terkuimpuil dairi haisil penguimpuilain daita i, peneliti hairuis segerai 

mengolaihnyai. Menuiruit Creswell, aina ilisis da itai a idaila ih proses ya ing berkelainjuitain da in 

memerluika in refleksi teruis-meneruis terha ida ip da itai, mengaijuika in pertainyaia in-pertainya iain 

a inailitis, sertai menuilis caitaitain singka it sepa injaing penelitiain (Cresswel, 2013). Bogda in 

seba igaiimaina i dikuitip oleh Maimik (2015) menaimbaihka in baihwa i aina ilisis daitai a idaila ih 

proses mencairi da in menyuisuin secaira i sistemaitis da itai ya ing diperoleh dairi wa iwa incaira i, 

caita itain la ipainga in, da in ba ihain-ba iha in laiinnya i uintuik meningkaitkain pemaiha imain da in 

memuingkinkain penya impaiiain temuia in kepa idai ora ing laiin. 

Selaiin itui, Spraidley seperti dikuitip oleh Ha imzaih (2020) menyaita ikain ba ihwai 

a inailisis da ilaim segaila i jenis penelitiain meruipaika in wuijuid caira i berpikir. Berdaisa irka in 

beberaipa i pendaipait di aitais, da ipait disimpuilka in baihwa i aina ilisis daitai a ida ilaih proses di maina i 

peneliti mencairi dain menyuisuin secaira i sistemaitis daitai ya ing diperoleh, seperti dokuimen 

beruipai juirna il, bu ikui, da in a irtikel terkaiit. Da itai tersebuit kemuidiain dipilih berdaisa irka in 

relevainsi dain kesesuia iiainnya i dengain topik yaing dibaiha is, sertai dibu iait kesimpuilain aiga ir 

muidaih dipa ihaimi oleh diri sendiri maiuipuin ora ing laiin. 

Da ilaim penelitiain ini, peneliti mengguinaika in metode aina ilisis isi. Menuiruit Bu ird, 

seba igaiimaina i dikuitip oleh Maihmuid (2011) teknik ini aida ilaih caira i sistemaitis uintuik 

mengaina ilisis isi pesain a itaiui aila it uintuik menga imaiti dain mengaina ilisis perilaikui komuinika isi 

ya ing terbuikai dairi komuinika isi terpilih. Da ilaim proses ini, peneliti memilih, 

membaindingkain, menggaibuingka in, dain memilaih berba igaii pengertiain hingga i ditemuika in 

da itai ya ing relevain. 
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BAIB IV 

PEMBAIHAISAIN 

 

4.1 Biograifi Imaim AIl-Ghaizaili 

Beliaiui memiliki naimai lengkaip Muiha imma id bin Muiha immaid bin Muiha immaid bin 

AIhma id AIbui Ha imid ail-Gha izaili. Laihir di Desa i Teheren, Distrik Thuis, Provinsi Khuira isa in 

Persia i, yaing pa ida i taihuin 450 Hijriya ih (1058 Ma isehi) a idaila ih sa ilaih sa itui puisa it ilmui 

pengetaihuiain Isla im. Diai a idaila ih seoraing pemikir Islaim yaing dikenail dengain berbaiga ii 

gelair, termaisuik Pembelai Isla im (Huijja ituil Isla im), Hia isa in AIga imai (Za iinuiddin), da in 

Sa imuidrai ya ing Menghainyuitkain (Ba ihruin muighriq) (Ruisn, 1998, p. 17).  

Ka irenai aiya ihnya i seoraing tuika ing tenuin (gha izl), diai menjuia il kaiin wol di toko milkinya i di 

kotai Thuis. Ha isil da iri penjuia ilain wol tida ik ha inyai diguina ikain uintuik memenuihi kebuituiha in 

seha iri-hairi, tetaipi juiga i diguinaika in uintuik pa irai fuiqoha i (aihli fiqih) dain oraing-ora ing yaing 

membuituihkain pertolongain (Na itai, 2000, p. 56).  

AIya ih ail-Gha izaili juiga i mengaimailka in taisa iwu if dain mencintaii ilmuiwa in da in uila imai. 

Ini daipa it dilihait dairi faiktai ba ihwa i ketikai iai memiliki waiktui luiaing setelaih bekerjai, iai 

sering menguinjuingi paira i fuiqoha i dain memintai naisiha it. Sehinggai, ketikai iai 

mendengairkain na isihait a iyaih a il-Ghaiza ili, iai terkaidaing menaingis, berha iraip, da in meminta i 

doa i a igair dia i dikairuinia ii seoraing a ina ik yaing mirip dengain merekai (Za iinuiddin, 1991). Kotai 

Thuis aida ilaih sa ilaih sa itui kotai di wilaiya ih Khuira isa in yaing selailui diwairna ii oleh berba igaii 

perbedaia in pa ihaim kea igaima iain. Ma iyorita is penduiduiknyai menga inuit Islaim a ilirain Suinni, 

tetaipi aida i juigai ya ing menga inuit Islaim Syi’a ih da in Kristen. Berdaisa irka in ga iris 

ketuiruina innya i, Imaim ail-Gha izaili aidaila ih ketuiruinain Persia i dain memiliki huibuinga in 
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keluia irgai dengain ra ijai-raija i Sailjuik yaing menguia isa ii wilaiya ih Khuiraisa in, Jiba il, Iraik, Jaizira ih, 

Persia i, dain AIhwa iz (Zaiinuiddin, 1991, p. 7). 

Ketikai a iyaihnya i meninggail, pendidikain keduiai a ina iknya i, Muiha immaid da in 

AIhma id, dipercaiya ika in kepaida i sa ilaih sa itui temainnya i ya ing bernaima i AIhma id bin 

Muiha immaid ail-Ra izikaini, seoraing a ihli taisa iwuif. Dia i memberikain pendidikain da isa ir daila im 

ilmui fiqih dain ta isa iwuif, la ilui mengirim merekai ke Ma ikta ib Swa ista i. Keduia i a inaik tersebuit 

maimpui menghaifa il AIl-Quir'a in da ilaim wa iktui singka it. Setelaih itui, merekai muila ii belaijair 

ba ihaisa i AIra ib. Selainjuitnyai, ail-Gha izaili belaijair di sekolaih negeri yaing memberika in 

beaisiswa i kepa ida i ora ing a ising ya ing ma iui bela ijair. Di sa ina i, a il-Gha izaili mendaipa it bimbinga in 

da iri seoraing aihli suifi bernaimai Yuisuif a il-Na isa ijj, dain setelaih menyelesaiikain pelaijaira innya i, 

iai pergi ke kotai Juirzain uintuik belaijair di ba iwa ih bimbingain seoraing uila imai besa ir bernaimai 

Imaim AIbui Na isr a il-Ismaiil. Setelaih belaija ir di Juirzain, Imaim ail-Gha izaili kembaili ke Thuis 

(AIl-Gha izaili, 1995). 

Imaim AIs’a id ail-Miyha ini menceritaikain ba ihwa i iai pernaih mendengair Imaim a il-

Gha izaili berceritai ba ihwa i sa ia it kembaili ke kotai Thuis, ka ifilaih ya ing bersaimainya i diraimpok. 

Ketikai paira i peraimpok hendaik mengaimbil taisnya i ya ing berisi buikui-buikui pelaija irain da iri 

kotai Juirza in, iai bersikerais tidaik memberika innyai. Pimpinain peraimpok itui penaisa ira in da in 

bertainya i tentaing isi ta is tersebuit. Setelaih mendengair baihwa i ta is itui berisi ilmui ya ing 

dipelaijairinyai selaimai bertaihuin-taihuin, kepaila i peraimpok tertaiwa i mengejek da in 

mengaitaika in ba ihwai jikai ilmuinya i ha inyai a ida i di buiku i, ma ikai sia i-sia ilaih belaijair ka irenai jikai 

buikui-buikui itui ru isa ik, hilaing puilai ilmuinya i. Sejaik saia it itui, a il-Ghaiza ili menghaibiska in 

wa iktui tigai taihuin di Thuis uintuik menghaifa il semuiai ilmui ya ing a idai di buikuinyai. 
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Kepribaidia innyai ya ing sela ilui ha iuis a ika in ilmui pengetaihuia in membuia it ail-Gha izaili 

meninggailkain Thuis uintuik menimbai ilmui da iri pa irai ilmuiwa in terkenail sa iait itui, sa ilaih 

sa ituinyai a idaila ih AIbuil Mai’a il ail-Juiwa iini yaing bergelair Imaim ail-Ha ira imaiin, seoraing uilaimai 

maidzha ib Syaifi’i berailirain AIsy’a iriyaih. Da iri guiruinya i inilaih a il-Gha izaili menguia isa ii ilmui 

ka ilaim, fiqih, uishu il, dain laiinnya i. Kairena i keluia isa in ilmui, kecerdaisa in, da in kemaimpu ia in 

lu iair bia isa i da ilaim berdebait, Imaim a il-Juiwa iini memberi gelair a il-Ghaizaili seba igaii Baihruin 

Muighriq (La iuitain ya ing menenggelaimkain). Pa ida i uisia i 25 ta ihuin, a il-Gha izaili menjaidi dosen 

di UIniversitais Nizha imiyaih di Naiisa ibuir, di ba iwaih pimpinain guiruinya i, Imaim Haira imaiin, 

ya ing juigai pendidik di uiniversitais tersebuit. Selainjuitnyai, a il-Gha izaili dipercaiyai oleh 

guiruinya i uintuik menggaintikain posisinya i sebaiga ii Maiha i Guirui. Hail ini mengaingka it 

na imainya i sa ingait tinggi (Saihair, 2012, p. 209). 

Setelaih guiruinya i meninggail, diai meninggailka in Naiisa ibuir uintuik tinggail di sebuiaih 

kotai dekait yaing disebuit "ail-AIska ir." AIl-Gha izaili bertemui dengain Waizir Nizaim ail-Muiluik, 

ya ing meruipa ika in wa izir Suiltain Ma ilik Sya ih a il-Sa iljuiqi. Sa ia it itui, posisi wa izir da in uilaima i 

tertinggi sa imai. Pa ida i kesempaitain ini, mereka i setuijui uintuik bertuikair pikira in dain berbica irai 

secaira i ilmiaih denga in a il-Ghaizaili. Taimpa ik ba ihwa i a il-Ghaizaili memiliki keuingguila in da in 

kelebihain dibaindingkain dengain pa irai uilaimai laiinnya i. Setelaih menyaida iri keailimain ail-

Gha izaili, perdaina i menteri Nizaim a il-Muiluik mengaingka itnyai menjaidi Guirui Besa ir di 

Ma idra isa ih Nizhaimiyyaih. Didirikain di Ba ighda id oleh Nizaim ail-Muiluik pa ida i taihuin 484 

H/1095 M., Ma idra isa ih Nizha imiyyaih memiliki bainya ik siswa i uila ima i. Pa ida i ma isa i itui, 

Ba ighdaid dikenail sebaiga ii kotai ilmui pengetaihuia in yaing menairik siswa i dairi seluiruih 

negeri. Imaim ail-Gha izaili diaingga ip seba iga ii guinuing ilmui di ka ila ingain ma isya ira ika it 

Ba ighdaid da in istaina i raija i, sehinggai pengairuih diai melebihi pairai-a imir dain menteri. Setela ih 
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menjaidi guirui besair (rektor) di maidraisa ih (uiniversitais) Nidzaimiyaih selaima i kuira ing lebih 

limai taihuin (1090–1095 M.), Ima im ail-Gha izaili menguinduirkain diri kairenai mengaila imi 

maisa ila ih dengain kepercaiyaia in paida i pendaipa it-pendaipait teologi (ilmui kailaim) yaing sa iling 

bertentainga in, ba ihkain bebera ipai da iri a ilira in teologi tersebuit bertentainga in denga in 

pemikrain paira i uilaima i aihli fikih (fuiqoha i) pa idai sa ia it itui, ya ing menimbuilkain pertainya iain 

tentaing. Selaiin itui, a il-Gha izaili berpendaipa it baihwa i metode yaing ditaiwa irka in oleh kaila im 

tidaik sesuia ii uintuik menyembuihka in keraiguia in yaing dia i ailaimi. 

Dia i haimpir kehilainga in kemaimpuia in fisik ka irenai keraiguia in tersebuit selaima i 

beberaipa i builain. UIntuik menghilaingkain kera iguiainnya i, diai pergi ke Syiriai, Da ima iskuis, da in 

Pa ilestinai selaimai beberaipa i taihuin uintuik bela ijair taisa iwuif. Dia i beruisa ihai menemuika in oba it 

u intuik kegelisaiha in ha itinyai. AIkhirnya i, setela ih menemuika in keaima inain, Ima im AIl-Gha iza ili 

berkhailwa it di Ku ibaih a il-Shaikhra i (baiit ail-maiqdis) selaimai beberaipa i buila in. Paida i saia it itui, 

iai menuiliska in pengailaimain spirituiail pribaidinyai dengain sepenuih haiti tentaing semuiai ilmui 

ya ing diai ketaihuii. Kairya i itui disebuit Ihyai "UIluimui aid-Diin", yaing berairti menghiduipka in 

ilmui a igaima i. 

 

 

4.2 Kairyai-Kairyai Imaim AIl-Ghaizaili 

Pa ira i aihli berbedai pendaipait tentaing juimla ih kairya i ilmiaihnya i Imaim a il-Ghozaili 

semaisa i hiduipnya i, baiik ya ing telaih dibuikuika in maiuipuin ya ing beluim. Menuiruit Sya iikh 

Na iwa iwi a il-Jaiwi da ila im Mairaiqi ail-UIbuidiyaih Fi Sya irhi Bidaiyaih ail-Hidaiyaih (2000: 25), 

beberaipa i peneliti mengaitaika in baihwa i Ima im ail-Gha izaili menuilis ha impir 100 buikui ya ing 

mencaikuip berbaiga ii disiplin ilmui, seperti ilmui kailaim, taisa iwuif, filsaifa it, dain aikhla ik. 

Na imuin, seperti yaing dinyaita ikain oleh Suila iimain Du inya i da ilaim AIl-Ha iqiqait fi Na izhri a il-
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Gha izaili (1119 H.: 6) baihwa i kaira ingain Ima im ail-Ghaiza ili mencaipa ii 300 buia ih. Ia i muilaii 

mengaira ing paidai u isia i 25 taihuin sa iait maisih tinggail di Naiisaibuir, da in iai mengaira ing selaimai 

30 taihuin. Sementaira i itui Muiha immaid AIrif Luibis daila im buikuinyai Ima im ail-Gha izaili da in 

Filosof Ba ira it (1950: 80-85) menguitip buikui “Some morail a ind religiouis tea iching of AIl-

Gha izaili” kairyai Syekh Na iwa ih AIli meneraingka in baihwa i seba ihaigia in dairi kairya i tuilis a il-

Gha izaili aida ilaih seba igaii berikuit:  

a. Huikuim Ka inuini (AIgaima i), yaiitui Risailaih ail-Quiduisyiaih, AInquid ail-Muikhtaishor, 

Qainuin ail-Raisuil, Ghairrui ail-Duirair, terbit di Ka iiro 1317 H.  

b. Juirispuidence (Fiqh), ya iitui A Il-Muisytaishfai, A Il-Mainhuil wai ail-Muintaihail, 

keduiainya i diterbitkain di Bouilaik 1322 H. seda ingkain AIl Waisith, AIl Baisith dain AIl 

Waijiz dain Khuilaisoh a il- Fiqh diterbitkain di Mesir 1305 H.  

c. Logikai, yaiitui Mizain ail-AImail, Maihaiq ail-Naizair Fi ail-Maintiq, Maijr ail-Iilm ail-

mai’rifui ail-AIqliyaih wai ail-A Ihiyaih, Maijr ail- Ilmi Fi Fainn ail-Maintiq, di terbitkain 

di Ka iiro 1329 H. 

d. Filsa ifait, ya iitui Ma iqa isid a il-Fa ilaisifa ih terbit di Beiruit 1280 H., Maidmuin bihi ‘A Ilai 

Ghaiiri A Ihlihi, AIl-AIrbai’in, Risailaih ail- Laiduinniyaih, ketigainya i dicetaik di Ka iiro 

1328 H., A Il-Kaisyfui wai ail-Taijbiyin fi Ghuiruir ail-Khailqi di Ka iiro 1325 H, Taihaifuit 

ail-Failaisifaih di Ka iiro 1321 H., Muistaiziri, A Il- Hikmaih ail-Maikhluik ail-Ilaihi dain 

Haiqiqot a ir-Ruih, dicetaik di Ka iiro 1326 H.  

e. AIkhla ik/Etikai, yaiitui Ihyai UIluim a id-Din, buikui ini tigai ka ili dicetaik, pertaimai ta ihuin 

1281 H di Luicnaiw, keduiai di Mesir taihuin 1282, da in ketigai di Ka iiro taihuin 1322. 

Iljaim ail- ’AIwaim dain AIl Imlai wai ail-Ishailaiti fi ail-Ihyai taihuin 1326 H., Bidaiyaih 
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ail-Hidaiyaih di cetaik di Kaiiro 1317 H, Kimiyai ais- Sai’aidaih da in AIyyuihai ail-Wailaid 

di Ka iiro 1326 dain 1328 H.  

f. AIga imai, secaira i taifsiri dain dogmaitic, yaiitui A Il-Duirr ail- Faikhiraih, Yaiquit ail-Tai’wil 

fi Taifsir ail-Tainzil, Iqtshaid Fi ail- I’Tiqaid, A Il-Qistaish ail-Muistaiqim, A Il Qaiuil ail-

Jaimil Fi Raiddi ‘ailai main Ghaiyyair ail-Injil, Taidlis, dain Haiqiqait ail- Qaiuilaiin di 

terbitkain di Kaiiro 1329 H., Risailaih ail-Waihdaih wail I’tiqaid, Risailaih ail-A Iqo’id, 

dain A Il-Maiqaisid ail-Khilaifi Fainn ail-A Ilaim di cetaik di Ka iiro 1325 H.  

g. Shuifiya ih, yaiitui AIl-A Idaibu i Fi aid-Din, A Il-Qowaiid ail-A Ishairo, Maiqosid ail-

Haisainaih ketigainya i dicetaik di Ka iiro 1328 H., Syairh A Ismai ail-Huisnai di Ka iiro 

1322 H, Minhaij ail-AIbidin di Ka iiro 1313, Naishihait li ail-Tilmiz di Ka iiro 1295 H., 

Maidkhail ais-Suiluik ilai Mainaizil ail-Muiluik di Kaiiro 1225 H, A Il-Muinqizui min aid-

Dhailail di Ka iiro 1303 H, Taijrib fi Kailimait ail-Taiuihid, Muirsyid ail-Tholibin 

keduiainya i di cetaik di Ka iiro 1325 H, Misykait ail-AInwair fi Laithaiif ail-A Ikbair, Kitaib 

ail-Maidnu in ail-Shogir keduia inyai diterbitkain di Ka iiro taihuin 1328 H, Muikaisyaifait 

ail-Quiluib di cetaik tigai kaili, pertaimai di Bouilaik, keduia i di Kaiiro taihuin 1360 H, 

da in ketigai di Ka iiro taihuin 1366 H.  

Da iri sekiain ba inyaik ka iryai AIl-Gha iza ili, aida i sa itui kitaib ya ing menjaidi ruijuikain 

peneliti daila im penelitiain ini berjuiduil AIt-Tibr ail-Maisbuik fi Naisihaiti ail-Muiluik yaing 

dituilisnya i uintuik Ra ijai Muiha imma id bin Ma ilik ail-Sa iljuiki di Persia i. Muiha imma id Bin AIli 

a il-Mai'ruif kemuidia in menguitip kitaib AIt-Tibr ail-Ma isbuik fi Na isihaiti ail-Muiluik, ya ing 

selainjuitnyai juigai dikuitip oleh AIlai’i bin Muiha immaid AIsy-Sya irif AIsy-Sya iirozi. AIla i’i 

selaima i duia i taihuin menjaidi penaisiha it Raijai Ya izib bin Suiltain Suilaiimaini dain menaimaika in 

kitaib tersebuit نتيجة Naima .السلك  i ini diberikain ka irenai kitaib tersebuit didaisa irkain pa idai 
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na isihait-na isihait AIl-Gha izaili uintuik Ra ijai Muiha immaid bin Ma ilik ail-Sa iljuiki, terdiri dairi duiai 

maiqa ilaih da in tuijuih ba ib. Kitaib ini aiwa ilnyai dituilis daila im baihaisa i Persiai. Terjemaiha in kitaib 

ini maisih mengainduing bainya ik kesaila ihain (AIl-Gha izaili, 1988: 3). 

Kitaib ini buikainla ih ruijuika in ilmui politik baigi paira i penguiaisa i, tetaipi isinyai penuih 

dengain na isiha it-naisiha it politik yaing berha irga i, seba igaiimaina i tercermin dairi juiduilnya i, A It-

Tibr ail-Maisbuik fi Naisihaiti ail-Muiluik (Na isiha it-Naisiha it uintuik Pa ira i Ra ijai). AIl-Gha iza ili, 

ya ing dikenail seba igaii Huijja ituil Islaim, senga ijai menuilis mainuiskrip a isli buikui ini da ila im 

ba ihaisa i Persia i, baiha isa i ibui AIl-Gha izaili yaing laihir di Irain paida i 1058 M, aiga ir bisai dipaiha imi 

oleh kailainga in aita is da in maisya ira ikait uimuim (Thaiha i da in Ismaiil, 1994: 7). 

Kitaib A It-Tibr ail-Maisbuik fi Naisihaiti ail-Muiluik, yaing dituilis da ilaim bentuik suira it, 

memaing tidaik sepopuiler suirait-suira it pendeknya i yaing termuia it dailaim buikui suira it-suira it AIl-

Gha izaili. Muingkin ini kairenai kitaib tersebuit dituilis lebih aiwa il, ketikai keraijaia in 

mengailaimi kemuinduira in sejaik pemerintaiha in Ra ijai Sa inja ir. Kepaida i Fa ihrui Muiluik, wa izir 

Sa injair, ia i menuilis uintuik bertaifa ikuir selaimai sa itu i ta ihuin a ita iui duia i jaim, da in berpikir 

mendailaim tentaing ora ing-oraing miskin yaing dieksploitaisi oleh pegaiwa ii-pegaiwa ii 

pemerintaih (Thaiha i da in Ismaiil, 1994: 8-9). Thaiha i da in Ismaiil (1994: 9) menyaitaika in 

ba ihwa i kitaib A It-Tibr ail-Maisbuik fi Naisihaiti ail-Mu iluik menekainka in temai sentrail ya ing 

sa imai dengain suira it-suira it laiinnya i, yaiitui keaidilain da in laiwa innyai, kezailimain. Penda ipa it 

Qoma iruidin Khain yaing menyebuitkain ba ihwa i AIl-Gha izaili mengesaimpingkain prinsip 

keaidilain ta impaik tidaik berailaisa in. Ba ihka in, AIl-Gha izaili menyebuitkain sepuiluih prinsip 

keaidilain bersa imaia in dengain sepu iluih prinsip keimaina in. Beberaipai ba igiain kitaib ini 

menyoroti situiaisi pilui maisya ira ika it, pelaingga irain ha ik a isa isi, ma inipuila isi, kesewenainga in 

penguiaisa i, da in berbaiga ii bentuik kezailimain laiinnya i. 
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Berbedai da iri kitaib laiinnya i, A It-Tibr ail-Maisbuik fi Naisihaiti ail-Muiluik tidaik ha inyai 

memuia it aijaira in-aijaira in doktrinail tentaing kea idilain. AIl-Ghaiza ili menyuisuin kuitipain dairi a il-

Quir'a in da in a il-Ha idits, sertai kuitipain hikma ih dain a inekdot. AIl-Gha izaili yaing sela imai ini 

dikenail sebaiga ii pengkritik logikai Yuina ini, khuisuisnya i AIristoteles, Gailen, Socra ites, 

Hippocraites, dain AIlexainder AIguing, juiga i memuia it kisaih-kisa ih ketelaidaina in dairi Luiqmain 

AIl-Ha ikim sertai ba inya ik menguitip ainekdot dairi raijai-ra ijai seperti AInuisyirwa in, 

Sya ihinsya ih, hinggai Ya izda ijird, dain menyertaika in beberaipai sa ija ik (Thaiha i da in Isma iil, 

1994: 9). 

Demikiainlaih sebaigia in kairyai tuilis Imaim a il-Ghaiza ili yaing telaih disuimbaingka in 

kepaida i duiniai pa idai uimuimnyai, da in Islaim pa idai khuisu isnya i. Ka irya i tersebuit maisih mena irik 

perhaitiain pa ira i ilmuiwa in hingga i sa ia it ini, da in telaih diterjemaihkain ke ba inya ik ba iha isa i di 

seluiruih duiniai. Denga in mempertimbaingka in riwa iya it hiduipnyai, guirui-guiruinya i, da in ka irya i-

ka iryainya i, keilmuia innya i daila im segailai a ispek a ijairain a iga imai benair-benair luia ir biaisa i. Ha il ini 

disebaibka in oleh keaihliainnyai daila im bidaing pengetaihuia in yaing dikuia isa iinyai, baiik itui 

a ilirain, maintiq, hikmaih, fiqh, a itaiui filsaifa it. Dia i juigai sa inga it cerdais, ta ijaim da ilaim a inailisis, 

kuia it dailaim ha ifailain, da in membuia it airguimen ya ing tepait (Naitai, 2001: 59). 

 

4.3 Kairaikter Pemimpin Dailaim Paindaingain Imaim AIl-Ghaizaili 

4.3.1 Konsep Pemimpin   

AIl-Gha izaili meruipa ikain sosok pemimpin ideail ya ing muincuil dairi berbaiga ii jenis 

kepemimpinain paida i ma isa inyai. Kombina isi a intaira i kecerdaisa in da in keda ilaimain ba itin yaing 

dimiliki ail-Ghaiza ili melaihirkain konsep ba irui tentaing kepemimpinain. Ia i mencerminka in 

kepemimpinain Na ibi Muiha immaid SAIW di ha ida ipain pemimpin, raijai, uila imai, da in pejaiba it 
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pa idai maisa i Dina isti Sailjuik yaing mengailaimi kemuinduira in a ikibait perebuitain taihtai da in 

ga ingguiain sta ibilitais da ilaim negeri, termaisuik koruipsi, nepotisme, ketidaika idila in, 

penyuiaipa in, da in kekejaimain. 

Ba igi AIl-Ghaiza ili, pemimpin ideail aida ilaih sosok ya ing memiliki intelektuia ilitais 

lu iais, pema iha imain a igaima i ya ing mendailaim, sertai a ikhla ik muiliai, seperti yaing dicontohka in 

oleh Naibi Muiha immaid dain pa ira i sa ihaiba itnya i. Pemimpin yaing diinginkain oleh AIl-Gha izaili 

a idaila ih seseoraing ya ing membaiwa i peruibaiha in da in pembairuia in, menginspira isi 

ba iwa ihainnya i melailuii imain dain pengetaihuia in, sertai mencerminkain aikhla ik yaing muiliai. 

UIntuik menjaidi seoraing pemimpin ideail, seseoraing ha iruis memiliki beberaipa i 

kelebihain diba indingkain a inggotai laiinnya i. Kelebihain-kelebihain ini membuia it pemimpin 

dihormaiti dain dipaituihi oleh baiwa iha innya i. Persyaira itain pemimpin selailui berkaiitain 

dengain tigai hail penting, yaiitui: kekuiaisa ia in, kewibaiwa iain, da in kemaimpuiain. Kekuia isa ia in 

a idaila ih kekuia itain, otoritais, da in legailitais ya ing memberikain wewenaing kepa idai pemimpin 

u intuik memengairuihi da in menggeraikka in ba iwaiha in uintuik melaikuika in sesuia itui. 

Kewiba iwa iain a ida ilaih kelebihain, keuingguila in, da in keuitaimaia in ya ing membuia it seseora ing 

maimpui mengaituir ora ing laiin sehinggai merekai paituih paida i pimpinain da in bersediai 

melaikuikain perbuiaita in-perbuia itain tertentui. Kemaimpuia in a idaila ih segailai da iyai, 

kesa ingguipain, kekuiaita in, sertai keteraimpilain teknis maiuipuin sosia il, yaing diaingga ip 

melebihi dairi kemaimpuiain a inggotai bia isa i. 

Ha ikikait kepemimpinain menuiruit AIl-Gha izaili aida ilaih penga iruih. Pemimpin aidaila ih 

ora ing yaing berpengairuih a itaiui ora ing ya ing memiliki pengairuih ya ing kuia it di 

maisya ira ika it. Tidaik disebuit pemimpin bila i taik memiliki pengairuih, pengairuih 

dengain a irtiain penga iruih keduiduika in pemimpin di maitai da in di ha iti mainuisia i. 

Penga iruih itui timbuil kairenai pemimpin memiliki nilaii-nilaii yaing muiliai, seperti 

pemimpin yaing intelektuia ilitais ya ing luiais, pemaifhuimain a iga imai ya ing mendailaim, 

sertai a ikhlaik yaing muiliai, Pemimpin yaing memiliki tigai poin uitaimai ituila ih yaing 



50 
 

maimpui mempertaiha inkain keduiduikain seora ing pemimpin dain menjaidi coraik khais 

da ilaim pemikirain pemimpin AIl-Gha izaili. 

 

 

AIl-Gha izaili membaiha is berbaiga ii golongain u ilaima i dain menguingkaipka in penipuia in 

ya ing terjaidi pa idai maising-ma ising golongain, ya iitui: 

1) UIla imai da in pemimpin 

Perba iikain kekuia isa iain sa inga it mempengairuihi perbaiika in maisya iraika it. AIl-

Gha izaili berpendaipa it baihwa i keruisa ika in ma isya iraika it disebaibkain oleh ruisa iknya i 

pa irai pemimpin. UIlaima i sehairuisnya i berperain da ilaim membimbing paira i 

pemimpin. Pemimpin ya ing a imaina ih da ipait membaiwa i merekai lebih dekait kepaida i 

AIllaih SWT. Menyaimpaiikain kebenairain kepaida i pemimpin yaing zailim aida ilaih 

sa ilaih sa itui bentuik jihaid terbesair. 

“seseoraing pemimpin tidaik bisa i memenuihi perain besa irnyai ini, kecuiaili 

jikai iai memainda ing rendaih duiniai pa irai pemimpin dain hairta i merekai. 

Ketikai demikiainla ih iai baika il maimpu i menya impaiikain ka itai-ka itai ya ing 

benair da in berpengairuih kepaida i paira i pemimpin.” 

 

Jika i seora ing uilaima i tidaik ma impui menya impa iikain kebenaira in kepaida i pa ira i 

pemimpin, AIl-Gha izaili mengklaisifikaisika in kondisi uilaima i berdaisa irka in interaiksi 

merekai dengain paira i pemimpin menjaidi tiga i tingkaitain seba igaii berikuit: 

a) Tingkait terbuiruik: uilaimai ya ing menemuii pa irai pemimpin.  

b) Tingkait berikuitnyai: uilaimai ya ing didaita ingi oleh paira i pemimpin.  

c) Tingkait yaing terbaiik: uilaima i yaing menjaiuihi pa irai pemimpin, sehinggai 

merekai tidaik sailing bertemui. 

 

Da iri sini da ipait disimpuilka in ba ihwa i AIl-Gha izaili secairai jelais menya itaika in 

ba ihwa i hairta i paira i pemimpin paida i maisa inya i, sebaigia in besair a itaiui seluiruihnya i, 

a idaila ih haira im. Iai juigai menjelaiska in ha il ini secaira i rinci. Oleh kairenai itui, 

mengaimbil hairta i dairi paira i pemimpin biaisa inyai berairti mengaimbil hairtai haira im. 
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Ma ika i, lebih baiik baigi uilaima i uintuik menjaiuihi paira i pemimpin aigair tidaik terlihait 

da in tidaik sa iling mengetaihuii. 

2) AIl-Gha izaili dain pemimpin 

AIl-Gha izaili meruipa ikain contoh uila imai pemberaini yaing menya impaiikain 

kebenaira in dain tidaik taikuit kepaidai sia ipa ipuin. Pemerintaiha in paida i maisa i AIl-Gha izaili 

meruipa ika in pemerintaiha in ya ing zailim. Mengkritik paira i penguia isa i a itais politik, 

ha irtai da in tindaikain merekai ya ing merekai ya ing membaiha iya ikain kehiduipain da in 

menimbuilkain keka icaiuiain, bisa i menyeba ibkain pena iha inain, penghinaia in da in 

huikuimain ya ing menyiksai, baihwa i sering menyebaibka in pembuinuiha in dain 

pencuilikain. UIla imai ya ing menolaik tuiga is a ita iui jaiba itain ya ing ditaiwa irka in penguiaisa i, 

menolaik haidiaih da iri pemimpin, sering diaingga ip daila im posisi yaing 

berseberaingain denga in pemerintaiha in da in buika in ora ing ya ing setiai pa ida i 

pemerintaiha in sekailipuin. AIka in tetaipi semuia i hail ya ing pernaih dilaikuikain oleh AIl-

Gha izaili aida ilaih uilaima i yaing sa ida ir dain kritis. Semuia i baiha iyai da in resiko itui tidaik 

menghailainginya i uintuik mengeluia irkain pernya itaia in dain pendaipaitnya i tentaing hairtai 

pa irai pemimpin paidai ma isa inyai, juigai tidaik menghailainginyai uintuik mengkritik 

politik merekai terhaida ip kekaiya iain Nega irai (AIl-Sya imsi, 2019). 

AIda ipuin menuiruit Zaiinuiddin (2002) ka itegori kepemimpinain Isla im itui 

tepait jikai dida isa irkain kepa idai sistem da in ca ira i ya ing dipraiktekain da ilaim memimpin. 

Ja idi kepemimpinain da ilaim Isla im a ida ilaih sebuia ih kepemimpinain yaing 

mempraiktekain nilaii-nilaii aijaira in Islaim, terlepais a ipa ikaih pelaikuinya i seoraing 

muislim aita iui tidaik.8 Pemimpin dailaim Islaim memaing sa ingait penting kairenai 

pemimpin meruipa ika in hail yaing riskain da ilaim uiruisa in pemerintaih, uintuik itui, 
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da ilaim Isla im terjaidi perdebaitain da ila im painda ingain mengenaii pemimpin (khilaifaih 

a itaiui imaimaih) da in kaipa in peristiwai itui mu incuil. Kepemimpinain Isla im aida ilaih 

suia itui proses mengaijaik, memotivaisi dain mengaira ihka in baiwa iha in dailaim mencaipaii 

tuijuia in sehingga i ma impui menciptaikain kesejaihteraia in da in keba ihaigia iain kepa ida i 

a inggotai yaing dipimpinyai da ilaim proses pelaiksa ina iainnya i sesuia ii dengain sya iriaih 

Isla im sertai menjaidikain Ra isuiluillaih seba igaii telaidain da ilaim memimpin. 

Kepemimpinain meruipaika in titik sentrail dain penentui kebijaikain da iri 

kegiaitain ya ing a ika in dilaiksa ina ikn da ilaim orga inisa isi tersebuit. kepemimpinain 

a idaila ih suiaitui perilaikui denga in tuijuiain tertentui uintuik memengairuihi aiktivitais pa irai 

a inggotai kelompok uintuik mencaipa ii tuijuia in bersa imai ya ing dira incaing uintuik 

memberikain mainfa ia it individui da in orga inisa isi, sehinggai da ila im suiaitui orga inisaisi 

kepemimpinain meruipa ika in fa iktor yaing sa inga it penting dailaim menentuika in 

pencaipa iiain tuijuia in ya ing telaih ditetaipkain oleh orgainsia isi Konsep kepemimpinain 

meruipa ika in ilmui teraipain da iri ilmui-ilmui sosia il, dimainai prinsip-prinsip dain 

ruimuisa innyai dihaira ipaika in memberikain mainfaia it baigi uimait mainuisia i. 

Kepemimpinain meruipaika in paingka il uita imai da in pertaimai penyebaib dairipa idai 

kegiaitain, proses a ita iui kesediaiain uintuik meru iba ih painda inga in aita iui sikaip (mentail, 

fisik) dairipaida i kelompok oraing-oraing, baiik dailaim huibuingain orgainisa isi formail 

maiuipuin informail (Muina iwir, 2002). 

Pengertiain kepemimpinain da ipait dilihait dairi berbaiga ii sisi kepemimpinain 

itui sendiri, kepemimpinain menuiruit  Muina iwwir (1992) mengainduing duia i segi, 

ya iitui:  
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a) Pemimpin formail, yaiitui oraing ya ing secaira i resmi diaingkait da ilaim jaiba itain 

kepemimpinainnyai, teraituir da ilaim orgainisa isi secairai hiraichi, tergaimbair 

da ilaim suia itui ba iga in ya ing tergaintuing da ilaim tiaip–tiaip ka intor. 

Kepemimpinain formail ini laizimnyai lebih dikenail dengain istilaih 

“kepailai“. 

b) Pemimpin Informail, yaiitui kepemimpinain ini tidaik mempuinyaii da isa ir 

pengaingka itain resmi, tidaik nya itai terlihait da ilaim hirairchi orgainisaisi, ju iga i 

tidaik terlihait da ilaim gaimbair ba iga in.  

Kepemimpinain terkaida ing dipaiha imi sebaiga ii kekuiaita in uintuik 

menggeraikkain da in memengairuihi oraing. Kepemimpiaina in sebaigaii sebuiaih a ilait, 

sa ira inai a itaiui proses uintuik membuijuik oraing aiga ir bersediai melaikuika in sesuiaitui 

secaira i suika irelai/suika icitai. AIda i beberaipa i fa iktor yaing da ipa it menggeraikka in oraing 

ya iitui kairenai a incaimain, penghairga iain, otoritais dain buijuikain. Ma ikai konsep 

kepemimpinain da ipait disimpuilkain ba ihwa i kepemimpinain ya ing memiliki oleh 

seora ing pemimpin itui meruipaika in ciri baiwa iain psikologi kecerdaisa in yaing suida ih 

a idai seja ik ba irui la ihir, yaing khuisuis pa ida i dirinyai da in tidaik dimiliki oleh setiaip 

ora ing (Nu irdin & Mairzuiki, 2023).  

Sehinggai seseora ing tersebuit maimpui dia inggaip seba iga ii seora ing 

pemimpin. Ka irenai seora ing pemimpin memiliki kepribaidia in ya ing uingguil da in 

luiair bia isa i, denga in ba ika it dain ka irisma i ya ing cemerlaing tiaida i duia inya i. Da ilaim kita ib 

A Il-Tibr AIl-Maisbuik Fi Naishihait AIl-Mu ilk aida i penjelaisa in ba ihwa i semuiai 

pengetaihu iain da in keyaikina in di haiti seseora ing pemimpin aidaila ih aika ir imain; 

ketaia itain sertai keaidilain yaing dilaikuika in oleh orgain tuibuihnya i aida ilaih caiba ingnya i. 
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Jika i caibaingnya i laiyui da in lemaih, itui menuinjuikkain a ikairnya i ju igai lemaih, sehinggai 

tidaik kuia it menaiha in kemaitiain. AImaila in ra igai a idaila ih laimbing keimaina in haiti. 

Perbuia itain yaing meruipa ika in caibaingnya i ima in iailaih menjaiuihi laira ingain-la irainga in 

sertai menjailainka in kewaijibain-kewa ijibaibn. Keduia inyai a idai du ia i ba igiain, ya iitui: 

a) Terka iit dengain relaisi a intairai mainuisia i dain AIllaih. Contohnyai puia isa i, sholait, 

ha iji, zaika it, menjaiuigi minuimain kha imer, dain menjaiga i diri dairi 

kehaira imain. 

b) Terka iit dengain relaisi ainta irai mainuisia i dain sesa imai mainuisia i, yaikni berlaikui 

a idil terhaida ip raikya it dain mencegaih kezailimain.  

Ma ika i dengain itui seora ing pemimpin daipa it mengaimailka in yaing terkaiit 

huibuinga in ainta irai seora ing pemimpin dain AIllaih Sa ing Penciptai, ya ikni memaituihi 

perintaih-Nya i, menjaiuihi laira ingain-Nya i sertai pilihain pemimpin memperkejaika in 

buida ik-buidaik ya ing meruipaika in haik seora ing pemimpin dain mengaima ilkain yaing 

terkaiit huibuinga in pemimpin dengain oraing laiin ya ing menimbuilka in pengairuih 

terhaida ip seoraing pemimpin dengain ra ikyait. AIl-Gha izaili membaigi empait maicaim 

keinginain a itaiui na ifsui uintu ik berkuia isa i. Pertaimai, ingin kebesa irain pena ikluikain, 

ya iitui keinginain hendaik menjaidi besair da in menaikluikka in, baiik dengain ilmui 

pengetaihu iain ma iuipuin denga in kekuiaita in. Keduiai, na ifsui berkuia isa i, ya iitui keinginain 

hendaik menguiaisa ii da in menuinduikka in ora ing laiin di baiwa ih kekuia isa iainnya i. 

Ketigai, naifsui ha ik pengistimewaia in. Suia itui keinginain suipaiya i diainggaip dain 

mempuinya ii haik-ha ik istimewai di da ilaim sega ilai ha il. Keempait, a idaila ih naifsui ma iha i 

kuia isa i, ya iitui berkeinginain uintuik menguia isa ii segaila inyai a ita iui sega ilainya i di ba iwa ih 

kekuiaisa ia innya i (Muinfairida ih, 2012).  
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Empait hail di aitais menuiruit ail Ghaizaili aidailaih suia itui aincaimain ya ing aika in 

menghaimpiri baigi morail pa irai kepaila i nega irai a itaiui pemegaing kekuia isa iain ya ing 

beraikiba it menjaidika in merekai otoriter dain totailiter. Seoraing kepa ilai Nega ira i a ika in 

maiksima il dailaim memimpin suiaitui pemerintaiha innya i bilai diba intui oleh menteri 

ya ing cerdais, juijuir teguih da in daipa it dipercaiya i dain painda ii mengaituir uiru isa in 

negaira i, besertai sa ira in ya ing telaih diberikain oleh kepailai nega irai. Seora ing kepa ilai 

negaira i da ilaim bekerjai dengain pa irai menterinyai ha iruis memperhaitikain beberaipa i 

ha il: Pertaimai, jika i terlihait kesa ilaiha in dain kekhilaifain da iri sa ing menteri, maikai ia i 

tidaik boleh la ingsuing menindaiknya i. Keduiai, jikai sa ing kepa ila i nega irai mera isa i puia is 

dengain pelaiyaina in yaing diberikain sa ing menteri dain iai telaih bekerjai secaira i 

maiksima il dailaim pemerintaihainnya i, maika i ha irtai da in kekaiyaia innya i tidaik boleh 

diuingkit-uingkit. Ketigai, jikai iai mengaijuika in sebuiaih permohonain, maika i sa ing 

kepaila i negairai mesti segerai memenuihinyai, da in tidaik boleh menuinda i-nuindainya i 

(AIl-Gha izaili, 1988).  

AIda i tigai ha il juiga i yaing hairuis dicegaih uintuik paira i menteri. Pertaimai, jikai 

menterinyai senaing melihait kepailai negaira inya i, maikai sa ing kepailai Nega irai tidaik 

boleh melaira ingnyai. Keduiai, seoraing kepaila i negairai tidaik boleh 

memperdengairkain kepaida i menterinyai ka itai-ka itai yaing da ipait meruisa ik. Ketigai, 

seora ing kepailai negaira i tidaik boleh menyimpain raiha isia i kepaidai menterinyai, 

ka irenai menteri yaing sa ileh daipa it menjaiga i raiha isiai kepailai negaira i, dain caika ip 

da ilaim mengaituir sega ila i u iruisa in negaira i, membainguin wilaiya ih, meningkaitkain 

income dain keindaihain negaira i, sertai meningkaitkain wiba iwa i dain pengairuih. 

Seora ing kepailai nega irai mesti menyaidairi ba ihwa i kekailnyai sebuia ih kekuia isa iain 
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a idaila ih kairena i menteri, sedaingka in kekailnya i duiniai ka irenai a ida i kepailai nega ira i. Iai 

juigai taik selaiya iknya i memberikain perhaitia in paida i hail-hail di luiair kebaiikain. Ia i 

menyaida iri baihwa i suia itui ya ing pertaimai seka ili diperluikain ma inuisiai a ida ilaih 

pemimpin aitaiui kepa ilai negaira i (AIl-Gha izaili, 1988). 

Seba igaiimaina i telaih dijelaiska in sebeluimnyai, tidaik aida i saitui tipe saijai ya ing 

da ipait dia inggaip seba iga ii kepemimpinain ideail. Pemimpin yaing ideail a itaiui efektif 

a idaila ih merekai ya ing maimpui menyesuia iikain diri dain orgainisa isi dengain 

lingkuinga in ya ing dihaida ipinyai. Beberaipa i prinsip pokok da ilaim kepemimpinain 

Isla im yaing penting dailaim konteks praiktis da in huibuinga in ainta ir individui a itaiui 

kelompok aidaila ih: 

a) Sa iling menghormaiti dain memuiliaikain. Seba igaiimaina i AIllaih memuiliaikain 

mainuisia i, setiaip oraing ha iruis sa iling menghormaiti dain memuiliaika in tainpai 

memaindaing suikui, wa irna i kuilit, baihaisa i, a ita iui ketuiruinain. Isla im mengaijairka in 

uintuik menghormaiti mainuisia i, baihka in setelaih merekai meninggail duinia i. 

Da ilaim sebuia ih haidits, Na ibi Muiha immaid SAIW berdiri khuisyuik menghormaiti 

jenaizaih seora ing Ya ihuidi. Ketika i seseora ing berka itai, "Waiha ii Ra isuiluillaih, itui 

jenaizaih seora ing Ya ihuidi," Naibi SAIW menjaiwa ib, "Buika inkaih diai ju iga i 

seora ing berjiwai?" (HR Imaim Muislim). Tindaika in Naibi ini menuinjuikka in 

penghormaitain terhaidaip ora ing laiin meskipuin berbedai keyaikinain. Da ilaim 

konteks orgainisa isi da in kepemimpinain, perbedaia in aida ilaih ha il yaing bia isa i 

terjaidi dain ha iruis disika ipi dengain bijaiksa ina i sa imbil tetaip memegaing prinsip 

sa iling menghormaiti da in memuiliaika in sehingga i tidaik a ida i pihaik ya ing meraisa i 

diruigikain. 
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b) Menyebairka in kaisih sa iying. Ini meruipa ika in esensi dairi aijaira in Islaim yaing 

da itaing seba iga ii raihmait u intuik seluiruih a ilaim (ra ihmaitain lil ‘aila imin). Naibi SAIW 

bersa ibdai, "Tidaik a ikain terlepais ka isih saiya ing kecuia ili dairi oraing-ora ing yaing 

hinai." (HR Imaim Muislim). Kaisih sa iya ing menjaidi kuinci dailaim huibuingain 

mainuisia i, termaisuik da ilaim konteks orgainisa isi. Seoraing pemimpin yaing 

memiliki sifait ka isih sa iya ing a ikain menja idi pa inuitain ya ing memberi raisa i a imain 

kepaida i pa ira i pengikuitnyai da in memperliha itkain ka isih sa iya ing da ilaim setiaip 

tindaika innyai da ilaim mengembaingka in orgainisa isinyai. 

c) Kea idilain. Secaira i teologis, pemimpin ya ing aidil dijainjikain memperoleh 

ga injaira in suirgai. Pemimpin yaing aidil tida ik hainya i menjaidi painuitain baigi 

pengikuitnya i tetaipi juigai diha irgaii oleh Tuiha in. Islaim mengaijairka in uintuik 

menegaikkain keaidilain ba ihka in daila im keaida iain pera ing. Islaim tidaik hainya i 

menyuiruih berbuiait aidil, taipi juigai menghaira imkain kezailimain da in 

melairaingnya i dengain kerais. Da ila im konteks orga inisaisi, keaidilain seora ing 

pemimpin sering menjaidi fa iktor penentui kinerjai da in motivaisi baiwa iha innya i. 

Perilaikui ya ing tidaik aidil aika in membaiwa i maisa ila ih yaing lebih besair, tidaik 

ha inyai meruigika in pemimpin daila im bentuik suimber daiya i mainuisiai tetaipi juiga i 

meruigika in orgainisa isi secaira i keseluiruiha in. 

d) Persa imaia in. Prinsip persa ima iain meruipa ika in caiba ing da iri prinsip keaidilain. 

Persa imaia in sa ingait ditekainka in teruitaima i di haida ipain huikuim, di maina i yaing 

membedaika in saitui individui dengain ya ing la iin hainya ilaih ketaikwa ia in dain aimail 

sa ileh (imain dain ilmui). Persa imaia in ini berka iitain dengain haik dain kewa ijibain 

ya ing dimiliki setiaip individui da ilaim orga inisaisi. Setia ip ora ing memiliki 
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wewena ing da in taingguing ja iwa ib sertai ha ik tertentui. Ketidaikseimbainga in da ilaim 

ha ik dain kewaijibain ini daipa it menimbuilka in konflik internail yaing meruigikain 

orga inisaisi da ilaim jaingka i painja ing. 

e) Perlaikuia in ya ing sa imai. Seca ira i praiktis, seora ing pemimpin daipa it 

mengaipresiaisi keba iikain, misa ilnyai denga in memberikain pengha irgaia in kepa idai 

merekai yaing berprestaisi tainpa i memainda ing perbedaiain. Demikiain puilai sa iait 

memberikain huikuimain a itaiui sa inksi. Ha il ini berkaiitain dengain etos kerjai 

seluiruih ainggota i orgainisa isi. 

f) Berpegaing pa idai a ikhlaik ya ing uita imai. AIkhla ik uitaimai mencaikuip perilaikui ya ing 

mencerminkain keuitaimaia in, seperti lema ih lembuit, muida ih memaia ifkain, 

berlaipa ing daida i, saiba ir, gemair menolong, da in laiin-laiin. Islaim mengaijairka in 

a igair kitai memiliki aikhla ik muiliai seperti yaing dicontohkain Ra isuiluillaih SAIW. 

Jika i semuia i uimait Muislim tidaik ma impui memenuihi persyaira itain ini, seoraing 

pemimpin hairuis memenuihi berbaiga ii kriteriai ini, kairenai pemimpin aidaila ih 

sosok ya ing ditelaida ini dain diikuiti, tidaik ha inyai da ilaim uica ipain tetaipi juigai 

da ilaim tindaikain. 

g) Kebebaisa in. Isla im a idaila ih a igaima i ya ing menghairga ii kebebaisa in, termaisuik 

kebebaisa in bera igaima i. Isla im tidaik menyuika ii pemaiksa iain, ka irena i ma inu isiai 

telaih dibekaili aika il dain pikira in uintuik menentuika in pilihain merekai sendiri 

tainpa i dipengairuihi pihaik laiin. Kebebaisa in a idaila ih bentuik penghairga iain a itais 

sta ituis ma inuisia i sebaiga ii maikhluik yaing pa iling muiliai. 

h) Menepaiti jainji. Dailaim aija irain Isla im, menepaiti jainji aidaila ih jaiminain uintuik 

mempertaiha inkain kepercaiya iain da ilaim kehiduipain ainta irmainuisia i. Melaingga ir 
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jainji aida ilaih tainda i kemuina ifikain. Seora ing pemimpin sebaiiknyai tidaik ba inyaik 

berjainji kepaida i baiwa ihainnya i, tetaipi jikai berjainji hairuis ditepaiti. Repuitaisi 

seora ing pemimpin sa ilaih sa ituinya i ditentuikain oleh kedisiplinain terha idaip ja inji. 

Hilaingnya i kepercaiya iain ba iwa ihain aita iui kolegai sering kaili disebaibkain oleh 

pemimpin yaing muidaih melainggair ja inji. 

Ituilaih beberaipai prinsip kepemimpinain ideail yaing dihaira ipkain da ilaim 

kepemimpinain Islaim, yaing menggaimbairka in empait kaitai kuinci di aitais. Prinsip-

prinsip ini tidaik ha inyai sesu ia ii denga in aija irain Isla im secaira i teologis, tetaipi ju igai 

sejaila in dengain aituira in-aituirain kemainuisia ia in da in kehiduipain sosia il. Kepemimpinain 

Isla im hairuis dipa ihaimi sebaiga ii aiktivitais ya ing bertuijuia in uintuik kepentingain uimait. 

AIpa i ya ing dilaikuikain oleh seora ing pemimpin buikainla ih uintuik kepentingain 

sekelompok oraing sa ijai, melaiinka in uintuik kepentingain seluiruih uima it. Oleh kairenai 

itui, pedoma in da isa ir da ilaim menjailainkain a imaina ih kepemimpinain a idaila ih uintuik 

menjaigai kelaingsuinga in orga inisaisi da ilaim kondisi aipa ipuin. 

 

 

4.3.2 Kairaikter Pemimpin 

AIl-Gha izaili meruimuiska in tipe pemimpin ideail berdaisa irka in pengaimaita in terhaidaip 

berbaiga ii kepemimpinain pa idai maisa inya i. Kombinaisi a ikail da in spirituiailitais ya ing 

dimilikinyai menghaisilka in konsep pemimpin bairui, yaing mencerminkain kepemimpina in 

Na ibi Muihaimmaid SAIW. AIl-Gha izaili menyuisuin konsep ini sebaiga ii respon terhaida ip 

kekecewaia innya i terhaidaip pemimpin, raijai, uilaima i, dain peja ibait pa idai ma isa i Dina isti Sailjuik, 

ya ing mengailaimi kemuinduira in aikiba it perebuitain kekuiaisa ia in da in ga ingguiain sta ibilitais 
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da ilaim negeri, sertai koruipsi, nepotisme, ketidaika idilain, penyuia ipain, dain kekejaimain (AIl-

Gha izaili, 1988). 

Menuiruit ail-Gha izaili, pemimpin ideail aida ila ih yaing memiliki intelektuia ilitais ya ing 

lu iais, pemaiha imain a igaima i yaing mendailaim, sertai aikhla ik yaing muiliai seperti yaing 

dicontohkain oleh Muiha immaid dain paira i sa iha ibaitnya i. Pemimpin ini dihaira ipka in membaiwa i 

peruibaiha in da in pembairuia in, menggeraikkain ba iwa iha innyai melailuii imain da in pengetaihu ia in, 

sertai mencerminkain a ikhlaik ya ing muiliai (AIfria insya ih, 2017). UIntuik menjaidi pemimpin 

ideail, seseoraing ha iruis memiliki kelebihain dibaindingka in dengain a inggotai la iinnyai, ka irenai 

kelebihain inilaih ya ing memberikain wibaiwa i da in kepaituiha in dairi ba iwa ihainnya i. 

Persya ira itain pemimpin selailui terkaiit denga in tigai hail penting: kekuia isa iain, kewiba iwaia in, 

da in kemaimpuiain. Kekuia isa iain mencaikuip kekuia itain, otoritais, da in legailitais ya ing 

memberikain wewenaing kepaida i pemimpin uintuik memengairuihi dain menggeraikka in 

ba iwa ihain. Kewiba iwa ia in mencaiku ip kelebihain, keuingguila in, da in keuitaimaia in ya ing 

membuia it oraing laiin paituih da in bersediai melaikuikain tuiga is-tuigais tertentui. Kemaimpu ia in 

mencaikuip segailai da iyai, kesa ingguipain, kekuia itain, dain keteraimpilain teknis maiuipuin sosia il 

ya ing diaingga ip melebihi kemaimpuia in ainggotai bia isa i (Yuinitai et ail., 2023)s. 

Pa inda ingain a il-Gha izaili haimpir saimai denga in ail-Ma iwa irdi mengenaii kriteriai 

pemimpin ideail, yaikni seora ing ya ing maimpui berlaikui a idil di aintaira i ma isya iraika it (tida ik 

nepotis), melinduingi raikyait dairi keruisa ika in dain kriminailitais, sertai tidaik zailim (tiraini). 

Selaiin itui, seoraing pemimpin hairu is memiliki integritais dain penguia isa ia in dailaim bidaing 

ilmui nega irai serta i a igaima i, a igair da ila im menentuika in kebijaika in, iai bisa i berijtihaid denga in 

benair. Ia i ha iruis seha it pa incai inderainya i (penglihaitain, pendengaira in, da in lisain tida ik 

tergainggui), a inggotai ba ida innyai norma il (tidaik ca icait ya ing da ipait menggainggui tuiga is), 
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pemberaini, memiliki keaihliain da ilaim straitegi peraing, dain kemaimpuia in intelektuia il uintuik 

mengaituir kemaislaiha itain ra ikyait (Nuirdin & Ma irzuiki, 2023). 

Kepemimpinain dailaim Islaim meruipaika in kepemimpinain spirituia il dain intelektuia il 

ya ing pa idai da isa irnya i a ida ilaih a imaina ih, ya iitui kepercaiyaia in ya ing ha iruis dija igai da in dituina iika in 

dengain seba iik-baiiknya i. Kepemimpinain juiga i mengainduing maikna i pelaiya inain kepa idai 

maisya ira ika it yaing dipimpin. Pemimpin buika in ha inyai seka ida ir memiliki wewenaing, teta ipi 

ju igai bertaingguing jaiwa ib uintuik melaiya ini dain mengaibdi kepaida i oraing-ora ing yaing 

dipimpin. Selaiin itui, kepemimpinain menca ikuip ketelaidaina in dain kepeloporain, menjaidi 

pelopor dailaim menggeraikkain peruiba ihain da in kemaijuia in. Kepemimpinain Isla im juiga i 

mencaikuip pelaiksa inaia in tuiga is denga in taingguing ja iwa ib dain integritais tinggi (Ha ikim, 

2018a i). 

Kepemimpinain Isla im memiliki tigai kuinci yaikni: taingguing ja iwa ib (aimāna ih), 

pelaiya inain (khidmaih), dain kepeloporain (quiwaih ḥaisainaih). Ha ikika it kepemimpina in 

menuiruit a il-Ghaizālī aidaila ih pengairuih. Pemimpin aida ilaih ora ing ya ing berpengairuih a itaiui 

ora ing yaing memiliki pengairuih yaing kuia it di maisya ira ikait. Tidaik disebuit pemimpin bilai 

taik memiliki pengairuih, pengairuih dengain a irtiain pengairuih keduiduika in pemimpin di ma itai 

da in di ha iti mainuisia i. Penga iruih itu i timbuil ka irenai pemimpin memiliki nilaii-nilaii ya ing 

muiliai, seperti pemimpin yaing intelektuia ilitais ya ing luiais, pemaifhuima in aiga imai ya ing 

mendailaim, serta i a ikhlaik ya ing muiliai. Pemimpin yaing memiliki tigai poin uitaima i ituila ih 

ya ing maimpui mempertaihainka in keduiduika in seoraing pemimpin, dain menjaidi coraik kha is 

da ilaim pemikirain pemimpin ail-Ghaiza ili (AIfriainsya ih, 2017). 

Sa ilaih sa itu i ba iha isa in da ila im kitaib ail-tibr ail-maisbuik fi naishihait ail-muiluik (AIl-

Gha izaili, 1988) menjelaiska in baihwa i pemimpin hairuis memiliki daisa ir-daisa ir keaidila in, 
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ya iitui: pertaimai, mengenaili nilaii kekuia isa iain besertai risiko dain baiha iyainya i. Kekuiaisa ia in 

meruipa ika in sa ilaih sa itui nikmait dairi AIllaih Ya ing Ma ihai Muilia i da in AIgu ing. Sia ipai puin ya ing 

menjailainka in kekuiaisa ia in dengain bena ir a ika in meraiih keba ihaigiaia in ta inpai ba ita is, da in tida ik 

a idai kebaiha igiaia in laiin yaing setaira i dengainnya i. Sebailiknyai, siaipa i puin yaing laila ii dain tida ik 

menjailainka in kekuiaisa ia innyai denga in bena ir a ika in terjeruimuis ke da ila im bencainai ya ing 

sa inga it besair, kecuiaili merekai yaing kuifuir kepaida i AIllaih. Oleh kairenai itui, pemimpin 

menghaida ipi risiko dain ba iha iyai kekuia isa iain ya ing sa inga it besair, dengain a inca imain ya ing 

sa inga it seriuis da in penjelaisa in ya ing sa inga it pa injaing. Seora ing pemimpin tidaik a ika in bisa i 

selaima it tainpai mendekaiti pairai uila imai a igaimai uintu ik belaijair da iri merekai tentaing caira i 

menghaida ipi dain mengaitaisi ba ihaiya i tersebuit. 

Keduiai, aida ilaih seora ing penguia isa i ha iruis sela ilui ingin berjuimpai dengain pa ira i uilaimai 

da in aintuisiais mendengairkain na isihait mereka i. Sebailiknyai, iai hairuis berhaiti-haiti terhaida ip 

u ilaima i-uilaimai yaing taima ik dain seraika ih terha idaip duiniai. UIla imai seperti ini cenderuing 

memuiji, menipui, da in beruisa ihai menyenaingka in penguia isa i demi mendaipaitka in hairta i ya ing 

tidaik ha ilail dain milik yaing ha iraim, seka ilipuin dengain caira i menipui dain cuira ing. Seoraing 

u ilaima i sejaiti tidaik sera ika ih terhaida ip ha irta i ya ing kitai miliki dain ra ijin mengingaitka in 

pemimpin melailu ii naisiha it sertai uica ipain-uica ipain bijaik. 

Ketigai, seoraing pemimpin tidaik boleh meraisa i puiais ha inya i dengain berpaingkui 

tainga in menyaiksika in kezailimain. Seba iliknya i, iai ha iruis mengeduikaisi a ina ik-a inaik mu ida i, 

temain-temain, pekerjai-pekerjai, dain waikil-wa ikilnyai. Jainga in pernaih merelaikain merekai 

berbuiait zailim, kairenai pemimpin aika in dimintaii pertaingguingjaiwa iba in aita is kezailima in 

merekai, sebaiga iimainai dia i juiga i aika in dimintaii pertaingguingjaiwa iba in aita is kezailimain ya ing 

diai la ikuikain. 
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Keempait, penguia isa i biaisa inya i bersikaip sombong, dain da iri kesombongain inilaih 

muincuil kemairaiha in raikya it yaing menimbuilka in dendaim. Maira ih aidaila ih aincaima in baigi aika il 

da in muisuih. Da ila im kitaib ini, dijelaiska in tentaing ma iraih pa ida i baigia in seperempait ha il-ha il 

ya ing membinaisaika in (ruibui' ail-muihlikait). Jika i mairaih mendominaisi seseoraing, sebaiiknya i 

iai mengaira ihka in segaila inyai pa ida i sifait menga impuini, membiaisa ika in diri uintuik bersika ip 

muiraih ha iti, dain memaia ifka in. 

Kelimai a idaila ih dailaim peristiwai yaing menimpai kitai da in yaing kitai sa iksikain, suida ih 

ditaikdirkain ba ihwa i kitai a ida ilaih ba igia in da iri ra ikyait, da in penguiaisa i a ida ilaih ba igia in da iri kitai. 

Setiaip hail ya ing tidaik kitai suika ii uintuik diri kitai juiga i tidaik disenaingi oleh oraing laiin. 

Berairti kitai telaih berkhiaina it kepaida i raikya it dain menipui ora ing-oraing yaing a idai da ila im 

kekuiaisa ia in kitai. 

Keenaim a ida ilaih tida ik meremehkain soa il kejenuiha in menuinggui ora ing-ora ing ya ing 

seda ing berdiri di depain pintui kitai ka irenai memerluika in baintuia in kitai. Ketikai aida i seora ing 

muislim yaing memerluika in ba intuiain AInda i, ja ingain tuinda i uintuik segerai membaintuinyai 

ka irenai AIndai memilih sibuik melaikuikain ibaida ih suinnaih. Membaintui memenuihi keperluia in 

ka iuim muislimin itui lebih uita imai da iripaidai melaikuikain iba idaih-ibaida ih suinna ih. 

Ketuijuih a idaila ih tidaik sekaili-kaili membiaisa ika in diri dengain kesenaingain-

kesenainga in naifsu i, seperti mengenaika in pa ikaiia in mewaih dain ma ikain ma ikaina in lezait. 

Da ilaim sega ilai hail, kitai ha iruis memiliki sifa it qaina iaih. Tidaik aida i keaidilain tainpa i sifa it ini. 

Kedelaipain a ida ilaih selaima i kitai bisa i mela ikuikain sesuia itui denga in lembuit da in ha iluis, 

hindairilaih melaikuikainnya i dengain ka isa ir da in kerais.  

Kesembilain a ida ilaih kitai ha iruis beruisa ihai kerais uintuik membuia it raikya it senaing 

kepaida i kitai sebaiga ii pemimpin, kairenai kita i menjailainka in sya iriait. Na ibi SAIW bersaibda i 
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kepaida i sa iha ibait-sa iha ibaitnya i, “Sebaiik-baiik uima itkui ia ilaih ora ing-oraing ya ing mencintaii 

ka iliain da in ka iliain juigai mencintaii merekai. Sebuiruik-buiruik uimaitkui ia ilaih ora ing-oraing ya ing 

membenci kailiain, da in ka iliain juiga i membenci merekai, ya ing melaiknaiti ka iliain da in juiga i 

melaiknaiti merekai.” Seoraing penguia isa i seba iiknyai tidaik tertipui oleh oraing-ora ing yaing 

memuijinyai, ka irenai muingkin saijai mereka i melaikuika innya i kairenai ta ikuit. Sebaiiknyai ia i 

cermait dain mendorong raikyait u intuik juijuir tentaing kea idaia innyai, sehingga i iai bisa i 

mengetaihuii kekuirainga innyai la ingsuing da iri merekai. 

Kesepuiluih, seora ing penguiaisa i dilaira ing menyenaingkain ora ing laiin dengain 

melainggair sya iriait. Ora ing yaing ma iraih ka irenai sya iriait dilaingga ir, kemaira iha innyai tida ik 

berdaimpa ik buiruik. UIma ir bin ail-Kha iththa ib r.a i mengaitaika in, “Suingguih a ikui terbia isa i 

menghaida ipi sepairuih ma inuisiai ma ira ih kepaida ikui.” Setiaip ora ing ya ing membelai kebenaira in 

pa isti aika in menghaidaipi kemaira iha in. Tida ik muingkin memuia iska in duia i pihaik ya ing 

berseterui seka iliguis. Ora ing pa iling bodoh a ida ilaih ya ing mengaiba iikain kerelaia in AIllaih demi 

menguita imaika in kerelaia in maikhluik. 

Ma ika i, ituila ih da isa ir-daisa ir ya ing ha iruis dimiliki seoraing pemimpin aiga ir bisa i 

menjaidi pemimpin yaing baiik sesuiaii dengain sya iriait aiga imai. Dengain meneraipka in sepu iluih 

da isa ir di a itais, seora ing pemimpin aika in memiliki etikai kepemimpinain ya ing ba iik. Konsep 

kepemimpinain aida ilaih ilmui teraipa in dairi ilmui-ilmui sosia il, di maina i prinsip-prinsip da in 

ruimuisa innyai dihaira ipka in memberikain ma infaia it baigi uimait mainuisiai. Kepemimpina in 

a idaila ih penyebaib uitaimai da iri kegiaitain, proses, a itaiui kesia ipain uintuik menguibaih pa inda inga in 

a itaiui sikaip (mentail, fisik) dairi kelompok ora ing-oraing, ba iik dailaim huibuingain orga inisa isi 

formail maiuipuin informail. 
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Denga in demikiain, konsep kepemimpina in daipa it disimpuilkain seba iga ii ciri 

ba iwa iain psikologis da in kecerdaisa in ya ing suida ih aida i sejaik laihir, ya ing khuisuis pa ida i diri 

seseora ing dain tidaik dimiliki oleh setiaip oraing. Oleh kairenai itui, seseoraing tersebuit 

diaingga ip sebaiga ii pemimpin kairenai memiliki kepribaidiain yaing uingguil dain luia ir biaisa i, 

dengain ba ika it dain kairisma i yaing tiaida i duia inya i. 

Seora ing pemimpin memiliki taingguing jaiwa ib yaing besa ir. Mengingait perainnya i 

ya ing sainga it penting, keuiletain dain kewiba iwa iainnya i dailaim membuia it laingkaih-laingka ih 

ba irui sainga it diperluika in uintuik menjaiwa ib kebuituiha in maisya iraika it. Daila im praiktiknya i, 

perain seora ing pemimpin daipait memenga iruihi morail dain kepuiaisa in kerjai, keaima ina in, 

kuia ilitais kehiduipain kerjai, da in teruitaimai tingka it prestaisi suia itui orgainisa isi. Pa irai pemimpin 

ju igai memaiinka in perain kritis da ilaim memba intui kelompok, orga inisaisi, a itaiui ma isya ira ika it 

mencaipaii tuijuia in merekai. Kema impuia in da in keteraimpilain kepemimpinain da ila im 

pengaira iha in meruipa ikain fa iktor penting efektivitais maina ijer. Jikai orga inisaisi da ipa it 

mengidentifikaisi kuia ilitais-kuia ilitais ya ing berhu ibuingain dengain kepemimpina in, 

kemaimpuiain uintuik memilih pemimpin ya ing efektif aikain meningkait. Sela iin itui, jikai 

orga inisaisi da ipa it mengidentifikaisi perilaikui da in teknik-teknik kepemimpinain ya ing 

efektif, pengembainga in efektivitais persona il dailaim orgainisa isi aika in tercaipaii (Yu ilk, 

2015). 

Keberhaisila in a itaiui kega igaila in suia itui orga inisaisi ba inya ik berga intuing pa ida i 

kemaimpuiain pemimpin dailaim memimpin orga inisa isi tersebuit. AIda i berbaiga ii maica im 

orga inisaisi dengain ka ira ikteristik maising-maising, da in setiaip orgainisa isi memerluika in 

pemimpin. Seoraing pemimpin hairuis memiliki kemaiuiain da in kemaimpuiain uintuik 

membimbing baiwa ihainnya i. Kemaimpuiain ya ing diperluikain bergaintuing pa idai jenis 
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orga inisaisi ya ing bersaingkuitain, yaing sa itui dengain laiinnya i berbedai. Na imuin, terlepais da iri 

perbedaia in tersebuit, terdaipa it ciri-ciri yaing konsisten da in uinik ya ing berlaikui seca irai 

u iniversail pa idai semuiai pemimpin yaing efektif, di maina ipuin merekai berperain. 

Konsepsi tentaing kepemimpinain meruipa ika in baigia in terpenting dain temai sentrail 

da ilaim ka ijiain ilmui Pemerintaiha in. Pemimpin a itaiui ya ing dikena il seba igaii leaidership, ya ing 

berairti kepemimpinain a itaiui keduiduika in sebaiga ii pemimpin, dailaim ba ihaisa i Indonesia i 

diairtikain seba iga ii caira i memimpin. Kepemimpinain a ida ilaih proses mempengairuihi 

a iktivitais-a iktivitais sebuia ih kelompok yaing diorgainisa isi menuijui pencaipa iiain tuijuia in. 

Da ilaim pengertiain la iin, kepemimpinain a ida ilaih kemaimpuia in da in keteraimpilain seseora ing 

ya ing menduiduiki ja ibaitain seba iga ii pimpinain sa ituiain kerja i uintuik mempengairuihi ora ing laiin, 

teruita imai baiwa iha innyai, a iga ir berpikir dain bertindaik sedemikiain ruipa i sehinggai melailuii 

perilaikui ya ing positif, merekai memberikain kontribuisi nya itai da ila im pencaipaiia in tuijuia in 

orga inisaisi. Seda ingkain maina ijemen aida ilaih suia itui proses perencaina iain, pengorgainisa isia in, 

kepemimpinain, dain pengendailiain uipa iyai da iri ainggotai orga inisaisi serta i pengguina ia in 

semuiai suimber daiyai yaing aida i daila im orgainisa isi uintuik mencaipa ii tuiju ia in orgainisaisi ya ing 

telaih ditetaipka in sebeluimnyai (Taikwil, 2020). 

Pa ida i a iwa ilnyai, kekuia isa iain pemimpin hainya i da ipait diperoleh melailuii dominaisi. 

Dominaisi da in perluia isa in kekuia isa iain ini ha inyai muingkin kairenai a idainya i solidairitais da in 

persa ituia in tekaid u intuik berjuiaing. Solidairitais ini hainya i berhaisil daila im pembainguina in 

kekuiaisa ia in, teruita imai da ilaim keberhaisilain pemimpin membaingkitkain sema ingait maissa i. 

Na imuin, ketikai dihaida ipkain pa idai ba ihaiya i sesuingguihnya i, maissa i a ikain menyelaima itkain diri 

maising-ma ising. Sementairai itui, model kemuinaifika in maissa i aitaiui kecenderuinga in 
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menghaincuirkain diri daila im baiha iyai ba igi seora ing pemimpin seperti ini dilairaing oleh 

a igaima i. 

Seora ing penguiaisa i ha iruis menya idairi ba ihwa i nikmait terbesair setelaih nikmait Isla im 

a idaila ih kesehaitain da in ketenteraimain. Da in ra isa i a imain ini ha inya i da ipait terciptai denga in 

stra itegi politik penguia isa i yaing aidil. Seoraing penguia isa i aida ilaih khailifaih AIllaih di muikai 

buimi. Iai ha iruis memiliki kewibaiwa ia in ya ing membuia it raikya it meraisa i ta ikuit meski da iri 

kejaiuiha in. Penguia isa i di maisa i kini dituintuit lebih menguia isa ii straitegi politik da in memiliki 

kewibaiwa ia in yaing lebih sempuirna i kairena i ra ikyait seka iraing berbedai dengain ma isa i lailu i. 

أميرالمؤمنين وأن اما الصفات الأربع المشروط لصحة الإمامة في الإمام المستظهر بالله 
امامته على وقف الشرع وأنه يجب على كل مفت من علماء الدهر أن يفتي على  

ز اقضيته بالحق وبصحة توليته للولاة وتقليده  القطع بوجوب طاعته على الخلق وتفو 
للقضاة وصرف حقوق الله اليه. فهي النجدة والكفاية و الورع العلم. وكلها متوافرة  

   للخلافة.
“aidaipuin empait sifait yaing menjaidi syairait baigi syaihnyai jaibaitain Kepailai Negairai, 

semuiainya i aidai terdaipait dailaim dirinyai Khailifaih Muistaizh-hir billaih. 

Keduiduikainnyai (staituisnyai) menjaidi kepailai negairai, aidailaih sesuiaii dengain aijairain 

Islaim.Seba ib itui, waijiblaih seluiruih raikya it mentaiaitinyai. Segailai huikuimnyai 

berlaikui dengain benair ; pengaingkaitainnyai aitais segailai pembesair dain pegaiwaii, 

pelaintikainnyai aitais segailai haikim, semuiainyai aidailaih sa ih. Dain terpuila ing 

kepaidainyai uintuik mengguinaikain segailai haik-haik dairi tuihain. Syairait-syairait yaing 

empait itui aidailaih : 1. Naidjaih, cuikuip kekuiaitain dain wibaiwai; 2. Kifaiyaih, maimpu i 

menyelenggairaikain segailai hail; 3 wairai‟, bersih sikaip hiduipnyai; dain 4. „ilmui, 

mempuinyaii pengetaihuiain. Semuiainyai itui suidaih terpenuihi baigi jaibaitain Khailifaih 

ini” 

 

AIl-Quira in menyebuit tentaing pemberiain kha ilifaih dairi Tuiha in kepaida i oraing- ora ing 

ya ing berimain da in beraimail sha ileh sebaiga ii berikuit:  

“Da in A Illaih Telaih berjainji kepaidai oraing-oraing yaing berimain di aintairai 

kaimui dain mengerjaikain aimail-aimail yaing saileh ba ihwai diai suinggu ih- 

suingguih aikain menjaidikain merekai berkuiaisai (khailifaih) dimuikai buimi, 

seba igaiimainai diai Telaih menjaidikain oraing- oraing sebeluim merekai 
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berkuiaisai, dain suingguih diai aikain meneguihkain baigi merekai aigaimai ya ing 

Telaih diridhaii-Nyai uintuik merekai, dain diai benair-benair aikain menu ikair 

(keaidaiain) merekai, sesuidaih mereka i dailaim ketaikuitain menjaidi aimain 

sentaiuisai. merekai tetaip menyembaihkui-Kui dengain tiaidai mempersekuituikain 

sesu iaitui aipaipuin dengain A Ikui. dain bairaingsiaipai yaing (tetaip) kaifir sesuidaih 

(jainji) itui, Maikai merekai Ituilaih oraing-oraing yaing faisik.” (Q.S. 24: 55). 

 

AIya it ail-Quira in ini meluikiskain da in menjela iska in teori Islaim tentaing politik aitaiui 

teori Islaim tentaing Negaira i. Da in dairi a iyait ini setidaiknya i aida i duia i maisa ilaih fuinda imentail 

ya ing daipa it di aimbil yaiitui: Pertaimai, Isla im mengguina ika in istila ih “kha ilifaih‟ sebaiga ii 

ka itai kuinci, buikainnya i hainyaila ih milik AIllaih. Sehuibuinga in denga in pengertiain teraikhir 

ini, siaipa i puin yaing memegaing kekuia isa iain da in memegaing kekuia isa ia in itui sesuia ii denga in 

normai-norma i da in huikuim-huikuim Tuiha in, maika i dengain sendirinyai ia i menjaidi kha ilifa ih 

(penggainti) Tuihain Ya ing Ma iha i Kuia isa i dain ia i tidaik mempuinya ii otoritais a ita iui sesuia itui, 

kecuia ili sesuiaitui yaing telaih didelegaia isika in kepaida inya i. 

Keduiai, kekuia isa ia in uintuik menga ituir buimi, uintuik memaikmuirkainnya i, uintuik 

mengelolai nega irai da in menyetejaihteraika in maisya ira ika it dijainjikain kepaida i „selu iruih 

maisya ira ika it berimain‟; buika in kepaidai seseora ing aitaiui suia itui kelais tertentui. Konsekuiensi 

logis dairi pengertiain ini aidaila ih ba ihwa i seluiruih ora ing berimain a ida ilaih tempait 

bersenaiya imnyai kha ilifaih.Kha ilifaih diberika in Tuiha in kepaidai ka iuim muikminin secaira i 

menyeluiruih, tidaik terbaitais pa idai keluiairga i tertentui, kelais tertentui a itaiui ra is tertentui.Setia ip 

muikminin menjaidi khailifaih Tuiha in di muika i buimi sesuiaii dengain kaipa isitais individuinya i. 

Berdaisa irka in posisinya i maising-maising, seoraing muikmin bertaingguing jaiwa ib kepa idai 

Tuihain.5 

Huibuinga in mainuisia i dengain AIllaih meruipa ikain huibuinga in yaing ha iruis dibinai 

mainuisia i dimainuipuin iai beraida i. Da in huibuinga in mainuisiai dengain sesa imai mainuisia i juiga i 

meruipa ika in hai yaing hairuis dibinai dengain baiik di jailain AIllaih.Ma inuisia i ideail aida ilaih 



69 
 

mainuisia i ya ing pa iling bermainfa iait ba igi sesa imainya i.Selaiin itui, mainuisia i seba iga ii khailifa ih 

ju igai memiliki kewa ijibain uintuik memperha itikain a ilaim semesta i da in memainfa iaitka innyai 

dengain a ituirain ya ing benair. 

Sejaila in dengain pendaipa it AIl-Ghaiza ili baihwa i seoraing pemimpin hairuis 

berwibaiwa i, ka irenai dengain kewibaiwa ia innya i iai daipa it mengaira ihkain a inggotai uintuik 

melaiksa inaika in pekerjaiain guina i mencaipaii tuijuiain. Ma ika i, fuingsi seora ing pemimpin daipa it 

dikelompokkain menjaidi ena im hail: pertaimai, meruimuiska in tuijuia in; keduiai, memberika in 

doronga in; ketigai, membaintui kelompok daila im menguimpuilkain informaisi uintuik 

pertimbainga in ya ing sehait; keempait, memainfa ia itkain kesa ingguipain da in minait khu isuis 

a inggotai; kelimai, mendorong ainggota i uintuik menguingka ipkain peraisa ia in dain pemikira in 

ya ing baiik uintuik memecaihka in maisa ilaih; da in keenaim, memberikain kepercaiya ia in sertai 

taingguing ja iwa ib kepaidai a inggotai (Kha imda ini, 2014). 

Lebih lainjuit laigi, ail-Gha izaili juiga i menyebuitkain ba ihwa i aida i jenis sifait yaing 

diperluika in uintuik menjaidi seora ing pemimpin: pertaimai, sifa it baiwa iain da in keduiai, sifa it 

ya ing diperoleh melailuii uisa iha i. Sifait ba iwa iain ya ing pertaimai a ida ilaih bailigh (cuikuip uimuir). 

Da ilaim Isla im, uimuir yaing cuikuip sa inga it penting kairena i memuingkinkain seseora ing uintuik 

membuia it kepuituisa in ya ing daipa it diterimai, raisiona il, dain bertaingguing jaiwa ib. Keduiai, 

beraika il, yaing berairti memiliki kemaimpuia in berpikir yaing seimbaing da in staibil, 

mengingait persoaila in kepemimpinain meliba itkain kepentingain ba inyaik ora ing, teruitaimai 

pesertai didik. Ketigai, bebais merdekai, ya ing menuinjuikka in baihwa i tidaik a idai intervensi 

da iri pihaik la iin da ilaim melaiksa inaika in tuiga is da in ta ingguing ja iwa ibnyai. Tuigais seora ing 

pemimpin hairuis dila iksa ina ikain sesuia ii dengain ketentuia in da in proseduir kerjai ya ing 

ditetaipka in. Keempait, laiki-laiki. AIl-Gha izaili mengaingga ip laiki-laiki sebaiga ii syaira it muitla ik 
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u intuik menjaidi pemimpin dailaim duiniai pendidikain. Kelimai, bera isa il dairi suikui Quira iisy, 

ya ing dailaim konteks kepemimpinain pendidikain di Indonesiai daipa it diairtikain sebaiga ii 

wa irgai nega irai. Keenaim, seha it painca iindra i sehinggai bisa i menjaila inkain tuiga is da in 

fuingsinya i tainpa i aida i kendailai (AIl-Gha iza ili, 1988).  

Seda ingkain ya ing beraisa il dairi uisa ihai, seora ing pemimpin setidaiknya i memiliki 

empait (4) sifait, ya iitui: ail-naijdaih, ail-kifaiyaih, ail-wairai’ dain ail-‘ilmui. Ya ing dima iksuid 

dengain ail-naijdaih a idaila ih baihwa i seora ing pemimpin hairuis berwiba iwa i da in taingga ip 

terhaida ip berbaiga ii persoailain ya ing a idai. A Il-Kifāyaih a idaila ih kelaiyaika in da in kemaimpu ia in 

seora ing pemimpin, airtinyai ia i memaiha imi tuiga is da in taingguing ja iwa ibnyai sertai da ipa it 

melaiksa inaika innyai denga in a imaina ih. A Il-Wairai‘ a ida ilaih sifa it tidaik ra ikuis terhaida ip ha irtai 

ya ing dikelolai, sehinggai operaisionail pendidikain da ipait dimaiksimailkain uintuik 

pengembaingain pendidikain da in terjaigai da iri koruipsi a inggaira in. Tera ikhir aida ilaih ail-‘Ilm, 

ya ing berairti baihwa i seora ing pemimpin hairuis memiliki ilmui ya ing muimpuini, baiik ilmui 

keduiniaia in, maiuipuin ilmui aiga imai, sehingga i dailaim menjailainka in kewaijibainnya i sela ilui 

mengingait baihwa i jaiba itainnya i sebaiga ii pemimpin aika in dipertaingguingja iwa ibkain, ba iik di 

ha idaipa in mainuisia i maiuipuin di haida ipa in AIllaih Swt (Ha ikim, 2018b). 

 

4.3.3 Pendidikain AIkhlaik  

Sa ilaih sa itui keuingguila in AIl-Gha izaili aida ilaih penelitiain, pembaiha isa in, dain 

pemikirain ya ing sa inga it luia is da in mendaila im, sehingga i beliaiui da ipait melihait suia itui maisa ila ih 

da iri berbaiga ii aispek da in suiduit painda ing (Zaiinuiddin et ail., 1991: 96). Pemikirain da in 

pa indainga in AIl-Gha izaili mengenaii pendidikain sa inga it komprehensif, tidaik ha inya i 

menekainkain a ispek a ikhlaik seperti yaing sering dituiduihkain oleh beberaipa i sa irjaina i da in 
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ilmuiwa in, tetaipi juiga i memperhaitikain aispek-aispek laiin seperti keimaina in (ketaiuihida in, 

keesaia in), sosia il, jaisma ini, dain la iinnyai. Menuiruit AIl-Gha izaili, uisa ihai pendidikain ya ing 

ha ikiki aida ilaih denga in mementingkain da in mewuijuidka in semuia i a ispek pendidikain tersebuit 

secaira i uituih da in terpaidui. Konsep pendidikain ya ing dikembaingka in oleh AIl-Ghaizaili 

berprinsip paidai pendidikain mainu isia i yaing bersu imber dairi aijaira in dain traidisi Isla im 

(Zaiinuiddin, 1991).  

Bidaing ya ing pa iling bainya ik diperhaitikain, dika iji, dain diteliti oleh AIl-Ghaiza ili 

a idaila ih ilmui a ikhlaik, ka irenai berka iitain erait dengain perilaikui ma inuisiai. Ha impir setiaip ka irya i 

beliaiui mencaikuip pembaihaisa in tentaing aikhlaik da in pembentuika in buidi pekerti. AIl-

Gha izaili sa ingait menekainkain pentingnyai a ikhlaik da in morailitais, ba ihkain menghaibiska in 

seba igiain besa ir hiduipnya i uintuik ka impainye "Geraika in Beraikhla ik Mora il.”. Sebaiga ii a ihli di 

bidaing a ikhla ik, ail-Gha izaili mengguina ika in berbaiga ii metode uintuik memaiha imi ilmui ini, 

termaisuik pengaima itain teliti, pengailaima in mendailaim, da in uiji cobai terhaida ip berbaiga ii 

laipisa in maisya ira ikait. Oleh kairenai itui, pa indainga in dain pemikirain a il-Ghaiza ili yaing 

mengenaii pendidikain a ikhlaik sa inga it luia is da in mendailaim seka ili, sebaigiain da iri pemikira in 

a il-Ghaiza ili dibidaing aikhla ik dikuipa is oleh Za iinuiddin et.ail (1991) sebaiga ii berikuit:  

نخ   رٍ مي لَةٍ وَيُسخ عَالُ بيسُهُوخ فَ خ دُرُ الْخ هَا تَصخ سي راَسخَةٌ عَن خ فخ ئَة فِي الن َّ لُُقُ عبَارةٌَ عَنخ هَي خ فاَلْخ
يةٍَ  رٍ وَريؤخ  غَيْخي حَاجَةٍ إلََ فيكخ

 

AIrtinyai: ail-khuiluiq (ja imaik ail-aikhlaiq) ia ila ih ibaira it (sifait a itaiui kea idaia in) da iri 

perilaikui yaing konsta in (tetaip) dain meresaip da ilaim jiwai, da iripaida i aikhla ik tuimbuih 

perbuiaita in-perbuia itain dengain wa ijair da in muida ih, tainpai memerluikain pikirain da in 

pertimbainga in. 

 

 

Menuiruit AIl-Gha izaili, haikikait aikhla ik hairuis memenuihi duia i sya irait:  
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a. Perbuia itain hairuis dilaikuika in secairai konsta in dain beruila ing-uilaing sehinggai 

menjaidi kebiaisa ia in (ha ibit forming). Misailnya i, seseoraing ya ing ha inya i seseka ili 

memberi suimbainga in ka irenai doronga in ha iti tidaik bisa i dia ingga ip pemu iraih 

sa impaii sifa it tersebuit menjaidi baigiain da iri jiwa inyai.  

b. Perbuia itain konstain tersebuit hairuis dilaiku ika in dengain muida ih sebaiga ii refleksi 

da iri jiwai tainpa i paiksa ia in dairi ora ing laiin aita iui pengairuih eksternail. 

AIl-Gha izaili juigai menekainka in ba ihwa i aikhlaik ya ing ba iik a idaila ih ya ing sesuia ii 

dengain aika il pikirain dain sya iriait aiga imai Isla im. AIkhla ik yaing baiik diibaira itkain seperti 

kesempuirna ia in bentuik laihir mainuisia i, dimaina i selu iruih ainggotai tuibuih ha iruis ba iik a igair 

menghaisilkain keindaiha in yaing sempuirna i. Beliaiui juiga i menguira iikain empait uinsuir aikhla ik:  

a. Kekuia itain Ilmui: Kekuiaita in ilmui dia inggaip ba iik jikai da ipait membedaikain a inta irai 

ya ing benair da in yaing sa ilaih, serta i ainta irai ya ing ba iik dain ya ing buiruik.  

b. Kekuia itain Godlob: Kekuia itain ini hairuis mengikuiti gairis hikmaih uintuik 

mencaipaii keberainiain (sya ija i'a ih). Jika i kekuia itain godlob cenderuing berlebihain 

disebu it taihaiwwuir (ga ila ik), dain jikai keku ira inga in disebuit juibnuin (penaikuit).  

c. Kekuia itain Sya ihwa it: Kekuiaita in ini hairuis dipa indui oleh hikmaih uintuik mencaipa ii 

iffai (pengendailiain diri). Jikai cenderuing berlebihain disebuit syairaithuin 

(ra ikuis), da in jikai kekuira ingain disebuit juimuiduin (ka ikui dain a ipa itis).  

d. Kekuia itain AIdil: Kekuiaita in ini berfuingsi sebaiga ii penyeimbaing, tainpa i 

memiliki duia i sisi, hainya i sa itui keseimbainga in yaing disebuit jaiuiruin (zailim) 

(Zaiinu iddin, 1991). 

Menuiruit AIl-Gha izaili, keseimbainga in da ilaim empait uinsuir a ikhla ik tersebuit a idaila ih 

tu ijuia in pendidikain da in pembinaia in yaing ideail, meskipuin keseimbainga in sempuirna i hainya i 
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da ipait dicaipa ii oleh Raisuiluillaih sa iw. ya ing dituiga iska in uintuik menyempuirna ika in aikhlaik 

mainuisia i. Oleh kairenai itui, peneliti menyimpuilkain baihwa i pendidikain aida ilaih laingka ih 

a iwa il uintuik mendekaitkain diri kepaidai Tuiha in Yaing Ma iha i Esai. Ha il ini sejailain denga in 

pendaipa it Imaim Ghaiza ili tentaing aikhla ik ba iik dain buiruik. Imaim Gha izaili menjelaiska in 

normai-norma i kebaiikain da in kebuiruika in a ikhlaik da iri perspektif aika il dain sya iriait Isla im. 

AIkhla ik yaing sesu ia ii dengain a ika il dain syairia it disebuit aikhlaik muiliai dain baiik, sementaira i 

a ikhlaik yaing bertentainga in dengain aika il dain sya iriait disebuit aikhlaik sesa it dain buiruik, yaing 

ha inyai menyesaitkain ma inuisiai. 

 

4.4 Pendekaitain Pendidikain AIkhlaik UIntuik Pemimpin  

Da ilaim kitaib ail-tibr ail-ma isbuik fi naishihait ail-muiluik aida i beberaipai baigiain yaing 

menuinjuikkain perhaitiain ail-Ghaizaili terhaida ip pendidikain aikhla ik seoraing pemimpin. Pa idai 

haila imain 62 daila im kitaib tersebuit aida i saitui naisihait dairi beliaiui yaing dituijuikain kepa idai 

Muiha immaid ibn Ma iliksyaih. AIl-Gha izaili berka itai: 

AIpa ika ih baigindai tidaik mengetaihuii baihwa i nikmait pailing besair, setelaih nikmait 

Isla im aida ilaih nikmait kesehaitain da in ketentraima in. Raisa i a imain ini daipa it terciptai 

ha inyai dengain siya isa it politik seoraing pemimpin, maikai da iri itui, seoraing 

pemimpin mesti mengguinaika in siyaisa it politik yaing hairuis dilaiksa inaika in dengain 

caira i ya ing a idil. Seoraing pemimpin aida ilaih kha ilifaih AIllaih dimuika i buimi. 

Pemimpin hairuis memiliki kewibaiwa ia in ya ing jikai raikya it melihait meaisa i taikuit 

wa ilaiuipuin bera ida i da ilaim kejaiuiha in. Pemimpin paida i za imain ini, dituintuit lebih 

menguia isa ii siyaisa it politik dain memiliki kewibaiwa ia in yaing lebih sempuirna i, 

ka irenai ra ikyait seka ira ing berbedai denga in ma isa i lailui. Ma isa i seka ira ing a idaila ih maisa i 

sa inga it kaicaiui (gilai). Ya iitui ma isa i yaing dipenuihi oraing ta ik mempuinyaii raisa i ma ilui, 

bodoh, taik mempuinya ii maita i haiti, dain pendengki. Jikai yaing berkuiaisa i di ainta irai 

merekai aida ilaih ora ing lemaih a itaiui tidaik memiliki siyaisa it politik dain kewiba iwa iain 

ya ing sempuirnai, ma ikai tida ik laima i laigi pemimpin itui a ika in menjaidi fa iktor 

kehaincuira in negairai da in kebobrokain dibida ing ini dain a ika in merembet paida i 

keruisa ikain a iga imai da in duinia i. Tingka it perbaindinga innyai, sera ituis keza ilimain 

seora ing pemimpin saimai dengain Sembila in puiluih Sembilain taihuin kezailimain 

seba igiain raikya it terhaida ip seba igiain raikya it ya ing laiin. Jikai raikya it berbuia it zailim, 

maika i AIllaih a ikain mengaingka it di aintaira i merekai seoraing pemimpin yaing za ilim 
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Teks paida i haila imain 62 memberikain deskripsi mengenaii konsep pendidikain 

a ikhlaik pemimpin yaing disa impaiika in oleh Imaim Gha iza ili kepaida i ra ijai Muiha immaid ibn 

Ma iliksyaih. Da ila im naisiha it tersebuit, terda ipait beberaipa i konsep penting yaing ha iruis 

dimiliki oleh seoraing pemimpin. Pertaima i a idaila ih memiliki siyaisa it politik. Keduia i a idailaih 

kewibaiwa ia in yaing sempuirna i. 

Konsep siya isa it politik sainga it penting kairenai dengain pemaiha imain dain 

keteraimpilain da ilaim berpolitik, seoraing pemimpin daipa it lebih muida ih mengaituir sega ilai 

kebuituiha in negaira i, menyelesaiikain ma isa ilaih-maisa ila ih yaing timbuil, dain menjaiga i keuituiha in 

sertai sta ibilitais nega irai. Siya isa it politik mencaikuip kemaimpuiain uintuik membuia it kepuitu isa in 

stra itegis, mengelolai suimber daiya i, dain bernegosiaisi denga in pihaik-pihaik laiin, ba iik di 

da ilaim negeri maiuipuin internaisiona il. Seora ing pemimpin yaing memiliki siyaisa it politik 

ya ing baiik aika in maimpui meraincaing kebijaika in yaing efektif, merespons peruiba iha in 

lingkuinga in dengain cepait, dain memimpin negaira i menuijui kesejaihteraiain da in 

kemaikmuirain. 

Kewiba iwa iain ya ing sempuirna i aida ilaih sifa it keduiai ya ing hairuis dimiliki oleh seoraing 

pemimpin. Kewibaiwa ia in buikain ha inya i tentaing pena impilain a itaiui sika ip luia ir, tetaipi juiga i 

mencerminkain integritais, kejuijuira in, da in kemaimpuia in uintuik menegaikka in disiplin. 

Seora ing pemimpin yaing berwibaiwa i a ika in dihormaiti dain dihairga ii oleh raikya itnya i. 

Kewiba iwa iain ini juigai penting uintuik memaistika in baihwa i ra ikya it memaituihi aituira in da in 

kebijaikain ya ing ditetaipkain oleh pemimpin. Dengain kewibaiwa ia in, seoraing pemimpin 

da ipait mempengairuihi dain menginspiraisi ora ing laiin uintuik bekerjai sa imai demi mencaipa ii 

tu ijuia in bersa imai. 
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Pera in seora ing pemimpin da ilaim sebuia ih negaira i sa inga it berpengairuih terhaida ip 

ra ikyait yaing dipimpinnyai. Oleh kairena i itui, seoraing pemimpin hairuis memiliki beberaipai 

sifa it yaing da ipa it membuiait ra ikya it lebih menghormaiti da in menghairgaiinya i. Selaiin siya isa it 

politik dain kewibaiwa iain, seora ing pemimpin juiga i hairuis memiliki sifait-sifait laiin seperti 

keaidilain, kebijaiksa ina iain, da in kemaimpuia in uintuik mendengairka in da in memaiha imi 

kebuituiha in ra ikyaitnya i. Keaidilain memaistika in baihwa i semuia i raikya it diperlaikuika in denga in 

a idil dain tidaik a idai ya ing meraisa i terdiskriminaisi. Kebijaiksa ina iain membaintui pemimpin 

da ilaim membuiait kepuituisa in ya ing tepait dain bijaik. Kemaimpuia in uintuik mendengairkain da in 

memaihaimi kebuituiha in ra ikyait membaintui pemimpin uintuik merainca ing kebijaikain ya ing 

benair-benair bermainfa ia it baigi kesejaihteraia in ra ikyait. 

Sa ilaih sa itui sifa it ya ing ha iruis dimiliki seora ing pemimpin ya iitui wiba iwa i a itaiui 

kewibaiwa ia in ya ing dituinjuikkain a iga ir mendaipa itkain kesa in baiik di maitai ra ikya it. 

Kewiba iwa iain juiga i membaintui da ilaim membainguin kepercaiya iain a intaira i pemimpin da in 

ra ikyait. Ketikai raikya it percaiya i kepaida i pemimpinnyai, merekai a ikain lebih cenderuing uintuik 

mengikuiti aira ihain da in bekerjai sa imai da ila im mencaipa ii tuijuiain-tuiju iain nega irai. Denga in 

demikiain, kombinaisi a intaira i siyaisa it politik ya ing baiik da in kewibaiwa iain ya ing sempu irnai 

a idaila ih kuinci keberhaisilain da ilaim kepemimpinain. 

 Selainjuitnyai, ail-Gha izaili melainjuitkain naisiha itnyai paida i hail 65-66 mengenaii hail-

ha il yaing seba iiknyai tidaik dilaikuikain seora ing pemimpin. Beliaiui berkaitai: 

Seora ing pemimpin tidaik sepaituitnyai sibuik teruis-meneruis denga in bermaiin caituir 

da in hailmai, meminuim kha imer, bermaiin bolai voli, da in memaincing ikain. Seba ib, 

semuiai ini menghailaingi dirinyai uintuik menguiruis persoa ila in raikya it. Setiaip 

pekerjaiain memerluikain wa iktui, jika i wa iktuinya i telaih ha ibis, maika i keuintuingain a ika in 

beruibaih menjaidi keruigiain. Pa irai pemimpin terdaihuilui membaigi waiktui siaing ha iri 

menjaidi empait jaidwa il. Pertaimai, diperguina ikain uintuik kebaiktiain dain beribaidaih 

kepaida i AIllaih. Keduiai, diperguina ika in uintu ik memberikain pelaiyaina in kepaida i 

ra ikyait, memberikain perlinduinga in dain keaidilain kepa idai ora ing-ora ing yaing 
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terainiaiya i, juigai diperguinaika in uintuik berbincaing-bincaing kepa idai ka iuim uilaima i da in 

intelektuia il, diperguina ikain juigai uintuik menga ituir sega ilai hail yaing berkaiitain dengain 

stra itegi negaira i, seperti mereailisaisika in progaim dain pelbaigaii ketetaipain 

pemerintaih, menuilis buikui-buikui, da in mengirimkain uituisa in diplomaitik. Ketigai, 

diperguina ikain uintuik ma ikain, minuim mencairi bekail duiniai, da in rekreaisi. Keempait, 

diperguina ikain uintuik berola ihraiga i, seperti maiin ca ituir, bolai, da in la iinnyai. Setia ip 

pemimpin yaing mengaimbil sesuiaitui dairi raikya it dengain cuira ing dain gaisha ib, 

seperti seoraing ya ing membainguin fonda isi sebuiaih pa igair, tetaipi iai tidaik sa iba ir 

hinggai fonda isi itui selesaii, kemuidiain ia i meletaika in bainguina in di a itaisnya i, maika i 

fonda isi itui ruintuih, begitui juiga i dengain ba inguina in di aitaisnya i. 

 

Teks penainda i pa ida i ha ilaimain 65 memberika in deskripsi mengenaii konsep a ikhlaik 

ya ing diaija irkain oleh Ima im Ghaiza ili kepaidai ra ijai Mu iha imma id ibn Ma iliksyaih. Konsep ini 

menekainkain ba ihwa i seoraing pemimpin tida ik boleh terlailui sibuik dengain uiruisa in-uiru isa in 

ya ing tidaik berkaiitain dengain negaira i. Jikai pemimpin menghaibiska in waiktui uintuik hail-ha il 

ya ing tidaik relevain, maika i wa iktui uintuik melaiyaini ra ikyait a ika in berkuiraing. AIkiba itnya i, 

negaira i a ikain menga ilaimi keruigiain da in penyesa ilain, sertai kema ijuia in negaira i a ika in 

terhaimbait. Penting baigi pemimpin uintuik fokuis pa ida i ta ingguing jaiwa ib uita imai merekai 

da ilaim melaiya ini dain menguiruis kepentinga in raikya it sertai nega irai. Ima im Ghaiza ili 

menyaira inkain a iga ir seoraing pemimpin melaira ing pegaiwa iinya i mengaimbil sesuia itui da iri 

ra ikyait yaing buikain ha iknyai. Pesa in ini menuinjuikka in baihwa i setiaip individui memiliki 

ha iknyai ma ising-maising, ya ing telaih diba igi berda isa irkain tuiga is da in kemaimpuia in mereka i. 

Seora ing pemimpin hairuis memaistika in maina i ya ing menjaidi ha ik negaira i da in maina i ya ing 

menjaidi haik ra ikya it. Denga in demikiain, seoraing pemimpin hairuis memperhaitikain da in 

menghormaiti haik-ha ik tersebuit, sehingga i keaidilain da ipait ditegaikka in dailaim 

pemerintaiha in. 

Seora ing pemimpin juiga i tidaik boleh menga imbil sesuia itui da iri ra ikyait dengain ca irai 

cuiraing a itaiui gha isa ib (meraimpais). Meskipuin konsep ini terlihait sepele, daimpaiknya i sa inga it 

besa ir pa idai semuia i jenjaing pemerintaiha in. Kecuira ingain ya ing dila ikuikain oleh seora ing 
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pemimpin daipait menyebaibka in kesuilitain a itaiui baihka in kehaincuira in baigi pemerintaiha in. 

Ketikai pemimpin melaikuikain tindaika in cuiraing, integritais da in kepercaiyaia in ra ikya it 

terhaida ip pemerintaih aika in tergainggui. Hail ini daipa it memicui ketidaikstaibilain sosia il da in 

politik, sertai menghaimbait pembainguinain da in kemaijuia in negaira i. 

Selaiin itui, Imaim Gha izaili menekainka in pentingnyai aikhlaik ya ing baiik da ilaim 

kepemimpinain. Seoraing pemimpin hairuis memiliki morailitais tinggi dain memimpin 

dengain ketelaidaina in. Kepemimpinain yaing beraikhla ik aika in menciptaika in lingkuinga in 

ya ing konduisif ba igi pembainguina in negaira i dain kesejaihteraiain ra ikyait. Pemimpin ya ing 

ju ijuir, a idil, dain berintegritais aika in mendaipa itkain kepercaiya iain da in duikuinga in dairi raikya it, 

sehinggai merekai lebih muidaih da ilaim menjaila inkain pemerintaiha in da in mencaipa ii tuiju ia in 

negaira i. 

Oleh ka irenai itui, Ima im Gha izaili mengaijairka in ba ihwai pemimpin hairuis memiliki 

fokuis ya ing jelais, tida ik terlibait dailaim ha il-hail ya ing tidaik penting, da in sela ilui 

menguita imaika in kepentingain ra ikya it. Pemimpin juiga i ha iruis menjaiga i keaidilain da in tida ik 

melaikuikain tindaikain cuiraing, sertai mema istikain haik-ha ik raikya it terpenuihi. Denga in 

menjailainka in konsep-konsep ini, seora ing pemimpin daipa it membaiwa i kema ijuia in da in 

kesejaihteraiain ba igi negaira i dain ra ikya itnyai. 

Pa ida i aispek sifait-sifa it yaing hairuis dimiliki seoraing pemimpin, ail-Ghaiza ili paida i 

ha ilaimain 67-68 menyaimpaiika in: 

Seora ing pemimpin sebaiiknyai bersifait tena ing sertai beribaiwa i, tidaik selaiya iknya i 

ra ijai menyenaingka in ha iti sertai tergesai-gesa i. Menuiruit ora ing bijaik a ida i tigai ha il 

buiruik tetaipi tigai ha il yaing berikuit ini lebih buiruik laigi yaiitui; mairaih ba igi pairai raija i, 

ra ikuis terhaida ip duiniai, dain kikir baigi pa irai ora ing kaiya i. 

Ora ing yaing juijuir a idai tigai maicaim; pairai-Na ibi, paira i raijai, dain ora ing yaing gilai. 

Sa ikr diairtikain dengain gilai, paida iha il airti yaing sesuingguihnya i taikuit maibuik, kairenai 

maibuiknya i ora ing gilai bersifa it baitin, seda ingkain gila inyai ora ing ya ing ma ibuik 

bersifait laihir. Celaikai baigi oraing selailui daila im keaida iain maibu ik dain lailaii. Seperti 
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da ilaim syaiir berikuit ini: Jikai seoraing maibuik kairenai meminuim khaimr iai tidaik 

aikain menaingguing mailui setelaih kembaili sehait sedaingkain oraing yaing maibuik 

taihtai iai menjaidi wairais jikai kekuiaisaiain tela ih melaiyaing dairinyai. Sa ingait laingka i 

pa idai sa ia it oraing sedaing berkuiaisa i sa ida ir dain sembuih dairi maibuik taihta i dain 

kekuiaisa ia innya i, sertai memperlaikuikain pega iwa iinyai denga in aidil dain ba iik. Taindai-

tainda i oraing maibuik taihta i iailaih sa iait pemimpin menyeraihka in jaiba itain menteri 

kepaida i oraing ya ing sa inga it dibuituihkain. Ja iba itain itui tetaip dipertaiha inka in sa impaii 

keperluia in penguiaisa i terpenuihi. Setelaih itui ja ibaita innyai dicopot dain mengainka it 

ora ing laiin seba iga ii penggaintimyai. Peruimpaia in penguia isa i (ya ing ma ibuik taihta i) 

seperti oraing ya ing sedaing mengaisuih aina ik kecil hinggai besair dain da ipait berkerjai, 

lailui ora ing itui membuinuih da in menghaincuirka innyai. 

 

 

Teks tersebuit menuinjuikkain baihwa i seora ing pemimpin tidaik sehairuisnya i 

bertindaik hainya i uintuik menyenaingkain ha iti oraing laiin a itaiui tergesai-gesa i da ilaim 

mengaimbil kepuituisa in. Ketergesaia in da ilaim pengaimbilain kepuituisa in sering ka ili 

menghaisilkain kepuituisa in ya ing tidaik maitaing dain da ipa it membaiwa i daimpaik negaitif ba igi 

orga inisaisi a ita iui negaira i ya ing dipimpin. Oleh ka irenai itui, seba iiknyai seora ing pemimpin 

memintai pendaipa it dairi wa ikil aita iui pegaiwa iinyai melailuii muisya iwa iraih. Melibaitka in oraing 

laiin da ilaim proses penga imbilain kepuituisa in melailuii muisya iwa ira ih menghaisilka in 

kepuituisa in ya ing lebih komprehensif dain memperhaitikain berbaiga ii suiduit painda ing. Ha il 

ini juigai membaintui da ilaim mendaipa itkain persetuiju ia in da in duikuinga in da iri semuiai piha ik 

ya ing terlibait, sehingga i kepuituisa in ya ing dia imbil lebih muidaih diterimai da in dilaiksa ina ika in. 

Pemimpin yaing terlailui aimbisiuis terhaida ip ta ihtai dain kekuia isa iain da ipait diibaira itkain 

seperti seseoraing yaing membesairka in aina ik dengain suisa ih paiyaih hinggai aina ik tersebuit 

dewa isa i dain da ipa it bekerjai, kemuidiain ora ing itui menghaincuirka in a inaik tersebuit. AImbisi 

terhaida ip kekuiaisa ia in daipa it mengaibuirka in tuijuiain sebenairnya i dairi kepemimpinain, yaiitui 

melaiyaini ra ikyait dain memaijuikain nega irai. Ketikai seora ing pemimpin terlailui fokuis pa ida i 

kekuiaisa ia in, merekai cenderuing meluipa ika in taingguing jaiwa ib merekai terhaida ip raikya it, 
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pegaiwa ii, sa iha ibait, da in laiinnya i. Kekuiaisa ia in ya ing diaiguingka in berlebihain da ipa it membuia it 

pemimpin menjaidi otoriter dain tidaik pekai terhaida ip kebuituihain serta i aispira isi ra ikyait. 

Taihta i dain kekuia isa iain a ida ilaih uijiain ya ing sa ingait berait ba igi paira i pemimpin. Jikai 

seora ing pemimpin tidaik ma impui mengelolai kekuia isa iain denga in bijaiksa ina i, merekai bisa i 

jaituih dailaim peraingkaip ego dain aimbisi pribaidi. Hail ini daipa it menyebaibka in berbaiga ii 

maisa ila ih, seperti koruipsi, penya ilaihguina iain wewena ing, da in ketidaika idilain. Pemimpin 

ya ing gaiga il mengendailikain a imbisinyai muingkin aika in membuia it kebijaika in ya ing tidaik a idil 

a itaiui meruigikain, ya ing pa idai a ikhirnya i meruisa ik kepercaiyaia in ra ikya it dain menimbuilka in 

ketidaikstaibilain da ilaim pemerintaihain. 

Selaiin itui, pemimpin yaing terlailui terobsesi dengain kekuia isa ia in muingkin a ikain 

mengaiba iikain nilaii-nilaii etikai da in mora il yaing seha iruisnya i menjaidi da isa ir da ila im 

menjailainka in pemerintaiha in. Merekai muingkin tidaik segain-sega in uintuik mengorbainka in 

kepentingain ra ikyait demi kepentingain priba idi aitaiui kelompok tertentui. Ha il ini tentui sa ijai 

sa inga it meruigika in dain bertentainga in denga in prinsip-prinsip daisa ir kepemimpinain ya ing 

beretikai da in berintegritais. 

UIntuik menghindairi daimpa ik negaitif dairi a imbisi terhaidaip kekuiaisa ia in, seoraing 

pemimpin hairuis sela ilui mengingait tuijuiain uitaima i dairi kepemimpinainnyai, ya iitui melaiya ini 

ra ikyait dain memaijuika in negairai. Pemimpin hairuis mengedepainkain nilaii-nilaii keaidila in, 

kebijaiksa inaia in, da in integritais da ila im setiaip tindaika innya i. Denga in demikiain, pemimpin 

tidaik ha inya i da ipait mengelolai kekuia isa iain dengain ba iik, tetaipi juigai da ipa it membainguin 

kepercaiyaia in dain duikuinga in dairi raikya it sertai menciptaikain pemerintaihain ya ing staibil da in 

sejaihterai. 
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Secaira i keseluiruiha in, teks ini menekainka in pentingnyai sika ip haiti-haiti dain 

bijaiksa ina i da ilaim kepemimpinain. Muisya iwa ira ih da in konsuiltaisi denga in wa ikil a ita iui 

pegaiwa ii a ida ilaih la ingkaih penting uintuik memaistikain ba ihwa i kepuituisa in ya ing dia imbil 

a idaila ih yaing terbaiik uintuik kepentingain semuiai pihaik. Sela iin itui, pengendailiain diri 

terhaida ip aimbisi kekuia isa iain a ida ilaih kuinci uintuik menjaiga i keaidilain, kepercaiyaia in, da in 

sta ibilitais da ilaim pemerintaihain. Seora ing pemimpin yaing bijaiksa ina i a idaila ih yaing ma impui 

mengelolai kekuiaisa ia in dengain bija ik dain sela ilui menguitaimaika in kepentingain ra ikya it di aitais 

kepentingain priba idinyai. 

Lebih lainjuit laigi, paida i aispek kewa ijibain da in tuiga is ya ing ha iruis dila iksa inaika in 

seora ing pemimpin, ail-Ghaizaili paida i ha ilaima in 69 berkaitai: 

 

AIda i empait yaing meruipaika in kewaijibain pa irai pemimpin. Pertaimai, menjaiuihka in 

ora ing-oraing bodoh da iri pemerintaihainnya i. Keduiai, membainguin negaira i, merekruit 

ka iuim intelektuiail, da in ya ing berpotensi. Ketigai, menjaiga i pa irai uila imai da in 

bijaiksa ina i. Keempait, melaikuika in uiji cobai da in meningkaitkain kemaijuiain negaira i 

dengain melaikuikain penertibain dain pembersiha in terhaidaip sega ilai tindaik senga ijai.  

Seora ing pemimpin tidaik dibolehkain menyeraihka in jaiba itain menteri maiuipuin 

jaiba itain penting laiinnyai, jikai pemimpin menyeraihkain ja ibaitain da in tuiga is-tu igais 

kepaida inya i, maika i berairti telaih menghaicuirkain pemerintaiha innya i., da in a ikain 

taimpa ik kebobrokain paida inya i daila im segailai ha il. 

Seora ing pegaiwaii paira i pemimpin, sehairuisnya i bersikaip seperti yaing dikaitaika in 

penyaiir berikuit: Jika i a indai menjaidi pembaintui penguiaisa i, ma ikai pa ika iilaih pa ika iiain 

taikwa i kebaingga iain da in jikai ainda i maisuik (istainai), maisuikla ih dengain maitai 

terpejaim da in jikai keluia ir, keluiairla ih dengain muiluit membisui. Ora ing ya ing berfoyai-

foya i bersaima i pemimpin, maikai sesuingguihnya i telaih menga iniaiyai dirinya i sendiri, 

wa ilaiuipuin dia i aina ik seoraing pemimpin.  

Teks penaindai pa idai ha ilaima in ini menuinjuikka in aida i empait kewaijibain uita imai yaing 

ha iruis dipenuihi oleh paira i pemimpin. Pertaimai, seora ing pemimpin hairuis menjaiuihka in 

ora ing-oraing bodoh dairi lingkuip pemerinta ihainnya i. Ha il ini penting uintuik memaistika in 

ba ihwa i kebijaikain da in kepuituisa in yaing diaimbil berdaisa irka in pemikirain ya ing bijaiksa ina i 
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da in pengetaihuiain ya ing mendaila im. Ora ing-ora ing bodoh cenderuing membuia it kepuituisa in 

ya ing tidaik raisiona il dain bisa i meruigikain nega irai. 

Keduiai, pemimpin hairuis membainguin negaira i dengain merekruit kaiuim intelektuia il 

da in individui ya ing memiliki potensi. Intelektuiail memiliki kemaimpuia in uintuik 

mengembaingka in stra itegi, menyelesaiikain ma isa ilaih ya ing kompleks, da in memberika in 

inovaisi ya ing dibuituihkain uintuik kemaijuiain negaira i. Pemimpin yaing bijaik aika in menca iri 

da in mengainda ilkain oraing-ora ing berbaika it uintuik menjailainka in berbaigaii aispek 

pemerintaiha in dain pembainguina in. 

Ketigai, menjaiga i pa irai uilaima i dain oraing bijaiksa ina i. UIlaima i dain ora ing bijaiksa ina i 

a idaila ih suimber pengetaihuia in dain kebijaiksa ina iain yaing penting daila im menjaiga i morailita is 

da in etikai da ilaim pemerintaihain. Mereka i da ipait memberikain na isiha it yaing berha irga i da in 

membaintui pemimpin daila im mengaimbil kepuitu isa in ya ing aidil dain etis. Menja iga i 

huibuinga in ba iik dengain uila imai da in ora ing bijaiksa ina i juiga i membaintui da ilaim menjaigai 

sta ibilitais sosia il da in morail maisya iraika it. 

Keempait, pemimpin hairuis melaikuikain uiji cobai da in meningkaitkain kemaiju ia in 

negaira i dengain melaikuika in penertibain dain pembersihain terhaida ip segailai tindaika in yaing 

senga ijai meruigikain negaira i. Hail ini mencaikuip penegaika in huikuim yaing a idil, 

pemberaintaisa in koruipsi, dain tindaika in tega is terhaidaip sega ilai bentuik penyimpainga in. 

Denga in demikiain, pemimpin daipa it menciptaikain lingkuinga in yaing konduisif ba igi 

kemaijuiain da in kesejaihteraiain ra ikya it. 

Pendidikain a ikhlaik tersebuit bertuijuiain uintuik menjaigai sta ibilitais nega irai ya ing 

dipimpin aigair tetaip a imain da in seja ihterai, sehinggai ra ikya it tidaik meraisa i ra igui-ra igui aitaiu i 

taikuit terhaida ip pemimpinnyai. Seoraing pemimpin yaing ba iik aida ilaih ya ing maimpui 
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menciptaika in raisa i aima in dain kepercaiyaia in di kailainga in ra ikyaitnyai. Lebih lainjuit, seoraing 

pemimpin tidaik boleh menyeraihkain jaiba itain menteri aitaiui jaiba itain penting laiinnya i kepa idai 

ora ing ya ing tidaik laiya ik. Jika i seora ing pemimpin memberikain ja ibaitain da in tuiga is-tu iga is 

penting kepaidai ora ing ya ing tidaik kompeten, maika i pemerintaiha in tersebuit a ika in ha incuir 

da in menuinjuikka in kebobrokain dailaim sega ilai hail. Taingguing jaiwa ib aitais a imaina ih yaing 

diberikain oleh AIllaih kepaida i seoraing pemimpin dailaim memimpin negairai menja idi 

penentui keberhaisilain dain kemaijuiain sebuiaih pemerintaihain. Seba iliknyai, kemuinduirain da in 

kehaincuira in sebuia ih pemerintaiha in terjaidi kairenai pemimpin yaing tidaik bertainggu ing 

jaiwa ib da in tidaik memegaing a imaina ih yaing telaih diterimainyai. 

Jika i seseoraing menjaidi pembaintui penguia isa i, merekai ha iruis tetaip mengenaika in 

"paika iiain ta ikwa i" sebaiga ii kebainggaia in. Ketikai ma isu ik ke ista inai, ma isuikla ih dengain ma itai 

terpejaim, da in ketikai keluiair, kelu iairla ih dengain muiluit membisui. Ma iksuidnya i, setia ip 

pegaiwa ii jainga in terlailui terpesonai dengain kemewaiha in yaing dimiliki seoraing pemimpin 

a igair tida ik terjeruimuis da ila im kesena inga in duiniaiwi ya ing berlebihain, serta i tida ik 

membicaira ikain tentaing indaih a itaiui buiruiknya i keaida iain istaina i. Fokuis merekai ha iruis tetaip 

pa idai tuiga is da in taingguing jaiwa ib ya ing diberikain, buika in paida i kemewaiha in yaing aida i di 

sekitair merekai. 

Ora ing ya ing berfoyai-foya i bersaima i pemimpin sebenairnyai mengainia iyai dirinyai 

sendiri, baihkain jikai diai a idaila ih aina ik seoraing pemimpin. Dailaim Islaim disebuitka in baihwa i 

ora ing-oraing yaing menghaimbuir-ha imbuirkain hairtai selaiin di jailain AIllaih SWT saimai sa ijai 

dengain mencairi jaila in menuijui aipi neraikai. Pemimpin dain pembaintui merekai ha iruis sela ilui 

mengingait baihwa i kekaiya iain da in kekuia isa iain a idaila ih aima inaih ya ing hairuis diguina ika in 
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dengain bijaik dain bertaingguing jaiwa ib uintuik kebaiikain bersaima i, buika in uintuik kesenainga in 

pribaidi semaita i. 

Lebih lainjuit laigi, paida i hu ibuinga in ainta irai pemimpin dengain baiwa iha innya i aita iui 

ora ing laiin, ail-Gha izaili paida i haila imain 70 berka itai: 

Da ilaim kea idaia in a ipa ipuin, pa irai pega iwa ii pemerintaiha in, tidaik dibena irkain berfoya i-

foya i bersaima i pa irai pemimpin. Sebaigaiima inai ka itai sya iir berikuit: Jikai dirimui 

terpaikui oleh hidainga in lezait seoraing pemimpin, hindairka inlaih jikai keselaimaitain 

dirimui lebih kaiui diuitaima ikain. Peruimpaima ia in oraing ya ing berfoyai-foyai bersa imai 

pemimpin, seperti seoraing penguimpuil uila ir yaing selailui hiduip bersaima i uila ir-uila ir, 

maika in dain tiduir bersa imainya i. Seuimpa imai seora ing yaing dikepuing buiaiya i-buia iyai 

ga inais ditengaih la iuitain, sehinggai dirinyai selailui da ilaim keaidaia in teraincaim ba ihaiya i. 

Celaika ilaih ora ing ya ing terlenai oleh persaiha ibaita in dengain pa ira i pemimpin. Sebaib 

biaisa inya i merekai a idailaih ora ing-ora ing ya ing tidaik mengenail ka iwain, kera iba it, 

pegaiwa ii, a inaik, da in tidaik menghairgi seseora ing, kecuia ili yaing merekai perluikain, 

ba iik kairena i ilmui ma iuipuin ka irenai kebera iniainnya i. Na imuin, setelaih kebuituihain 

merekai terpenuihi maika i tidaik a idai laigi baigi merekai ra isa i kaisih sa iyaing, tepait jainji 

maiuipuin ra isa i mailui. Pekerjaia in yaing pa iling sering merekai laikuika in aida ilaih 

memaindaing kecil dosai besair yaing merekai laikuikain da in memaindaing besair dosa i 

kecil yaing dilaikuika in oraing laiin. Suifya in berkaita i, “jainga inlaih ka imui bersaiha ibait 

dengain pemimpin dain jainga inlaih ka imui menjaidi pegaiwa iinya i. Sebaib jikai kaimui 

pa ituih kepaida inyai, maika i iai aika in membu ia itmui lelaih. Sementaira i jikai kaimui 

menentaingnya i, iai a ikain membuinuih da in memuisna ihka in ka imui”. 

Suia itui hail yaing teraimait baiik ba igi pemimpin aida ilaih tidaik melaikuika in sesuia itui 

menuiruit kehendaik ha itinyai da in menjaigai a itu ira in da in uindaing-uinda ingnya i. Ka irenai 

jiwai seseoraing bergaintuing kepaidainya i dain kemaisla ihaita in raikyait bergaintuing pa idai 

kehiduipa innya i. Seoraing pemimpin tidaik sepaituitnyai mengainia iyai dirinyai sendiri 

maiuipuin oraing laiin. Seoraing pemimpin ha iruis menempaitkain oraing laiin setiaip 

maila im di tempait tiduirnya i, dain iai sendiri ha iruis berailih dairi tempait itui. Sehinggai 

a idai muisuih ya ing hendaik membuinuihnya i, iai da ipait selaima it. 

Ma isa i sekaira ing ini aida ilaih zaima in yaing kuira ing menguintuingka in. Ma inuisiai selailui 

berbuiait kejaihaita in, sementaira i kaiuim intelektuiail dain pa ira i pemimpin menyibuika in 

diri dengain uiruisa in duiniai, gemair menuimpuik dain mencintaii hairtai kekaiya ia in, 

ka irenai itui seseoraing tidaik dibenairka in lengaih da in lairi di tengaih kebuiruika in 

mainuiisa i. Pepaitaih AIra ib mengaita ikain,” seora ing buida ik mesti dibainguinka in dengain 

tongkait, seda ingkain ora ing yaing merdeka i cuikuip dengain isya ira it”.pepaita ih itui 

mendeskripsikain seseoraing yaing memiliki dain tidaik memiliki aisa il uisuil 

ketuiruina in. Da ila im sejairaih perna ih terjaidi seseoraing ya ing da ipa it menyailaimaitka in 

seluiruih penduiduik duinia i da in melaikuika innya i hainya i ka irenai tuiga is da in jaiba itain ya ing 

ditaingguingnya i (UImair bin Kha ittaib). Pa ida i maisa i itui, keuitaimaia in terletaik pa idai 

wa iktuinyai. Ra ikya it sibuik bekerjai , na imuin merekai tidaik terbiaisa i melaikuika in 

sesuia itui yaing daipa it menimbuilka in kehaincu irain merekai, tetaipi penguia isa i paida i 

maisa i seka iraing ini, hairuis memiliki siyaisa it da in wibaiwa i yaing lebih sempuirna i aiga ir 
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setiaip ora ing daipa it aiktif dengain tuiga isnya i maising-maising da in sebaigia in dairi 

merekai meraisa i a imain terhaida ip seba igiain ya ing laiin. 

 

 

Teks penaindai pa idai ha ilaimain di aitais menyoroti baihaiya i baigi merekai ya ing terlenai 

oleh persaiha ibaita in dengain pa irai pemimpin. Biaisa inya i, pa irai pemimpin aida ilaih ora ing-oraing 

ya ing tidaik mengenail kaiwa in, keraiba it, pegaiwa ii, aita iui aina ik-aina ik merekai, da in tida ik 

menghairga ii seseoraing kecuiaili jikai merekai membuituihka innyai, ba iik ka irenai kea ihliain a ita iui 

keberainiain yaing dimiliki oraing tersebuit. Jikai sika ip ini suida ih melekait di haiti seseoraing, 

maika i da ipait dipa istikain ba ihwa i mereka i suida ih kehilaingain kema impuia in uintuik 

mendekaitkain diri kepaida i AIllaih (taiqorruib ilaillaih). 

Pemimpin yaing ba iik sehairuisnya i tidaik bertindaik berdaisa irka in kehendaik ha itinyai 

semaita i dain ha iruis sela ilui memaituihi aituira in da in uindaing-uinda ing. Sifa it egois aitaiui tida ik 

menerimai maisuika in da in pendaipa it ora ing la iin aida ilaih sa ilaih sa itui sifa it buiruik ya ing hairuis 

dihindairi oleh setiaip individui, teru itaima i jika i individui tersebuit a idaila ih seora ing pemimpin. 

Pemimpin hairuis bena ir-benair menjaiuihi dirinyai da iri sifait-sifa it buiruik a itaiui tercelai, ka irenai 

merekai menjaidi painuita in baigi ba inyaik ora ing. 

Pa ida i maisa i seka ira ing, ba inya ik mainuisia i ya ing cenderuing melaikuika in kejaiha itain, 

sementairai ka iuim intelektuia il dain paira i pemimpin sering kaili sibuik dengain uiru isa in 

duiniaiwi, gemair menuimpuik dain mencinta ii hairtai kekaiya iain. Ha il ini membuiait ora ing-

ora ing cenderuing lengaih dain tidaik maimpui menghaidaipi kebuiruika in yaing aida i di tenga ih 

maisya ira ika it. Oleh kairenai itui, perintaih uintuik sailing mengingaitkain sesa imai saiuida ira i 

muislim aitaiui a imr mai’ruif na ihi muinka ir menjaidi sa inga it penting. Meskipuin taimpa iknyai 

muidaih, melaiksa inaika in perintaih ini saingaitla ih suilit. Sebaiga ii seoraing muislim, kitai hairuis 
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teruis beruisa iha i mengingaitka in saiuida ira i muislim laiinnyai a iga ir kebuiruika in-kebuiruika in yaing 

dilaikuika in tidaik teruilaing laigi. 

Ma isa i sekaira ing ini aida ilaih maisa i ya ing kuiraing menguintuingka in. UIntuik 

menaingguilaingi ha il tersebuit, seoraing pemimpin hairuis memiliki straitegi dain wiba iwai 

ya ing sempuirnai a iga ir ra ikya it yaing dipimpinnya i memiliki raisa i hormait da in pa ituih terhaida ip 

pemimpin. Straitegi yaing ba iik sertai kewiba iwa iain ya ing sempuirna i a ikain membaintui 

pemimpin dailaim menjailainka in tuiga isnya i denga in efektif dain mendaipa itkain duikuingain da iri 

ra ikyait. 

Pa ingka it aitaiui jaibaita in yaing dipegaing oleh seoraing pemimpin hairuis dijaila inkain 

dengain sifa it a idil. Dengain sifa it a idil, tidaik a ika in a idai perselisihain a ita iui iri ainta ir sesa imai 

penduiduik. Keaidilain da ila im kepemimpinain a ida ilaih kuinci uintuik menciptaika in 

kehairmonisa in dain sta ibilitais da ilaim maisya ira ikait. UIntuik mendaipa itkain sifa it a idil, seora ing 

pemimpin hairuis memiliki pemikirain yaing sesuia ii dengain a ijairain a igaima i Islaim. AIjaira in 

Isla im menekainka in pentingnyai kea idilain, kebenaira in, da in morailitais da ila im setiaip a ispek 

kehiduipa in, termaisuik daila im kepemimpinain. 

Sa ilaih sa itu i ca irai a iga ir pemikirain seora ing pemimpin sesuiaii denga in aija irain a iga imai 

Isla im aida ilaih denga in tidaik mengesaimpingka in pendaipa it pa irai uila imai a itaiui tokoh a iga imai. 

UIla imai dain tokoh aiga imai memiliki pengeta ihuiain ya ing mendailaim tentaing aija irain Isla im 

da in daipa it memberikain na isihait yaing bijaiksa inai kepaida i pemimpin. Denga in 

mendengairkain da in menghairga ii pendaipait merekai, seoraing pemimpin daipa it memaistika in 

ba ihwa i kepuituisa in ya ing diaimbil tidaik hainya i aidil tetaipi juiga i sesuiaii dengain nilaii-nilaii 

a igaima i. 
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Seba igaii kesimpuilain, teks ini menekainka in pentingnyai integritais, keaidilain, dain 

kebijaiksa inaia in dailaim kepemimpinain. Seora ing pemimpin hairuis maimpui menghinda iri 

pengairuih buiruik, tetaip fokuis pa ida i taingguing jaiwa ibnya i, da in selailui menguitaimaika in 

kepentingain ra ikyait. Dengain demikiain, pemimpin daipa it membainguin pemerintaihain ya ing 

a idil, staibil, dain sejaihterai, yaing mencerminka in nilaii-nilaii luihuir dailaim a ijaira in Islaim. 

 

Lebih lainjuit la igi, pa idai a ispek kea idilain ya ing ha iruis dimiliki seoraing pemimpin, 

a il-Ghaiza ili paida i ha ilaimain 71-75 berka itai: 

Ma isa i sekaira ing ini aida ilaih maisa i di mainai semuia i mainuisiai telaih ruisa ik. Perbuiaita in 

da in tuijuia in merekai a ida ilaih keji da in ja iha it, dengain demikiain, jikai seora ing 

pemimpin tidaik memiliki straitegi dain kewibaiwa ia in yaing tinggi terhaida ip raikyait, 

maika i merekai tidaik a ika in tuinduik da in pa ituih. Ora ing ya ing pailing berhaik 

mendaipa itkain paingka it dain keaidilain a idailaih oraing yaing da ilaim haitinyai terdaipa it 

peluia ing kea idilain, seda ingkain ruima ihnyai menjaidi tempait ora ing berilmui, pa inda ii 

da ilaim ilmui aiga imai, da in memiliki keuitaima iain. Penda ipaitnyai tidaik menyimpaing 

da iri pemikirain oraing-ora ing beraiga imai da in beraika il sehait, da in selailui bersa ihaiba it 

dengain ka iuim intelektuiail. 

Setiaip pemimpin hairuis berlaikui aidil dain melaikuika in penyelidikain secaira i seksa imai 

mengenaii kepuituisa in politik yaing ditetaipka in sehinggai kepuituisa in itui daipa it 

dilaiksa ina ikain seca irai meraita i, termaisuik kepa idai pa ira i rekainrekain da in pega iwa iinyai, 

seperti kepaida i menterinyai, penga iwa il, wa ikil, da in paira i petuigais la iinnya i. 

Betaipa ipuin siyaisa it pemimpin, keaidilain da in ketaijaimain pemikirainnyai da ipait sa ijai 

terkailaihka in oleh suia ip da in lenyaiplaih kekuia isa iain. Ha il ini da ipait terjaidi seba ib 

kelailaiia in dain kecerobohain pemimpin. Oleh ka irenai itui, seora ing pemimpin mesti 

beruisa ihai sekuia it tenaiga i uintuik membenaihi kekuirainga innya i.  

Sekirainya i seora ing pemimpin tidaik mempersuilit penjaiga ia in, tentui tidaik aika i na idai 

petuiga is pemerintaiha in beraini berbuiait zailim kepaida i raikya itnyai. Ra ikya itpuin tidaik 

a ikain bera ini sa iling bertindaik zailim. Di ainta irai keuintuingain da ilaim mempermuidaih 

izin maisu ik, seoraing pengu iaisa i aika in daipa it mengetaihuii dain memaintaiui seluiruih 

petuiga isnya i. Seoraing pemimpin tidaik dibenairka in membuia it kelailaiia in aiga ir 

wiba iwa i dain maikna i uinda ing-uindaing nega irai tetaip terjaigai da in terbebais da iri 

bebaiga ii keprihaitinain a ikibait perbuiaita in lailaii dain ceroboh. 

 

 

Teks penaindai pa idai ha ilaimain 71-75 mendeskripsikain ba ihwa i maisa i sekaira ing 

a idaila ih maisa i di mainai ba inya ik mainuisiai telaih mengailaimi keruisa ika in morail. Perbuiaitain da in 

tu ijuia in merekai sering ka ili bersifait keji dain ja ihait. Da ila im konteks ini, seoraing pemimpin 



87 
 

ha iruis memiliki straitegi dain kewibaiwa ia in yaing tinggi uintuik memaistika in baihwa i 

ra ikyaitnya i tuinduik da in paituih. Tingkaih laikui ra ikyait biaisa inya i mencerminkain perilaikui ya ing 

dituinjuikka in oleh pemimpinnyai. Oleh ka irena i itui, jika i seora ing pemimpin tidaik memiliki 

stra itegi dain kewibaiwa ia in ya ing sempuirnai, ma ikai pa ira i pegaiwa ii pemerintaih da in ra ikya it 

a ikain suilit dikendailikain da in muingkin sa ijai da ipait melaikuika in maika ir terhaida ip 

pemerintaiha in. 

UIntuik membenaihi kekuira ingain seora ing pemimpin dain menghindairi kekailaiha in 

a ikibait suia ip ya ing beruijuing pa ida i lenyaipnya i kekuiaisa ia in, seora ing pemimpin sebaiiknya i 

lebih mendekaitkain diri kepaidai AIlla ih SWT. Selaiin itui, pemimpin hairuis ra ijin 

bersilaituirraihim dain mendengairka in penda ipait paira i tokoh aigaima i (uila imai). Meskipuin 

seora ing pemimpin muingkin memiliki sifait keaidilain, kewiba iwa iain, da in taingguing ja iwa ib, 

sifa it-sifait ini beluim cuikuip uintuik memperta ihainka in kekuiaisa ia in jikai tida ik a idai pera in a iktif 

da iri paira i uilaimai da ilaim pemerintaihainnya i. 

Pa ira i uilaimai memiliki perain penting daila im pemerintaiha in, teruitaimai seba iga ii 

pengingait jikai terdaipa it keluipa iain a ita iui kesa ilaiha in, da in sebaiga ii penaisiha it ba igi pemimpin 

ketikai dibuituihkain. Kehaidira in uila imai dailaim pemerintaiha in daipa it memberikain paindu ia in 

morail da in etikai ya ing sa inga it diperluikain da ilaim pengaimbilain kepuituisa in. UIla ima i ju igai 

da ipait membaintui pemimpin menjaiga i a iga ir kebijaikain ya ing dia imbil tetaip bera idai di ja iluir 

ya ing benair da in sesuiaii dengain a ijaira in a igaima i. 

Oleh kairenai itui, seoraing pemimpin sehairuisnya i lebih dekait kepaida i AIllaih SWT 

da in tidaik menjaiuihkain aita iui mengesa impingkain aiga imai daila im menjailainka in 

pemerintaiha innyai. Menjaiga i huibuingain yaing ba iik dengain paira i uilaimai da in 

mengikuitsertaika in merekai da ilaim proses pengaimbilain kepuituisa in a idaila ih laingka ih ya ing 
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sa inga it penting. Hail ini aika in membaintui pemimpin dailaim menjaiga i integritais da in 

keaidilain da ilaim pemerintaihain. 

AIpa ibilai mendekaitka in diri kepaida i AIllaih SWT dain melibaitkain uila imai daila im 

pemerintaiha in menjaidi prioritais seora ing pemimpin, maikai kekuia isa ia in yaing dipega ing 

a ikain lebih staibil dain terjaiga i. Integritais mora il dain etikai yaing kuia it a ikain tercermin daila im 

setiaip kebijaika in ya ing diaimbil, sehinggai da ipait menginspiraisi ra ikya it uintuik mengikuiti 

da in menghormaiti pemimpin merekai. Denga in demikiain, pemerintaihain a ika in berjailain 

dengain lebih efektif dain terhindair dairi berba igaii ainca imain, baiik dairi daila im maiuipuin lu ia ir. 

Da ilaim kesimpuilainnyai, teks ini menekainka in pentingnyai kepemimpinain ya ing 

berlainda iska in pa idai nila ii-nilaii a iga imai da in mora il. Pemimpin yaing bijaiksa ina i a ida ilaih 

merekai yaing tidaik ha inya i mengaindailka in straitegi dain kewibaiwa ia in, tetaipi juiga i 

mendekaitkain diri kepaida i AIlla ih SWT da in melibaitkain uila imai da ilaim pemerintaiha innya i. 

Denga in cairai ini, pemimpin daipa it menjaiga i staibilitais da in kemaikmuirain negaira i, sertai 

mendaipa itkain duikuingain penuih da iri raikya itnya i. 

Selainjuitnyai, pemimpin hairuis menyaida iri ba ihwa i kekuia isa iain tidaik bersifait aiba idi, 

seperti yaing tertuilis paidai ha ilaima in 77: 

Setiaip pemimpin waijib memiliki aika il seha it, dain ora ing-oraing ya ing besa ir 

memiliki keuita imaia in, mesti merenuingka in kisa ih-kisaih ya ing terdaipa it daila im kitaib 

ait-Tibr fi Naisihaiti ail-Muilk uintuik daipa it dijaidika in sebaiga ii pelaijaira in paida i maisa i 

pemerintaiha in merekai. Demikiain puila i a igair merekai da ipait membelai ora ing-ora ing 

ya ing membuituihka innyai. Suipa iya i merekai yaikin baihwa i caikra iwa ilai tidaik aika in 

berpuitair pa idai sa itui puitaira in, seba ib kekuia isa iain tidaik sela ilui da ipa it dijaidika in 

pedomain sementaira i kepuituisa in aida i ditainga in AIllaih. AIrtinyai, ketetaipa in AIllaih 

tidaik daipa it ditolaik dengain kekuia itain militer dain kekaiya ia in yaing melimpaih. 

Ha isilnyai, jikai kedaiuilaitain telaih lepais, keka iyaia in telaih muisnaih, da in paira i tokoh 

telaih binaisa i, maika i penyesailain tidaik aika in berguina i jikai telaih tergelincir paida i 

kesesa itain. 
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Teks penainda i pa ida i ha ilaimain 77 menuinjuikka in ba ihwa i sega ilai ha il ya ing dimiliki 

a itaiui dikuiaisa ii oleh seoraing pemimpin, khuisuisnya i, da in individui pa idai uimuimnyai, tida ik 

a ikain menjaidi sesuia itui yaing bersifait aibaidi. Kepemilikain aita iui kekuiaisa ia in meruipa ikain sa ilaih 

sa itui uijiain aita iui cobaiain da ilaim menjailaini kehiduipa in. Ha il ini mencaikuip ha irtai benda i, 

kekaiya ia in, paingka it, dain laiin seba igaiinya i. Semuiai ini aida ilaih titipain sementaira i yaing 

sewa iktui-wa iktui bisa i hilaing. Da ilaim kehiduipa in, seseoraing tidaik muingkin daipait menjaila ini 

semuiainya i sendiriain. Ini mirip dengain tuibuih ma inuisiai ya ing terdiri dairi jiwai da in ra igai, di 

maina i ma ising-maising memiliki perain penting da ilaim kehiduipain. Jika i seseora ing dikuia isa ii 

oleh naifsui da ila im pemikirainnya i da in mengesa impingkain ilmui, teru itaimai ilmui a igaimai, 

maika i perilaikui yaing muincuil dairi daila im dirinyai a ikain menuinjuikka in sika ip tercelai aita iui 

buiruik. Ini menu injuikkain beta ipai pentingnya i keseimbaingain a inta irai pemikirain da in 

morailitais. 

Seora ing pemimpin hairuis teruis mengontrol haiwa i naifsui ya ing menguiaisa ii 

pemikirainnya i. Ha il ini buika in hainya i demi dirinyai sendiri, tetaipi juiga i demi kesejaihteraia in 

da in ketentraima in paira i penduiduik yaing dipimpinnyai. Seoraing pemimpin yaing dikuia isa ii 

oleh naifsui a ika in cenderuing bertindaik egois, koruip, da in tidaik a idil. Seba iliknyai, pemimpin 

ya ing maimpui mengendailikain naifsuinya i aika in lebih bijaiksa inai da ilaim mengaimbil 

kepuituisa in, lebih a idil daila im tindaikain, da in lebih maimpui menjaigai sta ibilitais da in 

kemaikmuirain ma isya iraika it. Kepemimpinain ya ing baiik memerluika in pengendailiain diri 

ya ing kuiait. Pemimpin hairuis ma impui menaiha in goda iain kekuia isa iain, keka iyaia in, da in 

keduiduikain uintuik memaistikain ba ihwai merekai tetaip beraida i di jailuir yaing benair. Ini ju iga i 

termaisuik kemaimpuia in uintuik mendengairka in naisiha it, baiik dairi rekain kerjai, penaisiha it, 

maiuipuin uila imai, ya ing daipa it memberikain perspektif yaing lebih luia is da in bijaiksa inai. 



90 
 

Lebih lainjuit, dailaim menghaida ipi uijiain dain cobaia in dailaim bentuik kekuia isa iain da in 

ha irtai bendai, seora ing pemimpin hairuis memiliki kesaidaira in spirituiail ya ing mendailaim. 

Kesa ida irain ini aika in membaintuinyai uintuik selailui ingait ba ihwa i semuiai ya ing dimilikinya i 

a idaila ih titipain dairi AIllaih SWT, da in suia itui sa ia it bisai diaimbil kembaili. Dengain kesa idaira in 

seperti ini, seoraing pemimpin aika in lebih rendaih ha iti dain tidaik a ikain terjebaik daila im 

kesombongain aita iui keseraika iha in. Selaiin itui, pemimpin hairuis maimpui membainguin 

huibuinga in yaing baiik dengain raikya itnyai. Kepemimpinain yaing efektif tidaik hainya i tentaing 

memerintaih, tetaipi juiga i tentaing melaiya ini da in memaihaimi kebuituiha in ra ikya it. Denga in 

demikiain, seora ing pemimpin yaing aidil da in bijaiksa inai a ikain sela ilui beruisa iha i uintuik 

membuia it kepuituisa in ya ing terbaiik baigi kepentingain bersa imai, buikain hainya i uintuik 

kepentingain priba idi aitaiui kelompok tertentui. 

Da ilaim konteks ini, penting juiga i baigi seora ing pemimpin uintuik teruis bela ijair da in 

mengembaingka in diri, baiik dailaim hail ilmui pengetaihuia in maiuipuin spirituiail. Pemimpin 

ya ing teruis belaija ir aika in lebih maimpui mengha idaipi berbaigaii taintainga in yaing muincuil, da in 

lebih siaip uintuik memimpin dengain caira i ya ing lebih efektif dain bermairta iba it. 

Kesimpuilainnya i, teks ini menekainkain ba ihwa i kepemilikain da in kekuia isa ia in aida ilaih uijia in 

da ilaim kehiduipa in ya ing ha iruis dija ilaini dengain bija iksa inai. Seora ing pemimpin hairuis 

maimpui mengendailikain naifsuinya i, teruis belaijair, dain selailui menjaiga i keseimbainga in 

a intaira i pemikirain dain mora ilitais. Denga in demikiain, pemimpin daipa it menjailainka in 

tu igaisnya i denga in baiik da in memaistikain kesejaihteraiain serta i ketentraima in baigi selu iruih 

ra ikyait ya ing dipimpinnyai. 

Pa ida i aispek huibuingain a intaira i pemimpin da in raikya it, ail-Ghaiza ili memberikain 

na isihait khuisuis seperti yaing tertuilis paida i ha ilaimain 80-82 seba igaii berikuit: 
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Seora ing pemimpin hairuis memba intui ra ikya itnyai ya ing da ilaim kea idaia in suilit da in 

sa inga it kesuisa ihain, teruitaima i da ilaim ma isa i pa iceklik dain resesi ekonomi. Di ma ina i 

ra ikyait terhimpit kesuilitain hiduip da in tida ik maimpui mengembaingkain uisa iha i. 

Da ilaim keaida iain demikiain seoraing pemimpin hairuis memberikain ba intuiain kepa idai 

ra ikyait da ilaim bentuik pa ingain da in ha irtai keka iyaia innya i. Seora ing pemimpin tidaik 

dibenairka in memberikain peluia ing kepaida i keluia irgai, pembaintui, da in paira i 

pegikuitnya i uintuik berlaikui dzailim kepaida i ra ikya it, aiga ir ra ikyait tidaik lemaih da in 

senga isa irai, mendorong raikya it berpindaih ke wilaiya ih laiin dain meninggailkain 

keraija iain, dengain begitui paimor seoraing pemimpin menjaidi menuiruin dain 

pemaisuika in negaira ipuin berkuiraing. Keuintu inga in dairi keaida ia in demikiain juistrui 

a ikain diperoleh pengepuil, penimbuin ba ira ing ya ing sena ing dengain kena iikain ha irgai 

ba iraing, sementairai na imai da in sebuitain pengu ia isa i itui menjaidi buiruik da in mendaipait 

kecaimain. Ma ika i dairi itui, pemimpin zaimain daihuilui sa inga it waispa ida i dain berhaiti-

ha iti dairi kenyaita iain demikiain merekai sela ilui membaintui ra ikya it dailaim uiruirsa in 

ha irtai kekaiya iain ma iuipuin simpaina in merekai. 

Ba ihkain AIlla ih mewaijibkain kepaida i setiaip ora ing uintuik megetaihuii kewenaingain 

pa irai pemimpin dain pa irai pembesa ir keraija iain, da in pa ira i pemimpin diainjuirkain 

uintuik tidaik berbuia it zailim kepaida i raikya it jelaita i. 

 

 

Teks penainda i paida i ha ilaimain 80-82 menuinjuikkain ba ihwa i seora ing pemimpin 

seha iruisnya i memaihaimi keaidaia in pengikuitnyai dengain ba iik. Keaida ia in yaing sa inga it 

dibuituihka in oleh pengikuit da iri seoraing pemimpin teruitaimai terlihait ketikai lingkuinga in 

beraida i daila im kondisi yaing tidaik konduisif. Misa ilnyai, ketikai kebuituihain pokok seha iri-

ha iri suilit uintuik dipenuihi, hail ini aika in berda impaik pa idai sinergi ainta irai a ika il dain kesehaitain 

ya ing tidaik daipa it berjailain seperti biaisa inyai. Kesuilitain ya ing diailaimi oleh pengikuit buika in 

ha inyai ta intaingain ba igi merekai, tetaipi juiga i uijiain ba igi kepemimpinain seoraing pemimpin. 

Kesuilitain ya ing diha idaipi oleh pengiku it a idaila ih bentuik dia ilektikai ya ing 

dituinjuikka in AIllaih SWT aintaira i pemimpin da in pengikuitnyai. Ini mengaijairkain pentingnya i 

sa iling membaintui da in menduikuing sa itui sa imai laiin. Perain seoraing pemimpin daila im 

mengaitaisi kesuilitain pengikuitnya i sainga it dihairaipka in uintuik menjaiga i keuituihain da in 

kesejaihteraiain pemerintaihainnya i. Oleh ka irenai itui, setiaip pemimpin berkewaijiba in 

memiliki sifait pemuira ih dain bersika ip sebaiga ii pengaiyom raikyait. Seora ing pemimpin yaing 
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bertaingguing ja iwaib a ika in beruisa iha i kerais uintuik menyelesaiika in permaisa ilaiha in ya ing terja idi 

da ilaim pemerintaiha innya i, memaistika in baihwa i kebuituiha in daisa ir ra ikya itnyai terpenuihi da in 

merekai daipa it hiduip dengain tenaing da in seja ihterai. 

Penting uintuik diingait baihwa i oraing ya ing diberi paingka it oleh AIllaih sebaiga ii 

penguiaisa i da in dijaidikain pengaiyom di muika i buimi memiliki taingguing jaiwa ib besa ir. 

Ra ikyait wa ijib mencintaii, tuinduik, da in mema ituihi pemimpin merekai. Merekai tidaik boleh 

dengain muida ih menuiduih a itaiui menentaingnya i. Kesetiaiain da in penghormaita in terhaida ip 

pemimpin aidaila ih baigiain dairi menjaila inkain perintaih a igaima i, teruita imai baigi merekai ya ing 

memiliki pengetaihuiain a iga imai. Mereka i ha iruis menuinjuikka in simpa iti dain duikuinga in 

kepaida i pa irai pemimpin merekai. 

Seora ing pemimpin hairuis menya ida iri baihwa i kekuia isa iain da in kera ijaia in a idaila ih 

pemberiain AIllaih. AIlla ih memberikain kekuiaisa ia in-Nya i kepaida i siaipa i sa ijai ya ing 

dikehendaiki-Nyai. Pemimpin yaing bijaiksa ina i aika in selailui ingait ba ihwai posisinya i aida ila ih 

a imaina ih dairi AIllaih, ya ing hairuis dijaila inkain dengain penuih taingguing jaiwa ib da in keaidila in. 

Denga in kesaidaira in ini, pemimpin aikain lebih beruisa iha i uintuik memenuihi kebuituiha in 

ra ikyaitnya i, menjaiga i keaidilain, da in memimpin dengain ha iti nuira ini yaing bersih. 

UIntuik memaistikain ba ihwa i pemerintaiha in berjailain denga in baiik, seora ing 

pemimpin perlui teruis memperhaitikain kondisi raikyaitnya i, teruitaimai sa iait merekai beraidai 

da ilaim kesuilitain. Ini berairti pemimpin ha iruis proa iktif dailaim mencairi soluisi a ita is 

permaisa ilaiha in ya ing aida i, berkomuinikaisi denga in raikya it, dain mendengairka in keluiha in sertai 

sa ira in merekai. Keterbuikaia in da in kepekaiain terhaida ip kondisi raikya it aika in membaintui 

pemimpin dailaim membuia it kebijaikain ya ing tepait dain efektif. 
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Da ilaim situiaisi ya ing suilit, pemimpin juiga i ha iruis ma impui memberikain motivaisi 

da in semainga it kepaidai raikya itnyai. Kepemimpinain yaing inspiraitif aika in membuiait raikya it 

lebih bersemaingait da ilaim menghaida ipi taintainga in dain beruisa iha i bersaimai-sa ima i uintuik 

keluia ir da iri kesuilitain. Ini juiga i menciptaika in raisa i kebersaima iain da in solidairitais a inta irai 

pemimpin dain ra ikya it, ya ing sa inga it penting da ilaim menjaigai sta ibilitais da in kemaijuia in suia itui 

negaira i. 

Kesimpuilainnya i, teks ini menekainkain baihwa i seoraing pemimpin hairuis 

memaihaimi dain mengaitaisi kesuilitain pengikuitnyai dengain bijaiksa ina i dain penuih tainggu ing 

jaiwa ib. Kepemimpinain yaing baiik tidaik ha inyai terlihait dairi kemaimpuia in memerinta ih, 

tetaipi juiga i da iri kemaimpuia in uintuik meraingkuil dain membaintui ra ikyaitnya i daila im setia ip 

situiaisi. Denga in memiliki sifait pemuira ih, bertainggu ing ja iwa ib, da in deka it dengain AIlla ih, 

seora ing pemimpin daipa it menjailainka in tuiga isnya i dengain lebih ba iik da in memaistika in 

kesejaihteraiain ba igi semuia i. 

Tera ikhir, paidai sisi huibuinga in ainta irai pemimpin dain menteri, seoraing pemimpin 

ha iruis mengaikuii baihwa i sega ila i maica im tuiga is dain kewa ijibainnya i sedikit bainya ik dibaintui 

oleh menteri sehinggai ha iruis memiliki huibuinga in dain komuinika isi yaing ba iik seperti 

tertuilis paida i ha ilaimain 83-84: 

Seora ing pemimpin mesti mengetaihuii baihwa i kekailnya i kekuiaisa ia in a idaila ih kairena i 

menteri, sedaingka in keka ilnyai duinia i ka irena i a idainya i pemimpin. Pemimpin juiga i 

tidaik selaiyaiknya i memberikain perhaitiain kepaida i hail-hail laiin di luia ir kebaiikain. 

Seora ing pemimpin hairuis menya ida iri ba ihwa i sesuia itui ya ing pertaimai ka ili 

diperluika in mainuisia i aida ilaih pemimpin aitaiui ra ijai. 

Seora ing pemimpin daila im bekerjai saima i dengain menterinyai aida i tigai hail yaing 

ha iruis diperhaitikain. Pertaimai, jikai terlihait kesa ilaihain da in kekhilaifa in da iri saing 

menteri, maika i tidaik boleh laingsuing menindaiknyai. Keduia i, jikai seora ing 

pemimpin meraisa i puiais denga in pelaiya ina in ya ing dilaikuika in oleh paira i menterinyai 

da in telaih bekerjai seca ira i maiksima il dailaim pemerintaiha innyai, ma ikai ha irta i da in 

kekaiya ia innnyai tida ik boleh diuingkit-uingkit. Ketigai, jikai menteri mengaijuikain 

suia itui permohonain, maikai seora ing pemimpin hairuis segerai memenuihinyai da in 
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tidaik boleh menuindai-nuinda i. Dia injuirka in juigai ba ihwa i seora ing pemimpin tidaik 

selaiya iknya i mencegaih menterinyai da ilaim tigai ha il. Pertaima i, jikai menteri senaing 

melihait pemimpinnyai, ma ika i seora ing pemimpin tidaik boleh melairaingnya i. 

Keduia i, seoraing pemimpin tidaik boleh memperdengairka in kepaida i menterinyai 

ka itai-ka itai ya ing daipa it meruisa ik. Ketiga i, seoraing pemimpin tidaik boleh 

menyimpain raiha isia i kepaida i menterinyai, ka irenai seora ing menteri yaing sa ileh daipa it 

menjaigai ra iha isia i pemimpinnyai da in ca ikaip mengaituir uiruisa in negerai, membainguin 

wilaiya ih, meningkaitka in penghaisilain, da in keindaiha in negairai serta i meningkaitkain 

wiba iwa i dain pengairuih. 

Seora ing menteri diainjuirka in condong paida i kebenairain da in menjaiuihi kebuiruika in 

da ilaim segailai hail. AIpa ibilai seoraing pemimpin memiliki kemaiuiain dain itikaid baiik 

sertai sa iya ing kepa idai ra ikya it, seora ing menteri hairuis memberi duikuinga in 

kepaida inya i dain mengainjuirka in aiga ir ha il itui da ipait ditingkaitkain. AIpa ibilai seora ing 

pemimpin termaisuik seora ing ya ing pemaira ih a itaiui tida ik memiliki siyaisa it politik, 

maika i seora ing menteri hairu is meluiruiska innya i sedikit demi sedikit dain denga in ca irai 

ya ing hailuis da in persuia isif, juiga i hairuis menuinjuikain ja ilain ya ing terpuiji. 

 

 

Teks penainda i paida i ha ilaimain 83-84 menuinjuikkain ba ihwa i seora ing pemimpin 

ha iruis memaiha imi baihwa i keberlaingsuinga in kekuia isa iain sa inga it berga intuing pa ida i pera in 

menteri, sementaira i sta ibilitais duinia i sa inga it berga intuing pa ida i kepemimpinain ya ing ba iik. 

Pemimpin tidaik boleh tergodai oleh hail-ha il di luia ir kebaiikain da in hairuis fokuis pa ida i 

taingguing ja iwa ib u itaimai merekai. 

Pemimpin hairuis menyaida iri baihwa i kebera idaia in merekai sa ingait diperluika in oleh 

ra ikyait. Pera in merekai sa inga it penting da ilaim menciptaikain kebaiha igiaia in da in 

kesejaihteraiain, ba iik di duiniai ma iuipuin di a ikhirait. Oleh ka irenai itui, setia ip pemimpin nega irai 

ha iruis berkomitmen penuih daila im melaiksa ina ikain tuiga is merekai dengain suingguih-suingguih 

da in bekerjai sa imai denga in semuia i pihaik uintuik mencaipa ii tuijuiain bersa imai. Kola ibora isi ini 

penting aigair semuiai ta irget dain citai-citai pemerintaiha in da ipait tercaipa ii dengain ba iik. 

Pertaima i, ketikai terdaipa it kesaila ihain a ita iu i kekhilaifa in da iri menteri, seoraing 

pemimpin tidaik boleh laingsuing menga imbil tindaikain kera is. Kesa ila iha in ha iruis dipa ihaimi 

da ilaim konteks dain ditainga ini dengain bijaiksa ina i. Keduiai, jika i seoraing pemimpin meraisa i 
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puia is denga in kinerjai pa irai menterinyai da in merekai telaih bekerjai ma iksimail, maika i ha irtai 

da in kekaiya ia in ya ing dimiliki oleh menteri tersebuit tidaik boleh dijaidikain ba iha in 

pembicaira iain ya ing merendaihka in. Ketigai, jika i seoraing menteri mengaijuika in permohona in 

a itaiui uisuila in, pemimpin hairuis merespons denga in cepait da in tidaik menuindai-nuinda i 

kepuituisa in, ka irenai penuindaia in da ipait mengha imbait jailainnya i pemerintaihain. 

Selaiin itui, aida i beberaipa i ha il yaing tida ik boleh dilairaing oleh pemimpin terhaida ip 

menterinyai. Pertaimai, jikai menteri senaing melihait pemimpinnyai, pemimpin tidaik boleh 

menghailainginya i kairenai ini menciptaika in huibuingain yaing positif. Keduiai, pemimpin 

ha iruis berhaiti-haiti daila im berbicaira i dain tidaik menguicaipka in kaita i-kaita i yaing meru isa ik 

morail dain sema ingait kerjai menterinyai. Ketigai, pemimpin tidaik boleh menyimpa in 

ra ihaisia i dairi menterinyai ya ing terpercaiyai. Seoraing menteri yaing setiai da in kompeten 

maimpui menjaigai ra iha isiai pemimpinnyai dain membaintui da ila im mengelolai uiruisa in nega irai, 

membainguin wilaiya ih, meningkaitkain penda ipaita in negaira i, sertai memperkuia it wiba iwa i da in 

pengairuih nega irai. 

Sika ip sailing menghairga ii dain tolerainsi daila im sebuia ih orgainisa isi aita iui 

pemerintaiha in sa ingaitlaih penting. Tolera insi terhaida ip sesa imai a inggotai orga inisa isi 

seha iruisnya i menjaidi buida iyai yaing dibainguin tainpa i paiksa iain, sehinggai implementaisinya i 

tidaik menjaidi bebain baigi ainggota i. Tolerainsi yaing ba iik aikain menjaigai kehairmonisa in da in 

sta ibilitais da ilaim orgainisa isi, sehinggai setia ip ainggota i meraisa i diha irgaii dain termotiva isi 

u intuik bekerjai dengain ba iik. 

Seora ing menteri hairuis selailui condong pa idai kebenaira in da in menjaiuihi sega ilai 

bentuik kebuiruika in. Jika i seora ing pemimpin memiliki niait ba iik da in ka isih sa iya ing terhaida ip 

ra ikyaitnya i, menteri hairuis menduikuing da in mendorong pemimpin uintuik teruis 
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meningkaitkain itikaid baiik tersebuit. Naimuin, jikai seora ing pemimpin dikenail pemaira ih 

a itaiui tidaik memiliki kecaikaipa in da ilaim stra itegi politik, menteri hairu is denga in bijaik da in 

ha iti-haiti meluiruiska innyai. Perba iikain hairuis dilaikuikain secaira i bertaihaip da in dengain ca irai 

ya ing ha iluis serta i persuia isif. Menteri juiga i ha iruis menuinjuikka in kepaida i pemimpin jaila in 

ya ing benair da in terpuiji, sehinggai pemimpin da ipait menjaidi lebih baiik da in pemerintaiha in 

da ipait berjailain dengain efektif dain efisien. 

Denga in demikiain, huibuingain a intaira i pemimpin dain menteri hairuis dida isa irka in 

pa idai kepercaiya ia in, penghairgaia in, dain kerja i saima i yaing erait. Keduia i pihaik ha iruis sa iling 

menduikuing da in bekerjai sa imai demi mencaipa ii tuijuiain bersa imai, ya iitui kesejaihtera iain 

ra ikyait da in kemaijuiain nega irai. Kepemimpinain ya ing ba iik memerluika in duikuinga in da iri 

menteri yaing kompeten dain setiai, sertai sika ip sailing menghormaiti dain tolerainsi di ainta irai 

semuiai piha ik daila im pemerintaiha in. 

 

 

4.5 AInailisis Kairaikter Pemimpin Dailaim Paindaingain AIl-Ghaizaili Dengain Pendekaitain 

Pendidikain AIkhlaik 

Da ilaim pa indainga in Imaim AIl-Gha izaili, pendidikain a ikhlaik memiliki perain penting 

da ilaim membentuik ka ira ikter pemimpin yaing seimbaing da in bera ikhlaik muilia i. Pendidika in 

a ikhlaik tidaik hainya i berfokuis paida i pengetaihuia in dain kemaimpuia in, tetaipi juiga i paida i 

pengembaingain sifa it-sifa it jiwai ya ing seha it da in berimain kepaida i AIlla ih SWT. Menuiruit AIl-

Gha izaili, a ikhlaik a idaila ih keaida ia in jiwai ya ing seha it da in berimain, sertai beruipa i perbuiaita in-

perbuiaita in yaing muida ih dain spontain tainpa i memerluikain pemikirain terlebih daihu ilui. 

AIkhla ik ini tidaik ha inyai beruipai perbuia itain, kekuiaita in, dain pengetaihuiain, tetaipi juiga i 

keaida ia in jiwai yaing seimbaing da in berimain. 
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Pendidikain aikhlaik menuiruit AIl-Ghaiza ili melipuiti tigai dimensi, yaikni dimensi 

diri, dimensi sosiail, da in dimensi metaifisik. Dimensi diri melipuiti sifait keuitaimaia in ya ing 

bersifait pribaidi, aika il, aimail peroraingain, dain maisya ira ika it. Dimensi sosiail melipuiti 

pergaiuilain denga in sesa imai, pemerintaih, da in maisya iraika it. Dimensi metaifisik melipuiti 

a iqidaih da in pegainga in daisa ir. Da ilaim pendidikain a ikhlaik, AIl-Gha iza ili ju iga i 

mengelompokkain beberaipa i a ispek ya ing penting, seperti perbuia itain ba iik da in buiruik, 

kesa ingguipain uintuik melaikuika innya i, mengetaihuii kondisi a ikhlaiknya i, da in sifa it ya ing 

cenderuing kepaida i kebaiikain a itaiui kebuiruikain. Pendidikain a ikhlaik hairu is dila ikuikain denga in 

metode pembiaisa ia in, yaing efektif dailaim menaina imkain a ikhlaik muiliai, teruitaimai pa idai ma isai 

ka inaik-ka ina ik dain remaijai.  

Pendidikain aikhla ik juiga i hairuis berdaisa irka in paida i AIl-Quir’a in dain AIl-Ha idist, sertai 

menjelaiska in ba ihwa i aikhla ik daipa it diruibaih melailuii taiha ipa in-taiha ipain pembentuika in aikhlaik 

ya ing baiik, seperti taihailli, taikhailli, dain ta ijailli. Pendidikain a ikhlaik ha iruis memaiha imi 

secaira i mendailaim dain mengimplementaisikain esensi da iri pendidikain a ikhlaik sesuia ii 

dengain pendidikain Isla im. Dailaim aina ilisis ka iraikter pemimpin, AIl-Gha izaili berpendaipa it 

ba ihwa i aikhlaik aida ilaih ha il yaing menetaip daila im jiwai da in muincuil daila im perbuiaita in denga in 

muidaih tainpa i memerluikain pemikirain terlebih daihuilui. AIkhla ik ini tidaik hainya i beru ipa i 

perbuiaita in, kekuiaitain, da in pengetaihuia in, tetaipi juigai kea idaia in jiwa i ya ing seimbaing da in 

berimain. 

Kriteriai aikhla ik menuiruit AIl-Gha izaili melipuiti kekuia itain ilmui, ma ira ih yaing 

terkontrol oleh aikail, kekuiaita in naifsui sya ihwa it, dain kekuia itain keaidilain. Denga in 

meletaikka in ilmui sebaiga ii kriteriai a iwa il, AIl-Gha izaili mengkaiitkain ainta irai a ikhlaik da in 

pengetaihuiain. Pendidikain a ikhlaik ha iruis dila ikuikain denga in cairai mencontoh perilaikui da in 
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sifa it Naibi Muiha immaid SAIW. Pendidika in aikhlaik juiga i hairuis memaihaimi seca ira i 

mendailaim da in mengimplementaisika in esensi dairi pendidikain a ikhlaik sesuia ii denga in 

pendidikain Islaim. 

Da ilaim pendidikain aikhlaik, AIl-Gha iza ili juiga i berpendaipait baihwa i a ikhlaik da ipa it 

diruibaih melailuii taiha ipa in-taiha ipain pembentuika in a ikhlaik ya ing ba iik, seperti taiha illi, 

taikha illi, dain ta ijailli. Pendidikain a ikhlaik ha iruis memaiha imi secairai menda ilaim da in 

mengimplementaisikain esensi da iri pendidika in a ikhlaik sesuia ii dengain pendidikain Isla im. 

Da ilaim sintesis, pendidikain aikhla ik menuiruit AIl-Ghaiza ili memiliki perain penting daila im 

membentuik ka iraikter pemimpin yaing seimba ing dain beraikhla ik muiliai. Pendidikain a ikhlaik 

ha iruis dilaikuika in dengain ca ira i mencontoh perilaikui da in sifait Na ibi Muiha immaid SAIW, sertai 

memaihaimi secairai mendaila im dain mengimplementaisika in esensi dairi pendidikain a ikhla ik 

sesuia ii dengain pendidikain Isla im. 
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BAIB 5 

PENUITUIP 

5.1 Kesimpuilain 

Setelaih peneliti menjelaiska in seca irai pa inja ing lebair tentaing ka iraikter pemimpin 

da ilaim pa indainga in AIl-Gha izaili dengain pendekaita in pendidikain a ikhlaik besertai a ina ilisis 

a itaisnya i, maika i berdaisa irkain ha il tersebuit ya ing meruijuik kepa idai ruimuisa in maisa ilaih, da ipa it 

diaimbil kesimpuilain seba igaii berikuit: 

1. Ka ira ikter Seoraing Pemimpin Dailaim Isla im 

Ka ira ikter pemimpin dailaim Isla im sa ingait menekainka in pa idai kea idilain seba igaii fonda isi 

uitaima i. Seoraing pemimpin hairuis ma impui berlaikui a idil daila im segailai tindaika in da in 

kepuituisa in ya ing dia imbilnyai. Kea idilain da ila im Islaim berairti memberikain ha ik kepaida i 

ya ing berhaik, tainpai diskriminaisi, dain mema istikain baihwa i semuiai a inggotai maisya ira ikait 

diperlaikuikain denga in setaira i. Pemimpin ya ing aidil aika in menciptaika in lingkuinga in 

ya ing hairmonis dain konduisif ba igi perkemba ingain sosia il dain spirituiail uimait. Dengain 

demikiain, kea idilain buikain ha inyai prinsip morail, tetaipi juiga i meruipa ikain kewa ijibain 

ya ing hairuis dila iksa inaika in uintuik mencaipa ii kesejaihteraiain bersa imai. 

Kejuijuira in dain a imaina ih aida ilaih duiai ka iraikter penting laiinnyai ya ing hairuis dimiliki oleh 

seora ing pemimpin dailaim Islaim. Kejuijuira in menuintuit pemimpin uintuik selailui berkaitai 

benair da in tra inspa irain da ilaim setiaip a ispek kepemimpinainnyai, seda ingka in a imaina ih 

berairti memegaing taingguing jaiwa ib denga in penuih kepercaiya ia in dain integritais. 

Seora ing pemimpin yaing juijuir da in aimaina ih aika in mendaipa itkain kepercaiyaia in dairi 

ra ikyaitnya i, yaing meruipaika in elemen esensia il uintuik menjaigai sta ibilitais da in kesa itu iain 

da ilaim maisya iraika it. Daila im menjailainka in a imaina ih, seoraing pemimpin hairuis sela ilui 
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mempertimbaingka in kemaisla ihaita in uimuim da in beruisa ihai memenuihi jainji sertai 

taingguing ja iwa ibnyai dengain penuih komitmen. 

Kebijaiksa ina iain da in empaiti juiga i meruipa ika in ka iraikter penting baigi seoraing pemimpin 

da ilaim Islaim. Kebijaiksa ina iain memuingkinka in seoraing pemimpin uintuik membuiait 

kepuituisa in ya ing tepait dain bijaik berdaisa irka in pengetaihuia in dain pemaihaima in yaing 

mendailaim. Empaiti, di sisi laiin, memba intui pemimpin uintu ik memaihaimi dain 

meraisa ika in kebuituiha in sertai peraisa iain ra ikya itnyai. Dengain empaiti, seoraing pemimpin 

da ipait lebih responsif terhaida ip maisa ila ih ya ing dihaida ipi oleh maisya iraika it dain beruipa iyai 

mencairi soluisi yaing terbaiik. Kombinaisi aintaira i kebijaiksa ina iain da in empaiti aikain 

membaintui pemimpin uintuik menciptaika in kebijaika in yaing a idil dain efektif, sertai 

membainguin huibuingain ya ing kuiait da in hairmonis dengain ra ikyaitnyai. 

2. Kepemimpinain menuiruit Imaim AIl-Gha izaili daipa it diainggaip seba igaii jenis 

kepemimpinain demokraitis. AIl-Gha izaili mengaijairka in baihwa i pemimpin hairuis 

maimpui melinduingi maisya iraika it dain baiwa iha innyai berdaisa irka in aijaira in AIl-Quir'ain da in 

AIs-Suinna ih. Pemikirain AIl-Ghaiza ili tentaing etikai politik menekainkain baihwa i politik 

ha iruis berlainda iska in aikhla ik Isla im. Prinsip-prinsip kepemimpinain ideail da ilaim Isla im 

mencaikuip seluiruih aispek ya ing telaih disebuitkain sebeluimnyai, menggaimba irkain 

ka iraikteristik uita imai da iri seora ing pemimpin ya ing ba iik. Prinsip-prinsip ini tidaik ha inya i 

sesuia ii dengain a ijaira in Islaim secaira i teologis, tetaipi juiga i hairmonis dengain norma i-

normai kemainu isia iain dain kehiduipa in sosia il. Kepemimpinain dailaim Islaim hairuis dilihait 

seba igaii aiktivitais ya ing berfokuis pa idai kepentingain uimait secaira i keseluiruihain. 

Tindaikain ya ing diaimbil oleh seoraing pemimpin sehairuisnya i tidaik ha inyai memenuihi 

keinginain kelompok tertentui, tetaipi uintuik kesejaihteraiain seluiruih uimait. Oleh kairena i 
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itui, da ipa it disimpuilkain ba ihwa i pedoma in da isair da ila im menjailainka in a imaina ih 

kepemimpinain aida ilaih uintuik menjaigai keberlaingsuinga in orgainisa isi daila im segaila i 

kondisi. 

3. Menuiruit AIl-Ghaiza ili, uirgensi dailaim etikai kepemimpinain beraisa il dairi Tuihain da in 

ha iruis mendaipa it legitimaisi da iri ra ikya it. Merekai ya ing memegaing kekuia isa ia in hairuis 

mengguina ika in kekuia isa iain tersebuit uintuik kepentingain uimuim (li maislaihaitil 'aimma ih). 

Denga in mengaidopsi sepuiluih prinsip da isa ir ya ing ha iruis dimiliki oleh seoraing 

pemimpin, kepemimpinain yaing etis dain sesuia ii dengain sya iriait Islaim daipa it terwuijuid. 

Prinsip-prinsip ini memaistika in ba ihwa i pemimpin menjaila inkain tuiga isnya i denga in 

integritais da in taingguing ja iwaib ya ing tinggi, selaira is denga in aijaira in Isla im. 

 

5.2 Sairain 

Puiji syuiku ir kepaida i AIllaih SWT, a itais ra ihmait da in kairuiniai-Nya i, peneliti daipait 

menyelesaiika in penelitiain ini dengain baiik. Sha ilaiwa it dain sa ilaim semogai selailui tercuira ih 

kepaida i Naibi Mu iha immaid SAIW, telaida in uitaimai daila im pendidikain a ikhlaik sepainja ing 

maisa i. Inila ih ha isil penelitiain ya ing peneliti sa ijikain mengenaii ka ira ikter pemimpin menuiruit 

pa indainga in AIl-Gha izaili dengain pendekaitain pendidikain a ikhlaik. Peneliti berhaira ip kairya i 

ini daipait memberikain mainfaia it baigi paira i pendidik, baiik oraing tuia i, guirui, maiuipuin 

maisya ira ika it dailaim menjailainka in pendidika in a ikhlaik. Meskipuin penelitiain ini telaih 

selesaii, peneliti menyaida iri maisih terdaipait kekuira ingain da ilaim hail isi dain sistemaitika i. 

Na imuin, besair haira ipain peneliti baihwa i tesis ini daipa it menjaidi pengingait dain aicuiain ba igi 

ora ing tuiai, guirui, serta i seluiruih ba ingsa i Indonesiai. Mencetaik seora ing pemimpin yaing 
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memiliki integritais da in kaira ikter yaing ba iik meruipa ika in kebuituiha in uirgent baigi Indonesia i 

menuijui kemaijuiain melailuii generaisi ya ing berkaira ikter muiliai. 
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